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ABSTRAK

Anwar, Hairul. 2011 Penerapan metode The Power Of Two Untuk Meningkatka
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Sigfiglas X SMAN 02 Batu
Skripsi, Penelitian Tindakan Kelas Jurusan Pendidikgama Islam Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Mada Dosen Pembimbing: Hj.
Rahmawati Baharuddin, M.A

Cita-cita luhur para tokoh bangsa pejuang negardonesia adalah
mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya lahir déin.R@emerintah melalui PP
Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dadi®i&an Keagamaan, pada
bab Il pasal 2 dinyatakan bahwa pendidikan agamiargsi membentuk manusia
Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhag ¥Weha Esa serta berakhak
mulia dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunamuniab antar umat
beragama dan pendidikan agama.

Berdasarkan dari realita yang ada pada dunia pé&adid bahwasanya
pendidikan agama kurang maksimal, sehingga yangtardbelakangi penulis untuk
menerapkan metodehe Power Of Twguna meningkatkan motivasi belajar siswa.

Dalam penelitian ini dapat dirumuskan (1) Bagaiengroses penerapan
metodeThe Power Of Two(2) Bagaimanakah motivasi siswa dengan penerapan
metode The Power Of Two(3) Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan
penghambat dalam penerapan metbidePowerOf Two dalam proses belajar.

Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu, (1) medgei proses penerapdime
PowerOf Two. (2) mengetahui motivasi belajar siswa dengan neeide Power Of
Tewa (3) mengetahui faktor penghambat dan pendukunigpdaerapan metodehe
Power Of Two

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini meligll) Pendekatan dan
Jenis Penelitian: Penelitian ini dilaksanakan dangendekatan deskriptif kualitatif,
pendekatan ini digunakan untuk menelusuri dari ggopembelajaran upaya
meningkatkan motivasi belajar siswa. (2) Kehadpanelliti, (3) Pengumpulan data:
Teknik Observasi, Teknik Interview , dan Teknik Dokentasi. (4) Teknik Analisa
Data Untuk menganalisa data yang bersifat kualitatifyhermenggunakan tekhnik
analisa deskriptif.

Hasil penelitian dari penerapan metdde Power Of Twdidak bisa dilihat
dengan satu/dua siklus saja, akan tetapi banydlissikarena proses pembelajaran
berjalan dengan proses kemampuan siswa. Selamat eikhe, peneliti berhasil
membangun motivasi siswa dalam belajar. Berdasadaan rata-rata nilai yang
dijadikan tolak ukur oleh peneliti adalah 85. Textaydari 29 siswa /14 kelompok,
yang dapat nilai 85 hanya 5 kelompok/10 siswa. Ramg mendapatkan nilai 100
sebanyak 9 kelompok/18 siswa. Berdasarkan dari hdai kerja kelompok siswa,
proses pembelajaran dengan metdtie Power Of Twderhasil diterapkan guna
membangun motivasi belajar siswa dibidang pendiddgama Islam.

Kata Kunci : Penerapan Metodbée Power Of Two.
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ABSTRACT

Anwar, Hairul. 2011. Application of the The Powerf ®wo method To Improve
Learning Motivation Islamic Religious Education €8aX In SMAN 02 Batu.
Thesis, Classroom Action Research Department afmisl Religious Education
Tarbiyah Faculty Maulana Malik lbrahim State Islantiniversity of Malang,
Supervisor: Hj. Rahmawati Baharuddin, M.A

Noble ideals of the warrior leaders of Indonesia tar achieve full human and
spiritual birth. Government through the governmmgulation Number 55 Year 2007 on
Religious Education and Religious Education, inptball, verse 2 stated that religious
education serves Indonesian human form of faith giods to God the Almighty and
have certain character and also capable of maintpipeace and harmony and inter-
religious and religious education.

Based on the realities in the world of educati@tigious education less than the
maximum, so that the background of the writer tplapghe power of two methods to
enhance students' motivation.

In this research can be formulated (1) what isptaeess of application of The
Power of Two. (2) How it motivated students witle tpplication of The Power of Two.
(3) What Factors became a supporters and obstactee implementation of The Power
of Two methods in the learning process.

This research has some goals are (1) understarmrdbess of implementation of
The Power of Two. (2) Knowing the students' moimatby using The Power of Two.
(3) Knowing the factors inhibiting and supportirfgetimplementation of the method of
The Power of Two.

The methods applied in this study include (1) Apwio and Types: The study
was conducted with qualitative descriptive approdhls approach is used to track the
learning process to increase student motivation A(Endance of researcher, (3) Data
collection: Observation Techniques, Interview Teghes, and Documentation
techniques. (4) Techniques of Data Analysis: Tolyaea the qualitative data the
researcher uses descriptive analysis techniques.

The results of the implementation of The Power wbTmethods can not be seen
with one or two cycles only, but many cycles beealh® process of learning to run with
the ability of students. During the four cyclesge thesearcher managed to develop
students' motivation in learning. According to 8tandard value used as benchmarks by
the researcher is 85. Apparently of the 29 studérid groups, which can only 5
groups/10 students get 85. And who gets of 100 lgyo®ips/18 students. Based on the
results of the student group work, learning witre Rower of Two methods successfully
applied in order to build students' motivationhie field of Islamic religious education.

Keywords: Implementation Methods the Power of Two.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bagi manusia sangat penting, lebih-leliidang agama.
Manusia tidak lepas dari hukum-hukum Islam yangu&adilalui dengan
pendidikan (belajar). Maka dari itu sungguh besarapan pendidikan bagi
manusia. Pendidikan adalah proses mengubah sikap tidgkah laku
seseorang/kelompok orang dalam usaha mendewasaiarsia melalui upaya
pengajaran dan latihan, proses, perbuatan, cardidilett. Begitu juga dalam
UU RI No. 20 tahun 2003 pasal 1 menjelaskan pentiagpendidikan
khususnya keagamaan bahwasanya :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unévkujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agargpdibkt secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memilih kegiaspiritual

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaskhlag mulia,

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madsatrabangsa dan

negara

Pengoptimalan pendidikan baik tingkat SD, SLTP, ALTan
Universitas, merupakan upaya utama bagi Negarasugmya bagi seorang

pendidik. Hingga dalam keilmuan pendidikan dijelask bahwasanya

pendidikan adalah suatu usaha sadar menfasilitasgcsebagai pribadi yang

! Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan PengenmbBafiasa Departemen Pendidikan
dan Kebudayaaikamus Besar Bahasa Indonegjdakarta: Balai Pustaka, 1990), him. 204.

2 UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas Pasaydt 1,(Bandung: Citra Umbara,
2006), him. 72.



utuh, sehingga teraktualisasi dan terkembangkaenpitya mencapai taraf
pertumbuhan dan perkembangan yang dikehendakiunbklhjar®

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan ugahg dilakukan
oleh seorang guru terhadap murid, agar seluruhnpottan bakat yang ada
dalam diri anak didik dapat teraktualisasikan untokncapai tujuan yang
diharapkan, dengan kata lain cita-cita yang meiaiiakan.

Dalam opini lain yang telah diutarakan oleh seordmgawan yaitu
Sardiman A.M menjelaskan “, belajar dapat diartikabagai kegiatan psiko-
fisik menuju ke perkembangan pribadi yang seutuh®galangkan dalam arti
sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaateri ilmu
pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan metaupentuknya
kepribadian yang seutuhn{a.

Dalam pelaksanaannya, belajar dipengaruh oleh apadaktor, baik
yang berasal dari dalam individuinfernal) maupun dari luar individu
(eksternal. Kedua faktor tersebut saling mempengaruhi dgtanses belajar
seseorang, sehingga menentukan kualitas hasilab®l&aktor internal ini
meliputi dua aspek, yaknfisiologis seperti kesehatan dan pancaindra, dan
aspekpsikologis seperti: kecerdasan, bakat, minat, dan motivasilaggkan
faktor eksternal yang juga berpengaruh dalam proses belajar meliput

lingkungan sosial, baik keluarga, sekolah maupusyarakat, dan lingkungan

3 Moh Padil, Trio SupriyatndSosiologi Pendidikan(Malang: UIN-Malang Press, 2007), him.
4.
* Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,
(Jakarta: CV. Rajawali, 1390m. 22.
® Baharuddin, Esa Nur Wahyunfeori Belajar dan Pembelajaran(Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2009), him. 19.



non sosial seperti lingkungan alamiah, peran gungtode dan materi
pelajaran. Namun dalam pelaksanaannya, dari sdhiior tersebut, yang
paling sering berpengaruh dalam keberhasilan Welagividu/siswa adalah
penggunaan metode dan peran serta guru dalam raendagi para guru
mempunyai kewajiban khusus yaitu banyaknya metadeg ydimiliki dalam
KBM, agar siswanya memahami pelajaran dengan baik.

Seorang guru haruslah mempunyai wawasan metodelyasg‘'Secara
umum, seorang guru memiliki tugas untuk mendidikkaragar anak didik
antusias dalam belajar. Salah satu diantaranyatadfngan mengorganisasi
kelas agar anak didik antusias dan termotivasindataenerima pelajaran
dengan menggunakan metode yang efektif, dan tegaaskeadaan psikologi
siswa, mengajar secara efektif sangat berganturepada pemilihan
penggunaan metode mengajar yang sesuai dengan tagragajar atau teknik
mengajar secara sistematis”.

Kemudian dalam referensi lain dikatakan bahwa seppendidik harus
mempunyai berbagai macam kemampuan seperti: ilmmggbehuan,
keterampilan mengelola program belajar-mengajar, ngalela kelas,
penggunaan media, menguasai landasan pendidikargksi belajar-mengajar,
memberi motivasi siswa dan lain sebagaihya.

Berawal dari berbagai macam masalah yang pada ugaumiialami

oleh peserta didik atupun pendidik dalam KBM, khams@a dibidang Agama.

® W. James Popham, Eva El BeKeeknik Mengajar Secara Sistemafidakarta: Rineka Cipta,
2001), him. 141.

" Hisyam Zaini, dkkStrategi Pembelajaran AktifYogyakarta: IAIN Sunan Kali Jaga, 2004),
him. 1.



Maka peneliti pada waktu melakukan observasi di SM)® Batu, bahwasanya
mayoritas siswa merasa bosan dan tidak menghirguddajaran agama (PAl).
Mereka kurang termotivasi untuk belajar Pendidikagama Islam, sehingga
mereka tidak bisa memahami mata pelajaran yangm@ai&an oleh guru
hususnya dibidang agama, lebih-lebih waktu yangetda khusus mata
pelajaran PAI hanyalah 2x45 menit dalam 1 pekan.

Sunggu memperihatinkan bagi mereka yang tidak rmisaahami ilmu
agama, banyak yang tidak bisa mengaji, mungkin rniearmereka masuk
disekolah umum, namun kalau kita analisis dengamikpen yang sehat,
sekolah umum ataupun sekolah Islam, jika siswa rdesaar belajar dengan
tekun, maka akan berhasil. Jadi kesimpulannya legagbelajar siswa,
hanyalah karena mereka tidak mempunyai minat belajgereka tidak
semangat dan tidak termotivasi belajar serta migamwaktu yang tersedia
hanyalah 2x45 menit dalam 1 pekan. Jadi bagaimaraka bisa mempunyai
minat/motivasi belajar? Maka dari itu kita kembalada metode/strategi
seorang guru dalam menyampaikan materi.

Permasalahan-permasalahan yang ada pada sekolah, lmususnya
SMAN 02 Batu, harus terselesaikan agar tidak tedai kegagalan dalam
penerapan metode/strategi belajar. Maka dari itoule berinisiatif untuk
menerapkan metodéhe Power Of Twalalam membangun motivasi siswa
untuk lebih giat dalam belajar pendidkan agamarisla

Tujuan pembelajaraifhe Power Of Twadalah membangun mental

siswa aktif dalam belajar, sehingga siswa benaabemerasa sangat butuh



dengan pembelajar PAI. Dipaparkan oleh Abd Ghatanmdanetode ini ialah
upaya guru mendorong siswa-siswa tersebut untukeben aktif dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh gurunyan BQmru ialah
memberikan kesempatan kepada siswanya untuk messdiak jawabannya
dengan siswa yang lain. Akan tetapi dalam metoiesiswa tidak dibolehkan
mendiskusikan jawabannya kepada temen-temennyaaskeseluruhan yang
ada didalam kelas tersebut, akan tetapi siswa hbigrsenendiskusikan
jawabannya secara berpasangan (dua orang). Pemestptegi ini didasari
pandangan bahwa siswa sudah memiliki pengetahaanpamahaman tentang
topik atau masalah yang terkait dengan topic péjdvan yang akan
dipelajari. Untuk mengajak siswa berpikir lebihigsrtentang topik/masalah
yang akan didiskusikan, guru dapat mengajukan mgatn menggali untuk
memperoleh jawaban yang lebih dalam. Kemudian sabehendiskusiakn
secara panel, guru dapat meminta siswa membentiokngek kecil untuk
berbagi jawaban atau pemecahan masalah tentanganysah atau
permasalahan yang akan didiskusiakn secara lesfi lu

Langkah-langkah metodéhe Power Of Twini antara lain, ialat?:
1. Ajukan satu atau dua pertanyaan/masalah (terkpit tpembelajaran)

yang membutuhkan perenungan (reflection) dan peamki

2. Mintalah siswa menjawab tertulis secara perorangan

3. Kelompokkan siswa secara berpasangan (dua-dua).

8 Wahid, Murni dkk.Keterampilan Dasar Mengaja(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media.2010), him.
146
° Ibid,



4. Mintalah mereka saling menjelaskan dan mendiskasigkwaban baru.
5. Siswa membandingkan jawaban hasil diskusi kecdrakglompok.
6. Simpulkan agar seluruh siswa memperoleh kejelasan.

Berdasarkan beberapa opini diatas, maka metodejabeldan
pembelajaran sangat penting, guna menuju kebeshasiswa dalam belajar.
Dalam artian proses yang dimaksudkan adalah cat®&gifmetode yang akan
diterapkan oleh pendidik di kelas, agar siswa téirrasi untuk belajar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatagt admpumuskan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses penerapan mefbide Power Of Twalalam proses KBM
PAI pada siswa kelas X SMAN 02 Batu?

2. Bagaimanakah motivasi siswa kelas X SMAN 02 Batngde@ penerapan
metodeThe Power Of Twdibidang studi PAI?

3. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan pengitatallam penerapan
metodeThe PowerOf Two dalam proses belajar dan pembelajaran PAI pada
siswa kelas X SMAN 02 Batu?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan penelitian berdasar pada rumusasalah diatas, maka
tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui proses penerapan meldaePower Of Twdalam proses

KBM PAI pada siswa kelas X SMAN 02 Batu.



2. Untuk mengetahui motivasi siswa kelas X SMAN 02uBd¢ngan penerapan
metodeThe Power Of Twdibidang studi PAL.

3. Untuk mengtahui yang menjadi pendukung dan penghaddlam penerapan
metodeThe Power Of Twalalam proses belajar dan pembelajaran PAI pada
siswa kelas X SMAN 02 Batu.

D. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaaik:

1. Bagi Lembaga Sekolah SMAN 02 Batu

a. Dengan terlaksananya PTK yang menerapkan meibee Power Of
Two, diharapkan dapat menggunakan metode ini sebadaktlanjut
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

b. Dengan terlaksananya PTK yang menerapkan meibee Power Of
Two, diharapkan guru termotivasi dalam menerapkan neéttdtegi
proses KBM.

2. Bagi Siswa
a. Dengan terlaksananya PTK yang menerapkan meidue Power Of

Two, diharapkan semua siswa termotivasi dalam beldjasusnya
dibidang Pendidikan Agama Islam.

b. Dengan terlaksananya PTK yang menerapkan meidae Power Of
Two, diharapkan siswa dapat meningkatkan nilai dantikiees dalam

belajar.



3. Bagi Penulis

a. Dengan terlaksananya PTK ini, penulis dapat meiigegkan metode
The Power Of Tweecara langsung dilapangan (kelas). Pada dasarnya
berangkatnya dari teori saja, namun dengan PTKanpakulis dapat
menerapkan secara langsung di lapangan (kelas).

b. Dengan terlaksananya PTK ini, penulis dapat mehgetaecara
langsung betapa besar peran seorang guru yangdf ldam KBM.
Sehingga keberhasilan belajar siswa tergantung packrapan metode
yang dimiliki oleh seorang guru dalam berlangsuagiBM dalam
kelas.

E. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakugleh peneliti Ita
Purnama Sari, dengan judul "implementasi pengajaratematika dengan
metode Numbered Heads Togethénht) dan metodelThe Power Of Two
ditinjau dari kemandirian belajar siswa pada pokakasan lingkaran”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1). Read metode
Numbered Heads Togeth@WHT) danThe Power Of Twaerhadap prestasi
belajar matematika siswa pada pokok bahasan LiagkaR). Pengaruh
kemandirian belajar siswa terhadap prestasi belajaiematika siswa pada
pokok bahasan Lingkaran. 3). Efek interaksi antaetode mengajar dan
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar sipada pokok bahasan

Lingkaran.



Berdasarkan dari penelitian terdahulu diatas, bainetdeThe Power
Of Twotidak ada pengaruh terhadap prestasi belajar nasitaartingakat SMP
kelas VIII. Namun terdapat pengaruh kemandirianajbel siswa terhadap
prestasi belajar matematika.

F. RuangLingkup

Bagian ruang lingkup ini adalah pembatasan atau folerskan pada
variabel Input siswa, bahan pelajaran, sumber dreldpn kelas. Begitu juga
difokuskan pada variabel proses, Implementds Power Of Twderjasama
siswa dan pengajaran guru dan juga difokuskasa paariabel output
peningkatan motivasi belajar siswa.

Lokasi penelitian ini terfokus pada lokasi kelasgyalijadikan tempat
penelitian tindakan kelas, khususunya kelas X-4reKa penelitian tindakan
kelas hanya sebatas di kelas saja, sehingga rumykgb lokasi penelitian tidak
terlalu luas, karena yang diproses hanyalah dikekja, untuk mengukur
keberhasilan atau kegagalan metode yang dipakalipen

G. Penegasan Istilah

Metodeberarti suatu cara kerja yang sistematik dan unagperti cara
kerja ilmu pengetahuan. la merupakan jawaban a@tanyaan metodik
(methodentic) sama artinya dengan metodologi, yaiatu penyelidikan yang
sistematis dan formulasi metode-metode yang akagundkan dalam

penelitian'®

10 Zakiah Daradjat, dkkMetodik Khusus Pengajaran Agama Islafdakarta: Cetakan I
Pembinaan Prasarana Dan Sarana Perguruan Tindgi 1884 ), him. 1.



10

The Power Of Twomenurut istilah power (pauwe/kekuatan) dua
(two/tu), dua kekuatah: kekuatan metode belajar kekuatan berdua adalah
kegiatan dilakukan untuk meningkatkan belajar kotabf dan mendorong
munculnya keuntungan dari sinergi itu, sebab dumngrtentu lebih baik
daripada satu.

MotivasiMotivasi adalah satu proses yang meghasilkan soinsitas,
arah, dan ketekunan individual dalam usaha untuficapi tujuart?’ Dalam
uraian ini tidak akan dikemukakan motivasi dalargase bidang dan situasi,
akan tetapi lebih diarahkan pada motivasi dalanargdpendidikan khususnya
dalam kegiatan belajar-mengajar.

Pendidikandari segi bahasa, maka kita harus melihat kepatdadtab
karena ajaran islam itu diturunkan dalam bahasebet. Kata “Pendidikan”
yang umum kita gunakan sekarang, dalam bahasayaragialah “Tarbiyah”,
dengan kata kerja “Rabba” . kata’Pengajaran” dabmhas arabnya adalah
“Ta’lim” dengan kata kerjanya “allama”. Pendidikatan pengajaran dalam
bahasa arabnya “Tarbiyah wa ta’lim” sedangkan “Rbkan Islam” dalam
bahasa arabnya adalah “Tarbiyah Islamiy&h”.

Pendidikan agamalslam adalah system pendidikan yang dapat
memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin Ugeduithya sesuai

dengan cita-cita dan nilai-nilai Islam yang telabnjiwai dan mewarnai corak

1 Eko Purnomo JatikamusLengkap (Surabaya: Karya lImu, 1993)HIm. 289

12 Stephen Robbins. PPerilaku Organisasi”, Prentice Hal| (Edisi Kesembilan2001)
13 7akiah, Daradjat DkKImu Pendidikanislam (Jakarta: Bumi Aksara. 2011). Him. 25
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kepribadiannyd? Definisi lain Pndidikan Islam pengenalan dan p&nga
yang secara berangsur-angsur ditanamkan ke dalanmednusia, tentang
tempat tempat yang tepat dari segala sesuatu dmdé&tanan penciptaan,
sehingga membimbing ke arah pengenalan dan penga&ogpat Tuhan yang
tepat di dalam tatanan wujud dan kepribadfan.
Pengecekan K eabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data merapakuntuk
meningkatkan derajad kepercayaan data. Pemeriltedaadap keabsahan data
ini, pada dasarnya dapat digunakan untuk menyaniggidhterhadap terhadap
tuduhan akan ketidak-ilmiahan penelitian kualitafifar data yang diperoleh
dalam peneltian ini dapat dijamin keterpercayaani{gabsahan data dalam
penelitian ini ditentukan dengan menggunakan caitéredibilitas (derajat
kepercayaan). Kredibilitas data dimaksudkan unt@mivuktikan bahwa apa
yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan kenyataang yada dalam atar
penelitian. Untuk menetapkan keabsahan data atedibiitas data tersebut
digunakan teknik pemeriksaan sebagai berikut: €tpanjangan keikut sertaan
peneliti. (2) ketekunan pengamatan atau kedalarbaereasi. (3) triangulasi,
yaitu memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data ubtuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadapuitta it

14 M. Arifin. lImu pendidikan Islam(Jakarta: PT. Bumi Aksara. 2006). HIm. 7.
5 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan dalam Persepektif Islan{fBandung: PT Remaja
Rosdakarya), him. 29
16 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
Him. 330



12

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitrarada dua macam:
Pertama, tiangulasi denganmbey yaitu membandingkan perolehan data pada
teknik yang berbeda dalam fenomena yang sama. Kedaagulasi dengan
metodeyaitu membandingkan perolehan data dari teknik pempylan data
yang sama dengan sumber yang berbeda.

Teknik lainnya yang digunakan dalam pemeriksaana dadlalah
mengecek anggota (member cek), artinya dengan pekaye anggota, peneliti
mendatangi setiap informan yang memperlihatkan dai@u informasi,
termasuk interpretasi peneliti terhadap informandalam hal ini, mereka di
mohon memberi komentar, persetujuan, penambahanaté&n pengurangan
yang dipandang perlu. Komentar, penambahan danupemgan tersebut
digunakan untuk merevisi catatan lapangan misamgayangkut kata-kata
yang kurang atau kalimat yang kurang sesuai deinjaman?’

Sistematika Pembahasan

Berdasarkan sistematika dari pembahasan sebagaitber
BAB I: Pada peneltian ini meliputi latar belakangsalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode pdrabkan, sistematika
pembahasan.
BAB II: Berisi tentang kajian teori/kajian pustakeerupakan kegiatan literatur
yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukateratur-literatur tersebut

menjadi dasar dalam menela’ah materi yang akanligenlis disini.

7 \bid, HIm. 335
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BAB llI: Mencakup tentang Metodologi Penelitian kya pendekatan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penellitiasariabel yang diselidiki, data
dan sumber data, tekhnik pengumpulan data, metoalesa data, perencanaan,
implementasi, pengamatan.

BAB IV: Berisi tentang laporan hasil penelitian gameliputi latar belakang
obyek penelitian, observasi awal sebelum tindalgparan data dan hasil
penelitian.

BAB V: Berisi tentang pembahasan hasil penelitiamgy telah dilaksanakan
oleh peneliti selama jangka waktu penelitian beytaimg dilapangan (Kelas).
BAB VI. Penutup Dberisi tentang kesimpulan dan sarathari
paparan/pembahasan hasil dari penellitian sertayimpnlkan strategi dan
metodologi penelitian, dalam artian menyimpulkagase isi dari bab pertama

sampai bab terakhir



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

Pengertian M etode The Power Of Two

Metode belajar kekuatan berduehé Power Of Twotermasuk bagian
dari belajar kooperatif adalah belajar dalam keloknpkecil dengan
menumbuhkan kerja sama secara maksimal melaluateegpembelajaran oleh
teman sendiri dengan anggota dua orang di dalamumtak mencapai
kompentensi dasar. penerapan metode belajar “Kakuzerdua” The Power
Of Two)

The Power Of Twomenurut istilah power (pauwe/kekuatan) dua
(two/tu), dua kekuatah.kekuatan metode belajar kekuatan berdua adalah
kegiatan dilakukan untuk meningkatkan belajar kotabf dan mendorong
munculnya keuntungan dari sinergi itu, sebab dumngrtentu lebih baik
daripada satu. Menurut Mugowin (2007), metode belkgkuatan berdud ke
Power Of Twd adalah kegiatan dilakukan untuk meningkatkan jaela
kolaboratif dan mendorong munculnya keuntungan siaergi itu, sebab dua
orang tentu lebih baik daripada satu.

Penerapan Metode The Power Of Two

Penerapan metodéhe Power Of Twadidasari pandangan bahwa siswa

sudah memiliki pengatahuan atau pemahaman tentgnk atau masalah

yang terkait dengan topik pembelajaran yang akpalajari. Untuk mengajak

! Eko Purnomo JatiKamusLengkap (Surabaya: Karya llmu, 1993)HIm. 289

14
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siswa berpikir lebih serius tentang topik/masalahgyakan didiskusikan, guru
dapat mengajukan pertanyaan menggali untuk mentpjaleaban yang lebih
dalam. Kemudian sebelum mendiskusikan secara pguosl, dapat meminta
siswa membentuk kelompok kecil, untuk berbagi jeamalatau pemecahaan
masalah tantang pertanyaan atau masalah yang akakudikan secara lebih
luas?
C. Langkah-langkah Metode The Power Of Two ini antaralain ialah :
Langkah-langkah metodehe Power Of Twini antara lain, ialah’:

1. Ajukan satu atau dua pertanyaan/masalah (terkpit fgembelajaran) yang

membutuhkan perenungan (reflection) dan pemikiran.

N

. Mintalah siswa menjawab tertulis secara perorangan

w

. Kelompokkan siswa secara berpasangan (dua-dua).

D

. Mintalah mereka saling menjelaskan dan mendiskasigkwaban baru.
5. Siswa membandingkan jawaban hasil diskusi kecdrakglompok.
6. Simpulkan agar seluruh siswa memperoleh kejelasan.
D. Tujuan Penerapan Metode The Power Of Two
Tujuan pembelajaran metodehe Power Of Twaadalah membangun
mental siswa aktif dalam belajar, sehingga siswaabbenar merasa sangat
butuh dengan pembelajaran PAI. Sebagaimana digrlasleh Abd Ghani dalam

metode ini ialah upaya agar siswa-siswa terselyeben aktif dalam menjawab

2 Tim penyususn (LP3IKeterampilan Dasar MengajatJogjakarta: Ar-Ruzz media, 2010),
him. 146.

® Wahid, Murni dkk Keterampilan Dasar MengajatJogjakarta: Ar-Ruzz Media.2010), him.
146
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pertanyaan yang diberikan oleh gurunya. Guru meikdoeikesempatan kepada
siswanya untuk mendiskusikan jawabannya dengarasaw. Akan tetapi dalam
metode ini siswa tidak dibolehkan mendiskusikanajannya kepada temen-
temennya secara keseluruhan yang ada didalam teetsbut, akan tetapi siswa
tersebut mendiskusikan jawabannya secara berpaséihgmorang).

E. Motivas
|. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari pengertian “motif” untk mejuk mengapa
seseorang itu berbuat sesuatu. Apa motifnya sitadiembuat kekacauan,
apa motifnya si aman itu rajin membaca, apa maifpgk jalu memberikan
insentif kepada para pembantunya, dan begitu seigau Kalau demikian,
apa yang dimaksud dengamotif?*

Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang no#ndg seseorang
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan gabdaya penggerak dari
dalam dan didalam subjek untuk melakukan aktiéessitas tertentu demi
mencapai suatu tujuan. Bahkan motif kdapat diantd@bagai suatu kondisi
intern (kesiap-siagaan). Berawal dari kata “moitifl, makamotivasidapat
diartikansebagai daya peenggerak yang telah menjddi Motif menjadi
aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kefaut untuk mencapai tujuan
sangat dirasakan/mendesak. Menurut Mc. Donald vamitadalah perubahan

energi dalam diri seseorang yang ditandai dengancuinya “feling” dan

* Sardimanlinteraksi Dan Motivasi Belajar MengajatJakarta: PT. Rajagrafindo Persada.
2011). HIm. 73
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didahului dengan tanggapan terhadap adanya tufdan.pengertian yang

dikemukakan Mc. Donald ini mengendung tiga elememtipng, sebagai

berikut:

a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahaerg pada diri
setiap individu manusia. Perkembangan motivasibakaeambawa
beberapa perubahan energi dindalam sistem “neusapbgical” yang
ada pada organisme manusia. Karena menyangkut ghembenergi
manusia (walaupun motivasi itu munculbdari dalami dhanusia),
penampakkannya akan menyangkut kegiatan fisikbnenus

b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/ “feelingfeksi seseorang.
Dalam hal ini motivasi relevan dengan persoalasgean kejiwaan,
afeksi dan emosi yang dapat menentukantingkahrfeausia.

c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. dativasi dalam hal
ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aMsnj yujuan. Motivasi
memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kezulamnya karena
terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dakdrmi adalahtujuan.
Tujuan ini akan menyangkut soal kebutufan.

Dengan ketiga elemen diatas, maka dapat dikatahwad motivasi
itu sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akanyetembkan terjadinya
suatu perubahan energi yang ada pada diri marsediygga akan bergayut

persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan huga emosik kemudian

° Ibid. HIm. 74
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bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini digokamena ada tujuan,
kebutuhan atau keinginan.

Dengan kegiatan belajar mengajar, apabla ada sisgajnya tidak
berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka giselidiki sebab-
sebanya. Sebab-sebab itu biasanya bermacam-macangkim dia tidak
senang, mungkin sakit, lapar, ada problem pribadi thin-lain. Hal ini
berarti pada diri anak tidak terjadi perubahan @netidak terangsang
eveksinya untuk melakukan sesuatu karena tidak hkentijuan atau
kebutuhan belajar. Keadaan semacam ini perlu diekuwlaya upaya yang
dapat menemukan sebab musababnya kemudian mendsiswwey itu mau
melakaukan pekerjaan yang seharusnya dilakukami yaddajar. Dengan
kata lain, siswa perlu didberikan rangsangan agarbtih motivasi pada
dirinya. Atau singkatnya perlu diberikan motivAsi.

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usatiakumnyediakan
kondisi-kondisi tertentu sehigga seseorang maurdgn melkaukan sesuatu,
dan bila dia tidak suka, maka berusaha untuk mahk&tdatau mengilakkan
perasaan tidak suka iti. Jadi motivasi itu dapa@ndsang dari luar, tetapi
motivasi itu adalah tumbuh didalam diri seseorddglam kegiatan belajar,
motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan dayegerak dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang meinj&elangsungan dari
kegiatan belajar dan yang memberikan arah padateegbelajar, sehigga

tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu adaj@rcapai. Motivasi

% Ibid. HIm.75
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belajar adalah merupakan factor psikis yang bergifan intelekstual.
Peranannya yang has adalah dalam hal penubuha gaierasa senang dan
semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motikaat, akan mempunyai
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajarratbga seseorang itu
hadiri sesuatu ceramah, tetapi karena ia tidalarikrpada materi yang
diceramahkan, maka tidak akan mencamkan, apalagcated isi ceramah
tersebut. Seorang tidak memiliki motivasi, keculkdiena paksaan atau
sekedar serimonial. Seseorang siswa yang menmiligidgensia cukup tinggi
mintak (boleh jadi) gagal karena kekurangan motiveasil belajar akan
optimal kalau ada motivasi yang tepat. Bergayuigdami maka kegagalan
belajar siswa jangan begitu saja mempersalahkak giswa, sebab mungkin
saja guru tidak berhasil dalam memberi memotivasinggnampu
membangkitkan semangat dan kegiatan siswa untikieatau belajar. Jadi
tugas guru bagaimana mendorong para siswa agayaliimbuh motivasi.
Persoalan motivasi ini, dapat juga dikaitkan pdesoaninat. Minat
diartikan sebagai kondisi yang terjadi apabila ges®y melihat acicri-ciri
atau arti sementara situasi yang dihubungkan dekgarginan-keinginan
atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. Oleh karena d@pa yangdilihat
seseorang sudah tentu akan membangkitkan minagjeahsapa yang dilihat
itu mempunyai hubungan dengan kepentingannya senéial ini
menunjukkan bahwa minat merupakan kecenderungam gegeorang pada

seseorang (biasanya disertai dengan perasaan jerla@rgna itu ada

"bid. HIm.76
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kepentingan dengan sesuatu itu. Menurut Bernandatnimbul tidak secara
tiba-tiba atau sepontan, melainkan timbul akibat partisipai, pengalaman,
kebiasaan waktu belajar atau bekerja. Jadi jelag/daoal minat akan selalu
berkait dengan soal kebutuhan atau keinginan. &debna itu yang penting
bagaimana meciptakan kondisi tertentu agar siswaelalu butuh dan ingin
terus belajaf.

Istilah motivasi (dari perkataan motivate-motiva)io banyak
digunakan dalam berbagai dan situasi. Dalam uramntidak akan
dikemukakan motivasi dalam segala bidang dan sjtaéksn tetapi lebih
diarahkan pada motivasi dalam bidang pendidikarskbmya dalam kegiatan
belajar-mengajar. Motivasi adalah satu proses yargghasilkan suatu
intensitas, arah, dan ketekunan individual dalarmahasuntuk mencapai
tujuan.

Menurut S. Nasution M.A. Motivasi murid adalah miptekan
kondisi sedemikian rupa sehingga anak itu mau me&kak apa yang dapat
dilakukannyd. Menurut pendapat lain yang dikemukakan oleh ThoMas
Risk, Motivasi adalah usaha yang disadari oleh kilguru untuk
menimbulkan motif-motif pada murid yang menunjanggilatan ke rah

tujuan-tujuan belajal®

® Ibid. HIm. 76

° Director Pembinaan Perguruan Tinggi Agama IslaiNIAMetodik Khusus Pengajaran
Agama Islam(Jakarta: Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agaeil), Him. 111.

10 7akiah Daradjat, dkkvletodik Khusus Pengajaran Agama Islgidakarta: PT. Bumi Aksara,
2004), him. 140.
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2. Macam-Macam Motivas
Menurut Frederick J. Mc. Donald, 1983:196damarkan atas jalarannya,
maka motivasi itu dapat dibedakan menjadi 2 (dum)am yaitu:

a) Motivasi Intrinsik ialah motivasi yang berasal dsgseorang itu sendiri
tidak usah dirangsang dari luar. Misalnya oranggygemar mengetahui,
tidak usah ada yang mendorong atau menyuruhnyéelah mencari
sendiri sesuatu yang akan dikerjakan. Motivasirisik ini juga diartikan
sebagai motif pendorongnya ada kaitannya langsemgath nilai-nilai
yang terkandung didalam objek atau tujuan pekerjaansendiri.
Misalnya seorang karyawan tekun mempelajari suekenpan karena ia
ingin sekali menguasai pekerjaan tersebut.

b) Motivasi Ektrinsik yaitu motivasi yang berfungsinyarena adanya
perangsangan dari luar, seperti misalnya karyawarkgrena diberi tahu
akan ada kenaikan upah. Motivasi Extrinsik jugaadaartikan sebagai
motivasi yang pendorongnya diluar kaftan atau tiddk hubungannya
dengan niat yang terkandung di dalam objek ataersen itu. Misalnya
seorang karyawan mau belajar karena takut kepadaratatau karena
ingin memperoleh prestasi yang lebih baik dan s@bsg.

3. Strategi Menumbuhkan M otivasi
Ada beberapa strategi yang bisa digunakan oleh gumtuk
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Menurut BenA@barjaya strategi

menumbuhkan motivasi belajar siswa, adalah seltegedut:
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. Menjelaskan tujuan belajar kepada peserta didika Redmulaan belajar
mengajar seharusnya terlebih dahulu seorang gunjetaskan Tujuan
Instruksional Khusus (TIK) yang akan dicapainya ddgp siswa. Makin
jelas tujuan maka makin besar pula motivasi dalatajér.

. Hadiah Berikan hadiah untuk siswa yang berprestdsi. ini akan
memacu semangat mereka untuk bisa belajar lebiHaga Di samping
itu, siswa yang belum berprestasi akan termotivasik bisa mengejar
siswa yang berprestasi.

. Saingan/Kompetisi Guru berusaha mengadakan peesuaimg antara
siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya deerusaha
memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai seiweya.

. Pujian Sudah sepantasnya siswa yang berprestask wfiberikan
penghargaan atau pujian. Tentunya pujian terselarush bersifat
membangun.

. Hukuman Hukuman diberikan kepada siswa yang betkesdlahan saat
proses belajar mengajar. Hukuman ini diberikan denbarapan agar
siswa tersebut mau mengubah diri dan berusaha nuemaxtivasi
belajarnya.

Membangkitkan dorongan kepada anak didik untukjdel&trateginya
adalah dengan memberikan perhatian maksimal keuestata didik.

. Membentuk kebiasaan belajar yang baik.

. Membantu kesulitan belajar anak didik secara imgiai maupun

kelompok.
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Menggunakan metode yang bervariasi.

Menggunakan media yang baik dan sesuai dengamtpgrabelajaran.

Indikator Motivas

Kekuatan motivasi belajar siswa, dapat dilihat dbgberapa

indikator

sebagai berikut*

a.

b.

Kuatnya kemauan untuk berbuat

Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar.

Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lai

Ketekunan dalam mengerjakan tugas.

Tekun menghadapi tugas.

Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)

Menunjukkan minat terhadap bermacam — macam masakag
dewasa.

Lebih senang bekerja mandiri.

Cepat bosan pada tugas — tugas rutin

Dapat mempertahankan pendapatnya. Apabila sesewramgiki ciri
— ciri diatas berarti seseorang itu memiliki mosivgang tinggi. Ciri —
ciri motivasi seperti itu akan sangat penting dakeygiatan belajar.
Kegiatan belajar akan berhasil baik kalau siswairtekingerjakan

tugas, ulet dalam memecahkan berbagai masalahatalpatan secara

M Herlin Febriana Dwi Prasthdikator Motivasi Belajar Siswé2011). HIm 315
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mandiri, siswa yang belajar dengan baik tidak atexjebak pada
sesuatu yang rutinitas.

Indikator — indikator perilaku motivasi belajar yaakan diungkap adalatf :

o

Kuatnya kemauan untuk berbuat
b. Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar
c. Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yamg4aiKetekunan
dalam mengerjakan tugas
d. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa)
e. Menunjukkan minat terhadap bermacam — macam masalahg
dewasa.
f.  Lebih senang bekerja mandiri
g. Dapat mempertahankan pendapatnya.
5. Kebutuhan Dan Teori Tentang Motivasi
Untuk dapat belajar dengan baik diperlukan prosas mhotivasi
yang baik pula. ltulah maka para ahli psikologi gidikan mulai
memperhatikan soal motivasi yang baik. Dalam halperiu ditegaskan
bahwa motivasitidak pernah dikatakan baik, apabijlaan yang diinginkan
juga tidak baik. Sebagai contoh kalau motif yangbtil untuk suatu
perbuatan belajar itu, karena rasa takut akan hakummaka factor-faktor
yang kurang enak itu dilibatkan kedalam situasajaelakan menyebabkan
kegiatan belajar tersebut kurang efektif dan hgaikurang permanin atau

tahan lama, kalau dibandingkan kegiatan belajag yhdukung oleh suatu

121bid, him 315
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motif yang menyenangkan. Sehigga dalam kegiataajdvetu kalau tidak

melalui proses dengan didasari motif yang baik, atangkin karena rasa
takut, terpaksa atau sekedar serimunial; jelas akanghasilkan belajar
yang semu, tidak otentik dan tidak tahan ldtha.

Memberikan motivasi kepada seseorang siswa, benariggerakkan
siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melak@emuatu. Pada tahap
awalnya akan menyebabkan si subyek belajar memsakebutuhan yang
ingin melakukan sesuatu kegiatan belfar.

F. Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan Islam adalah system pendidikan yangtdapanberikan
kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannyaisdengan cita-
cita dan nilai-nilai Islam yang telah menjiwai damewarnai corak
kepribadiannyd® Pendidikan juga berarti menumbuhkan personalitas
(kepribadian) serta menanamkan rasa taggung jaatam Al-Qur’an
dijelaskan bahwa “sungguh Islam adalah agama yangrhdisisi Allah”

Oleh karena itu, bila manusia yang berpredikat mydbenar-benar
akan menjadi penganut agama yang baik, menaatinajslam dan menjaga
agar rahmat Allah tetap berada pada dirinya, iaihamampu memhami,
menghayati dan mengamalkan ajarannya sesuai imarakidah Islamiah.

Unttk itulah manusia harus dididik melalui prosesgtidikan Islam.

13 sardimaninteraksi Dan Motivasi Belajar MengajatJakarta: PT. Rajagrafindo Persada.
2011). HIm. 77

“Ibid. HIm 78

15 M. Arifin. llmu pendidikan Islam(Jakarta: PT. Bumi Aksara. 2006). Him. 7.
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Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muyaliyg bertakwa
secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbubama
perkembangan fitrah (kemampuan dasar) anak didilkaloieajara Islam
kearah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangatin

Sebagaimana yang diungkapkan Daoed Joesoef teptmggnya
suatu pendidikan :

"Pendidikan merupakan segala bidang penghidupdamdmemilih
dan membina hidup yang baik, yang sesuai dengatalp@ammanusia”
Dan tentulah dari pernyataan tersebut kita bisa gaibil
kesimpulan, bahwa pendidikan merupakan hal yangasgoenting,
dan tidak bisa lepas dari kehidupan. Didalam UU2R2003 tentang
sistem pendidikan Nasional, tercantum pengertianndidéan:
"Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umévkujudkan
suasana belajar, dan proses pembelajaran agatapesdik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya, sehingga mkimikekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadikacerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukaholdirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”

Berbicara mengenai pendidikan, di negeri ini memédgk akan
pernah ada habisnya. Di dalam UU No0.20/2003 tentasigm pendidikan
Nasional, tercantum pengertian pendidikan: pendidikdalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajaprdaes pembelajaran,
agar peserta didik secara aktif mengembangkan giotkrinya, sehingga
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendaldan, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yaperidkan oleh dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara. Sudahkan pendidtkasesuai dengan isi

UU terebut? jawabannya tentulah belum.

1% 1bid, him.22
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Pendidian Islam itu lebih banyak ditujukan kepa@abpikan sikap
mental yang akan terwujud dalam amal perbuatark, agi keperluan diri
sendirimaupun orang lain. Disegi lainnya pendidikalam tidak hanya
bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis. Ajarltam tidak memisahkan
antara iman dan amal saleh. Oleh karena itu pd@idislam adalah
sekaligus pendidikan iman dan pendidikan amal. Raemrena ajaran Islam
berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku piribadsyarakat, menuju
kesejahteraan hidup perorangan dan bersama, maka@n Islam adalah
pendidikan individu dan pendidikan masyarakat. Sarotang yang bertugas
mendidik adalah para Nabi dan Rasul, selanjutnya pégama dn cerdik
pandailah sebagai penerus tugas dan kewajibarkatere

Dalam artian lain pendidiakan adalah meumbuhkarsopetitas
kepribadian serta menanmkan rasa tanggung jawahalsependidikan bagi
manusia menyerupai makanan yang berfungsi memiperfikamin bagi
pertumbuhan manusia. Tujuan dan sasaran pendidédeda-beda menurut
pandangan hidup Islam yang mengarahkan tujuan dsaran pendidikan
Islam.

Sebagai landasan pandangan seorang muslim disabdidkam ayat

Al-Quran :

17 zakiah, Daradjat DkKImu Pendidikanislam (Jakarta: Bumi Aksara. 2011). HIm.28



28

Artinya:

Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah yadah
Islam.

Oleh karena itu, bila manusia yang berpredikat mydbenar-benar
menjadi penganut agama yang baik dia harus mentgaan Islam dan
menjaga agar rohmat Allah tetap berada pada diritgyaharus mampu
memahami, menghayati dan mengamalkan ajarannya galogong oleh
iman sesuai dengan agidah Islamiyah.

Untuk tujuan itulah manusia harus dididik melalubges pendidikan
Islam. Berdasarkan pendangan diatas, maka pendidskam adalah sistem
pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seggarduok memimpin
kehidupannya sesuai dengan cita-cita Islam, karefa&nilai Islam telah
menjiwai dan mewarnai corak kepribadiannya. Dengtilah lain, manusia
muslim yang telah mendapatkan islam itu harus marhplup dalam
kedamaian dan kesejahteraan sebagai yang diharafgtanita-cita Islam.

Pengertian pendidikan Islam dengan sendirinya daladtu sistem
kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidygag dibutuhkan oleh
hamba Allah. Oleh karena Islam mengpedomani selaggek kehidupan
muslim baik diduniawi ataupun ukhradi.

Dengan demikian jelaslah bagi kita bahwa semua ngphmu

pengetahuan yang secara materil bukan Islamis,aterinruang lingkup

18 Nur, Uhbiyati.llmu Pendidikan Islanuntuk IAIN/STAIN/PTAIS fakultas, komponin
MKDK. (Bandung: CV. Pustaka Setia. 1997). HIrR.
% |bid. him. 13



29

pendidikan islam juga, sekurang-kurangnya menjadidn yang menunjang.
Mengingat luasnya jangkauan yang harus digarap ptididikan islam,
maka pendidkan islam tidak menganut sisiterm taptuhelainkan terbuka
terhadap tuntutan kesejahterraan umat mausia, tbatktan dibidang ilmu
pengetahuan dan tehnologi maupun tuntutan pemenkélautuhan hidup
ruhaniyah. Kebutuhan itu semakin meluas sejalagatedmeluasnya tntutan
hidup manusia itu sendiri. Oleh karena itu, ditin@ari aspek pengalaman,
pendidikan islam berwatakomodatif kepada tuntutan kemajuan zaman
yang ruang lingkupnya berada didalam kerangka acmamma-norma
kehidupan islam. Hal demikian akan nampak jelas tdarisasi pendidikan
islam yang dikembangkan. Ilmu pendidkan islam ddatadi tentang sistem
dan proses pendidikan yang berdasarkan islam untrcapai produk atau
tujuan, baik studi secara teoritis maupun praitis.
2. Prosesdan Produk Pendidikan Islam

Bilamana pendidikan Islam kita artikan sebagaispsp maka
diperlukan adanyasistem dan sasaran atau tujuarneardpk dicapai dengan
proses melalui system tertentu. Hal ini karena gsadidikan tanpa sasaran
dan tujuan yang jelas. Oleh karena itu, proses yhrgikian mengandung
makna yang bertentangan dengan pekerjaan mendidikendiri, bahkan
dapat menafikkan harkat dan martabat serta nilaiusia sebagai khalifah
Allah di muka bumi ini, di mana aspek-aspek kemaampundividual,

sosialitas, dan moralitas, merupakan hakikat kesiaaonya. Dalam system

20 bid. HIm 14
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proses, terdapat umpan balik melalui evaluasi y@ergujuan memperbaiki
mutu produk.

Oleh karena itu, adanya sasaran dan tujuan mempakautlakan
dalam proses kependidikan. Sasaran yang hendagatligang dirumuskan
secara jelas dan akurat itulah yang mengarahkaseprkependidikan Islam
kea rah pengembangan oprimal pada ketiga aspeknkenaa tersebut yang
didasari dengan nilai-nilai ajaran Islam. Sedangleasi merupakan alat
pengoreksi kesalahan atau penyimpangan yang telgdm proses yang
berakibat pada produk yang tidak tepat. Proses amelupg pengertian
sebagai penerapan cara-cara atau sarana untuk paenbasil yang
diharapkan.

. Objek Pendidikan Ilam

Sejalan dengan misi agama Islam yang bertujuan meekan rahmat
bagi sekalian makhluk di alam ini, pendidikan islanengidentifikasikan
sasarannya pada empat pengembangan fungsi mayaisia,

a. Menyadarkan Manusia Sebagai M akhluk Individu.

Makhluk yang hidup ditengah-tengah makhluk yang, lmanusia
harus bisa memerankan fungsi dan tanggung jawabmgausia akan
mampu berperan sebagai makhluk Allah yang paliramat diantara
makhluk lainnya dan memfungsikan sebagai khalifiamaka bumi ini.
Malaikatpun pernah bersujud kepadanya, karena naarseslikit lebih

tinggi kejadiannya dari malaikat, yang hanya terdari unsure-unsur
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rohaniah,yaitu Nur llahi”. Manusia adalah makhluk yang terdiri dari

perpaduan unsur-unsur rohani dan jasmani.

Firman Allah menunjukkan kedudukan manusia tersebbgagai

berikut: Q.S. Shot: 71-72
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Artinya:

71. (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Mala "Sesungguhnya aku
akan menciptakan manusia dari tanah".

72. Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya Katiupkan kepadanya

roh (ciptaan)Ku; Maka hendaklah kamu tersungkur gden bersujud
kepadaNya".Q.S. Shot: 71-72)

Dan ditengah-tengah makhluk yang lain, Allah menkiaer
kepada manusia suatu kedudukan yang lebih tingglar® Q.S. Al-

Isra:70
OTARN T ERIN [ I (,g‘;.;;;;{;g\;p\ & el 231 o G Jals

Artinya:

70. Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-akd&m, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan[862], Kami beri raka rezki dari yang baik-
baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yaegqpurna atas
kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakén$. Al-Isra’:70)

Maksudnya: Allah memudahkan bagi anak Adam pengaagkpengangkutan
di daratan dan di lautan untuk memperoleh penglaidup
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Adapun tanggung jawab terhadap dirinya dan makgasebagai
konsekuensi kedudukannya dinyatakan oleh Allah ndalaman-Nya:

Q.S. Al-lsra’: 15
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Artinya:

15. Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayalah), Maka

Sesungguhnya Dia berbuat itu untuk (keselamataminydi sendiri; dan

Barangsiapa yang sesat Maka Sesungguhnya Dia tdrdesgi (kerugian)

dirinya sendiri. dan seorang yang berdosa tidakatapemikul dosa orang lain,

dan Kami tidak akan meng'azab sebelum Kami meng#asang rasul.( Q.S.

Al-Isra’: 15)

b. Menyadarkan Fungsi Manusia Sebagai Makhluk Sosial
Sebagai makhluk sosialH6mo Sosiuy manusia harus
mengadakan interrelasi dan interaksi dengan sesamalalam
kehidupan bermasyarakat. Itulah sebab islam merkgaatentang
persamaan, persaudaraan, gotong royong dan musyawsabagai
upaya membentuk masyarakat menjadi suatu persekbtdap yang

utuh. Prinsip hidup masyarakat demikian dikehendalkh Allah

dalam firman-Nya. Q.S. Al-Anbiya: 92

[\I
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\ .
.
C®

\p—

Artinya:

Sesungguhnya (Agama Tauhid) ini adalah agama kaemiuag, agama yang
satu[971] dan aku adalah Tuhanmu, Maka sembahlah(&kS. Al-Anbiya: 92)
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Artinya:

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah nm@ag&an langit dan bumi
dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. $gguhnya pada yang
demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagiang-orang yang
mengetahui. (Q.S. Ar-Rum: 22)

Artinya:

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamuwsdarang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesunggubrayyg yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yanglipg taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mexd€nS. Al-
Hujurat:13)

c. Menyadarkan Manusia Sebagai Hamba Allah SWT.
Manusia sebagai Homo Divinans (makhluk yang

berketuhanan), sikap dan watak religiusitasnyaupditembangkan

sedemikian rupa sehingga mampu menjiwai dan mewarna

kehidupannya. Dalam fitrah manusia telah didbemdpuan untuk
beragama. Hal ini sebagai mana pendapat seorgagadarat, C.G.
Jung, yang memeadang kemampuan beragama sdWagaaliter

Religiosa(naluri beragama)
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Firman Allah yang menyadarkan posisi manusia seld@aba-
Nya yang harus beribadah kepada-Nya antara lain:
LA /;/Q} P ,r&;; ‘//~/%’z/}d
sl S U 5y syl T b Je= Gl Ga NI AJ) Y RSO 4
2 T oa “‘/’/%/,E’J‘ ss * s . Erea S -4 g _
(D el 5a5 iVl )0y 55 paiNlass, BN (T) Jes=5
Artinya:
102. (yang memiliki sifat-sifat yang) demikianialah Allah Tuhan kamu; tidak
ada Tuhan selain dia; Pencipta segala sesuatu, Madmbahlah dia; dan Dia
adalah pemelihara segala sesuatu.
103. Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan matadang Dia dapat melihat
segala yang kelihatan; dan Dialah yang Maha HalagilMaha mengetahui.
(Q.S. Al-An’am: 102-103)

Dengan kesadararn demikian, manusia sebagai Khatifatas
bumi dan yang terbaik diantara makhluk lain akamdoeong untuk
melakukan pengelolaan serta mendayagunakan cipidlah untuk
kesejahteraan hidup bersama-sama dengan lainnyda Rkhirnya
kesejaahteraan yang diperolehnya itu digunakangselsarana untuk
mencapai kebahagiaan hidup diakhirat.

Selain itu, dalam kejadian alam ciptaan Allah iarkindung
rahasia yang akan memberikan cakrawala ilmu pehgeta hikmah-
hikmah yang tinggi bagi manusia. Oleh karena iwrsdrah kapada
manusia sendiri, bagaiman cara mengungkapkan iaaessebut. Sudah
tentu faktor akal budi, sangat menentukan mampu tedaknya manusia
menggalli dan mengungkapkan rahasia-rahasia alesabigt. Untuk itu

faktor kegiatan belajar dan mengajar merupakan kzntplak dari

kemampuan tersebut di atas.
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Dalam hubungan ini, Allah telah menunjukkan dalam

firmannya.Q.S. Al-An’am: 95-97.
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Artinya:

95. Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbubttban dan biji buah-
buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang rdat mengeluarkan yang
mati dari yang hidup. (yang memiliki sifat-sifatgrdikian ialah Allah, Maka
mengapa kamu masih berpaling?

96. Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malanukutberistirahat, dan
(menjadikan) matahari dan bulan untuk perhitungémlah ketentuan Allah
yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahui.

97. Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang magj agar kamu
menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dataut. Sesungguhnya
Kami telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran (Kadmpada orang-orang
yang mengetahui. (Q.S. Al-An’am: 95-97)

Didalam kejadian ini terdapat system kerja yamgtte yang dapat
diimitasi oleh manusia dalam usaha “menciptakaat-alat teknologi atau
membuat system organisasi dan manajemen dalam rakagalnilah suatu

suprasistem dari tuhan yang mengandung kebenaran dapat

membahagiakan hidup makhluk-Nya.
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4. Ruang Lingkup Pendidikan Islam
Mencakup kegiatan-kegiatan kependiidkan yang dkakusecara

konsisten dan berkesinambungan dalam bidang gtandan hidup manuisa

yaitu meliputi®

a. Lapangan Hidup Keagamaamagar perkembangan pribadi manusia
sesuai dengan norma-norma ajaran islam.

b. Lapangan hidup berkeluargagar berkembang menjadi keluarga yang
sejahtera.

c. Lapangan hidup ekonamiagar dapat berkembang menjadi sistem
kehidupan yang bebas dari penghisapan manusiar@ghbsia.

d. Lapangan hidup kemasyarakatagar terbina masyarakat yang adil dan
makmur dibawah ridho dan ampunan Alaah Swt.

e. Lapangan hidup polotikagar tercipta d=sistem demokrasi yang sehat
dan dinamis sesuai dengan ajaran islam.

f. Lapangan hidup seni budayagar menjadikan hidup sesuai penuh
keindahan dan kegairan yang tidak gersag dari mitaal agama.

g. Lapangan hidup ilmu pengetahuagar berkembang menjadi alat untuk
mencapai kesejahteraan hidup ummat manusia yarapahkkan oleh

iman.

2L Nur, Uhbiyati.llmu Pendidikan Islanuntuk IAIN/STAIN/PTAIS Fakultas, Komponin
MKDK. (Bandung: CV. Pustaka Setia. 1997). HIgaZ0
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5. Tujuan Pendidiakn Islam

Dalam system operasionalisasi kelembagaan pendidikauan-

tujuan tersebut ditetapkan secara berjenjang datdroktur program

intruksional, sehingga tergambarlah Kklasifikasi dgid yang semakin

meningkat. Bila dilihat dari pendekatan sistem uksional tertentu,

pendidikan Islam bisa dibagi dalam beberapa tujyait) sebagai berikut:

a)

b)

d)

Tujuan intruksional khusus (TIK), diarahkan pad#agebidang studi
yang harus dikuasai dan diamalkan oleh anak didik.

Tujuan intruksional umum (TIU), diarahkan pada pespan atau
pengamalan suatu bidang studi secara umum atas basarnya
sebagai suatu kebulatan.

Tujuan kurikuler, yang ditetapkan untuk dicapai ahdél garis-garis

besar program pengajaran di tiap institusi prn@iaik

Tujuan institusional, adalah tujuan yang haruspghcanenurut program
pendidikan di tiap sekolah atau lembaga pendiditatentu secara
bulat seperti tujuan institusional SLTP/SLTA.

Tujuan umum atau tujuan nasional, adalah cita-titdup yang

ditetapkan untuk dicapai melalui proses kependiditengan berbagai
cara atau sistem, baik sistem formal (sekolah)esisnonformal (non
klasikal dan non kurikuler), maupun sistem inforrfyang tidak terkait
oleh formalitas program, waktu, ruang, dan materi).

Demikian pula yang terjadi dalam proses kependidistam, bahwa

penetapan tujuan akhir itu mutlak diperlukan daleangka mengarahkan
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segala proses, sejak dari perencanaan program ispagzpelaksanaannya,
agar tetap konsisten dan tidak mengalami deviasiyjmpangan).
6. Teorisas Pendidikan Islam

Dalam masyarakat yang dinamis, pendidikan memegasrgnan
yang menentukan eksistensi dan perkembangan mhkayaeasebut, karena
pendidikan merupakan usaha melestarikan, dan mbkagal serta
mentransportasikan nilai-nilai kebudayaan dalamalsegaspeknya dan
jenisnya kepada generasi penerus. Demikian pulayhaflengan peranan
pendidikan islam dikalangan umat islam merupakalahsaatu bentuk
manivestasi dari cita-cita hidup islam untuk melgkan, mengalihkan dan
menanamkanirfternalisas) dan mentransportasikan nilai-nilai islam tersebut
kepada pribadi generasi penerusnya sehingga mnlgaienltural religius yang
dicita-citakan dapat tetap berfungsi dan berkemlaalgm masyarakat dari
waktu-kewakiif?

Pendidikan Islam, bila dilihat dari segi kehidupkualtural umat
manusia tidak lain adalah nerupakan salah satu p&nhbudayaan
(Enkulturas) masyarakat manusia itu sendiri. Sebagai suatyu@dadidikan
dapat difungsikan untuk mengarahkan pertumbuharpdekembangan hidup
manusia, sebagai makhluk pribadi, dan makhluk Edstepada titik optimal
kemampuan untuk memperoleh kesejahteraan hidup whiad dan

kebahagiaan hidup diakhirat. dalam hal ini, makadalya gunaan pendidikan

22 Nur, Uhbiyati.llmu Pendidikan Islanuntuk IAIN/STAIN/PTAIS fakultas, komponin
MKDK. (Bandung: CV. Pustaka Setia. 1997). Him.
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sebagai alat pembudayaan sangat bergantung kepadsgang alat tersebut
yaitu pada pendidik. Dengan demikian maka paraigénchemegang posisi
kunci yang banyak menentukan keberhasilan prosedigikan, sehingga
mereka dituntut persyaratan tertentu, baik teomtigupun praktis dalam
melaksanakan tugasnya. Sedangkan factor-faktor yaagifat internal
seperti bakat atau pembawaan anak didik dan faeksternal seperti
lingkungan dalam segala dimensinya menjadi saspokok dari proses

Ikhiyariyah pada pendidik®

Oleh karena itu, untuk memperoleh gambaran tenpmtg berpikir
dan berbuat dalam pelaksanaan pendidikan Islamkiadaisnya, diperlukan
kerangka berpikir teoritis yang mengandung konsaps&p ilmiah tentang
pendidkan islam, disamping konsep-konsep operdsig;ma dalam
masyarakat. Dengan kata lain bahwa untuk mempesalatu keberhasilan
dalam proses pendidikan Islam, diperlukan addimya Pengetahuarentang

Pendidikan Islam baik yang bersifat teoritis maupun peraktis. Tegta

perlunya ilmu pendidikan Islam teoritis tersebutalall jelas sekali,

mengingat beberapa alasan :

a. Pendidikan sebagai usaha membentuk pribadi marhesias melalui
proses yang panjang, dendgaesultat(hasil) yang tidak dapat diketahui
dengan segera, berbeda dengan membentuk bendayaggti dapat
dilakukan sesuai dengan Kkeinginan pembuatnya. Dalproses

pembentukan tersebut diperlukan suatu perhitungarg ynatang dan

Z\bid. HIm. 14
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hati-hati berdasarkan pandangan dan pikiran-pikatan teori yang tepat,
sehingga kegagalan atau kesalahan-kesalahan lang&arbentukan
terhadap anak didik dapat dihindarkan. Oleh katepangan tugas dan
sasaran pendidikan adalah makhluk yang sedang hitiumbuh
berkembang yang mengandung bebagaikemungkinan. K#a salah
bentuk, maka kita akan dulit memperbaikinya.

. Pendidikan Islam pada khususnya yang bersumberlannitai agam
Islam disamping menanamkan atau membentuk sikajphjidng ddijiwai
nilai-nilai tersebut, juga mengembangkan kemamplman pengetahuan
sejalan dengan nilai-nilai Islam yangmelandasiyalad merupakan
proses lkhtisariyah yang secara paedagogis mampu mengembangkan
hidup anak didik kearah kedewasaan atau kematangang
menguntungkan dirinya. Oleh karena itu uskddisariyahtersebut tidak
dapat dilakukan hanya berdasakan atas trial amat @roba-coba) atau
atas dasar keinginan dan kemampuan pendidik tait@addsi dengan
teori-teori pendidikan yang dapat dipertanggungajalkan secara ilmiah
dan paedagogis.

. Islam sebagai agama wahyu yang diturunan oleh Adahgan tujuan
mensejahterakan dan membahagiakan hidup dan ketmdupat manusia
didunia dan di akhirat, baru dapat mempunyai artgéional dan actual
da;am diri mausia bila mana dikembangkan melalosgs kependidikan
yang sistematis. Oleh karena itu teori-teori peihdia Islam yang disusun

secara sistematis merupakan kompas bagi prosebuers
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d. Ruang lingkup kependidikan Islam adalah mencakugalae bidang
kehidupan manusia didunia dimana mausia mempu nfaatkan
sebagai tempat menanam benih-benih amaliyah yarajpnga akan
dipetik diakhirant nanti, maka pembentukan sikap witai-nilai alamiyah
islamiyah dalam pribadi manusia baru dapat efddil#f mana dilakukan
melalui proses kependidikan yang berjalan diataslakekaidah ilmu
pengetahuan kependidikan.

e. Teori-teori, hipotesa dan asumsi-asumsi kependidylkeng bersumberkan
ajaran islam sampai kini masih belum terssusunrdeataiah meskipun
bahan-bahan bukunya telah tersedia, baik dalarh kitai Al-Qur'an dan
Al-Hadits mapun qoul ‘ulama. Untuk itu diperlukaeryususnan secara
sistematis ilmiah yang didukung dengan hasil péaslyang luag?

Oleh karena itu dari segi teoritis, pendidkan isktalah merupakan
konsep berpikir yang bersifat mendalam dan terpertentang maslah
pendidikan yang bersumberkan ajaran islam dari nranausan-rumusan
tenang konsep dasar, pola, sistem, tujuan, mit@se rdateri $ubstangi
kependidikan islam disusun menjadi suatu ilmu ylamgt. Dlam tinjauan ini
diungkapkan bagaimana pandangan islam tentang ahasapendidkan yang
mungkin dapat diaplikasikan melalui proses yanguaeslengan kaidah-
kaidah ilmu pengetahuan kependidikan pada umumbgagan kata lain
iimu pendidikan islam dalam teori-teorinya mengarglukonformitas

(kesesuaian) pandangan dengan teori-teori dalam pla@dagogik terutama

24 1bid. HIm 16.



42

yangmenyangkut anak didik, pendidik, alat-alat dakitara serta cita-cita.
Sehingga jelas nampak bahwa dalam teori kependid&iam terkandung
nilai-nilai ilmiah paedagogis yang abash dalam duminu pengetahuan,
khususnya dunia ilmu pendidikan.

Berbagai konsepsi dan hipotesa yang berasal dadapgan agam
Islam dari Al-Qur’an dan sunnah Nabi yang diungkaplkleh para sahabat
atau ulama sebagai sumber bahanpenganalisaandrmalgeptukan teori-teori
kependidikan Islam itu. Dalam upaya mngembangkaadligé&anislam inilah

diperlukan kemampuan analisis para muijtahij pekeigislam?

% bid. HIm 17
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan g$kikualitatif,
pendekatan ini digunakan untuk menelusuri dari ggogembelajaran upaya
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dan Jenis lg@reini adalah Penelitian

Tindakan Kelas (PTK), penelitian yang dilaksanakaocara langsung dikelas.

Seperti yang dikutip oleh Moleong dari lofland bahjgnis data dari penelitian

kualitatif, banyak berupa kata-kata dan tindakdgnatetapi jenis data yang

berupa kata-kata dan tindakan, mungkin kurang semagkecuali didukung oleh
jenis data tambahan yang lain. Jenis data yang dapamakan bahan tambahan
adalah sebagai berikut:

1. Sumber tulisan, yang terdiri dari sumber buku, maajailmiah, sumber dari
arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.

2. Foto, yaitu dokumentasi bergambar yang sangat bgaatiuntuk menelaah
segi-segi subyektif yang sering dianalisis seaadaktif. Foto ini bisa berasal
dari orang lain ataupun dari peneliti sendiiri.

B. Kehadiran Penéeliti
Kehadiran penelliti, sangat diprioritaskan dalamktwayang telah di
jadwalkan. Karena peneliti merupakan instrumen lggka pengumpul data di
SMAN 02 Batu dalam penelitin ini. Kehadiran merugalsuatu stasiun interaksi

antara peneliti dengan objek penelitian. Jadi kieaadmerupakan rutinitas

! Moleong, J. LexyMetodologiPenelitian Kualitatif,( Bandung: Rosda Karya, 2001), him. 12.

43
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utama bagi peneliti, yang akan mengumpulkan ddtagse autentik kevalitan
data dalam penelitian ini.
C. Lokas Pendlitian
Berdasarkan lokasi yang telah di observasi olehulggnbahwasanya
penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 02 Batepatnya di dusun Jeding
desa Junrejo Kecamatan Junrejo, dan berada dikawpsdesaan dekat
persawahan penduduk. Desa Junrejo terletak kuednly 8 km dari pusat kota

Batu. Obyek yang digunakan dalam penelitian inatibi pada siswa kelas X

SMAN 02 Batu. Penulis mengambil lokasi ini didaserkpada obsevasi awal ke

sekolah tersebut, dan penulis menemukan adanyadtamtalam pelaksanaan

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) padask&lal, mereka sangat
tidak termotivasi untuk belajar Pendidikan Agamiars yang berimbas pada
penurunan motivasi belajar siswa. Sehingga memgadikasalah tersebut patut
untuk diteliti.

D. Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah saldaayikut:

1. Jawaban kelompok secara tertulis dalam menyelasakal awal tentang
manajemen yang diberikan peneliti dalam bentukutesan. Dan bentuk
jawaban siswa secara lisan.

2. Pernyataan verbal siswa yang diperoleh dari sisasa dari guru yang
diperoleh dari hasil wawancara dalam lingkup penvara dan motivasi

belajar siswa.
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3. Lembar hasil dari observasi yang berupa data dati tetap, yang dijadikan
suatu perbandingan sebelum diterapkannya mefbdePower Of Twalan
sesudahnya.

E. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukanatoelpengamatan
dan tindakan secara langsung terhadap pembelagirdeelas, pengukuran
motivasi belajar siswa dapat dipantau dari semadagattermotivasinya belajar
siswa dalam kelas. Dan dapat dilihat dari kinkgaktifan siswa dalam kelas,
serta dapat dilihat dari absensi siswa setiap Ywrin Adapun tehnik
pengumpulan data sebagai berikut:

1. Teknik Observasi

Teknik observasi ini dipergunakan untuk mendapatkata yang
konkrit dengan mengunakan seluruh panca inderarssdeagsung pada
obyek. Dengan menggunakan meetode observasi it dhjadikan salah
satu untuk mendapatkan data.

Dengan menggunakan metode observasi ini, secaranupaneliti
dapat mengetahui proses pembelajaran PAI ataupuivasiodari siswa
terhadap pembelajaran PAI di SMAN 02 Batu.

2. Teknik Interview

Mengunakan tehnik interview ini dipergunakan untakndapatkan
data yang konkrit dengan mengunakan seluruh pextamyang berkaitan
dengan penelitian. Interview ini dapat digunakanlaldasatu untuk

mendapatkan data secara yang langsung pada nab&rsurehnik interview
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ini secara langsung dapat menggambarkan kreatidigs motivasi siswa
dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN @&uB
3. Teknik Dokumentasi
Pengumpulan data yang didapatkan dari berbagaindekwyang ada
pada sekolah, pengumpulan yang melalui data-datey yarkumpul di
sekolah arsip-arsip, Transkip Buku, Surat Kertaslda sebagainya.
Dengan menggunakan metode dokumentasi ini, makalipathapat
menggambarkan secara umum aktifitas siswa dalanas k&hususnya
dibidang pelajaran Pendidikan Agama Islam.
F. Teknik Analisa Data
Untuk menganalisa data yang bersifat kualitatif ydenmenggunakan
tekhnik analisa deskriptif yaitu dengan cara meaiffan atau menjelaskan data
yang telah diperoleh, sehingga hasil dari data yiperoleh dapat diketahui.
G. Perencanaan
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivadajar Pendidikan
Agama Islam pada siswa kelas X SMAN 02 Batu. Peneman tindakan yang
perlu dilakukan yaitu:
1. Survey lokasi penelitian yakni SMAN 02 Batu.
2. Diskusi dengan guru pendamping untuk memilih kgéasg akan diteliti.
3. Observasi kondisi kelas sebagaimana kesepakatargamerguru
pendamping.
4. Menyusun Program Tahunan.

5. Menyusun Program Semester.
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6. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
7. Membuat instrument pengumpulan data yang beruptulissdan tes
lisan, dan ulangan harian sebagai barometer kediknhabelajar
siswa.
H. Implementasi
Secara sederhana PTK dapat dilaksanakan sebaijaitber
RENCANA
REFLEKSI

TINDAKAN/
OBSERVASI

RENCANA

REFLEKSI

TINDAKAN/
OBSERVASI

RENCANA

REFLEKSI

TINDAKAN/
OBSERVASI

DAN SETERUSNY#

Gambar 1. 1 Alur Jalannya Proses PTK
Salah satu karakteristik dari PTK adanya kolaboralgh karena itu,
kolaboratif ini harus secara konsisten tersampails@ibagai kerjasama
kesejawatan dalam keseluruhan tahap penyelenggaraan
Secara sederhana, PTK dilaksanakan berupa prosgkgpan berdaur

yang terdiri dari 4 tahap seperti yang terlihatgpgdmbar sebagai berikut;

2 Wahid Murni, Nur Ali, Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama dan Um{Malang:
Universitas Negeri Malang (UM Press), 2008), hi@. 2
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Merencanakan Melakukan Tindakaan

Mengamati

—> —>

Gambar 1. 2 Alur Jalannya Proses PTK
Setelah dilakukan refleksi atau perenungan yangaiem analisis atau
peniaalain terhadap hasil pengamatan dari proses Is&sil tindakan biasanya
ada beberapa permasalahan atau pemikiran baruypgaluigmendapat perhatian
sehingga pada gilirannya perlu dilakukan perencandang, tindakan ulang,
pengamatan ulang, seerta diikuti refleksibulanghapatahap kegiatan ini
berulang, sampai suatu permasalahan dianggapsier®@laksanaan penelitian
ini dilaksanakan secara umum. Siklus berisi sebagykut’ :
1. SiklusPertama
a. Perencanaan Tindakan
Dalam tahapan ini merupakan proses penyusunan RRP y
akan dilaksanakan waktu proses belajar dan perabata|
berlangsung di kelas. Dan sekaligus perencanaamaksi yang
akan dilakukan dikelas, dan perencanaan metode yakam

diterapkan dikelas.

® Wahid Murni, Nur Ali,Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama dan Um(iualang:
Universitas Negeri Malang (UM Press), 2008), .Hh
*Ibid, him. 21.
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Pelaksanaan Tindakan/Observasi

Pada tahapan ini merupakan suatu pelaksanaan/proses

terjadinya pembelajaran dalam kelas, dan interakgar guru

terhadap siswa, dan antara siswa terhadap siswg lgam Pada

bagian ini guru dapat menjelaskan pelajaran derigak terkait

dengan pembelajaran PAI, hingga siswa benar-bersranp

terhadap pelajaran yang terkait dengan PAIl. Gurunjetaskan

secara detail dan jelas, sekiranya siswa semuaalyanp terhadap

pelajaran yang disampaikan. Bahkan diusahakan sideat

menganalisis dari pelajaran tersebut terhadap Ealatzan yang

lain.

Kegiatan belajar dalam kelas:

1)

2)

3)

4)

Guru mengabsen siswa satu persatu sekaligus pé&akena

Guru memberikan penjelasan jalannya pembelajarkeladi
yang akan diterapkan.

Guru memberikan stimulus terhadap siswa, berupa
pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan PAL.

Misalnya: Apa yang dimaksud dengan bermusyawaroh?

Lalu siswa mencari jawaban secara individual, ladatelah
jawaban itu didapatkan, maka guru membentuk kel&mpo
untuk mendiskusikan hasil dari jawaban perindividu

Guru meminta salah satu kelompok unutk menyampdikai

dari diskusi kelompoknya masing-masing.
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Dari pelaksanaan tindakan dalam kelas, maka peataitaéah peneliti
dapat mengamati/mengobservasi dari proses belajarpdmbelajaran dalam
kelas, baik dari segi input ataupun output. Serandari hasil pengamatan itu
dapat diketahui tingkat motivasi siswa dan mirgalibelajar siswa, hingga
peneliti dapat merefleksi dari alur pembelajarakeldis, dari hsil pengamatan
tersebut peneliti dapat mengetahui apa kekurangag jadi kendala terhadap
proses belajar dan pembelajaran dalam kelas.

c. Refleksi Pelaksanaan Tindakan

Pada tahapan ini dikemukakan hal-hal yang terkaitgen
tahapan-tahapan RPP yang telah dijalankan, dampaakahapan
pelaksanaan program pembelajaran yang telah betlagg
dilaksanakan dalam KBM. Serta dalam bagian ini makan
perbaikan atau modifikasi dari RPP untuk melangkaduda
pertemuan berikutnya. Sehigga kekurangan-kekurangang
minggu lalu dapat teratasi.

2. SklusKedua
a. Perencanaan Tindakan

Dalam tahapan ini merupakan proses penyusunan RRP y
akan dilaksanakan waktu proses belajar dan perabata|
berlangsung di kelas. Dan sekaligus perencanaamaksi yang
akan dilakukan dikelas, dan perencanaan metode yakam

diterapkan dikelas.
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b. Pelaksanaan Tindakan/@lase
Pada tahapan ini merupakan suatu pelaksanaaggpros
terjadinya pembelajaran dalam kelas, dan interakgar guru
terhadap siswa, dan antara siswa terhadap siswg lgam Pada
bagian ini guru dapat menjelaskan pelajaran detgak, hingga
siswa benar-benar paham terhadap pelajaran yakaittelengan

Pendidkan Agama Islam. Guru menjelaskan secard datajelas,

sekiranya siswa semuanya paham terhadap pelajaerg y

disampaikan. Bahkan diusahakan siswa dapat merngjandhari

pelajaran tersebut terhadap permasalahan yang lain.

Kegiatan belajar dalam kelas:

1) Guru memberikan stimulus terhadap siswa, berupa
pertanyaan-pertanyaan yang terkait dengan PAL.

Misalnya: apa yang dimaksud dengan mendo’akan ailg
terhadapa orang lain?

2) Kemudian siswa secara keseluruhan mencari jawdhkay
setelah jawaban itu didapatkan, maka guru membentuk
kelompok untuk mendiskusikan hasil dari jawabanngieridu

3) Guru meminta salah satu kelompok unutk menyampadikai
dari diskusi kelompoknya masing-masing.

Dari pelaksanaan tindakan dalam kelas, maka peataitatah peneliti
dapat mengamatidari/mengobservasi dari proses abelign pembelajaran

dalam kelas, baik dari segi input ataupun outputhir®ga dari hasil
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pengamatan itu dapat diketahui tingkat motivasivaislan mintalitas belajar
siswa, hingga peneliti dapat merefleksi dari alempelajaran dikelas, dari hsil
pengamatan tersebut peneliti dapat mengetahui agardngan yang jadi
kendala terhadap proses belajar dan pembelajalam #alas.
c) Refleksi Pelaksanaan Tindakan
Pada tahapan ini dikemukakan hal-hal yang terkaitgen
tahapan-tahapan RPP yang telah dijalankan, dampaakahapan
pelaksanaan program pembelajaran yang telah betlagg
dilaksanakan dalam KBM. Serta dalam bagian ini makan
perbaikan atau modifikasi dari RPP untuk melangkaduda
pertemuan berikutnya. Dan tahapan siklus ke dua lglih
diarahkan pada evaluasi yang mengevaluasi daririegan dan
kelemahan proses belajar dan pembelajaran mulamilaggu yang
lalu hingga pembelajaran minggu sekarang.
3. SiklusKetiga
a.Perencanaan Tindakan
Dalam tahapan ini merupakan proses penyusunan RRP y
akan dilaksanakan waktu proses belajar dan perabata|
berlangsung di kelas. Dan sekaligus perencanaamaksi yang
akan dilakukan dikelas, dan perencanaan metode \akam

diterapkan dikelas.
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b. Pelaksanaan Tindakan/Observasi
Pada tahapan ini merupakan suatu pelaksanaan/proses

terjadinya pembelajaran dalam kelas, dan interakgar guru
terhadap siswa, dan antara siswa terhadap siswg lgam Pada
bagian ini guru dapat menjelaskan pelajaran derigak terkait
dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, kemudiau
menjelaskan secara detail dan jelas, sekiranyaasssmnuanya
paham terhadap pelajaran yang disampaikan. Bahkesatakan
siswa dapat menganalisis dari pelajaran tersebubadap
permasalahan yang lain.

Kegiatan belajar dalam kelas:

1) Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang telah
disampaikan minggu yang lalu, tentang materi yakgna
dikaji pekan ini.

Misalnya: apa yang dimaksud dengan lemah lebut pealagy
lain?

2) Kemudian siswa berfikir mencari jawaban, lalu sdtel
jawaban itu didapatkan, maka guru membentuk kel&mpo
untuk mendiskusikan hasil dari jawaban perindividu

3) Guru meminta salah satu kelompok unutk menyampadikai
dari diskusi kelompoknya masing-masing.

4) Guru memberikan selembar kertas yang berisi saltstuk

di kerjakan secara berkelompok.
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Dari pelaksanaan tindakan dalam kelas, maka peataitatah peneliti
dapat mengamatidari/mengobservasi dari proses abelign pembelajaran
dalam kelas, baik dari segi input ataupun outputhir®ga dari hasil
pengamatan itu dapat diketahui tingkat motivasivaislan mintalitas belajar
siswa, hingga peneliti dapat merefleksi dari alempelajaran dikelas, dari hsil
pengamatan tersebut peneliti dapat mengetahui agardngan yang jadi
kendala terhadap proses belajar dan pembelajalam dalas.

c. Refleksi Pelaksanaan Tindakan

Pada tahapan ini dikemukakan hal-hal yang terlexigdn
tahapan-tahapan RPP yang telah dijalankan, dapaakahapan
pelaksanaan program pembelajaran yang telah betagg
dilaksanakan dalam KBM. Serta dalam bagian ini mp&kan
evaluasi yang lebih khusus, agar pada siklus tarélemar-benar
maksimal, baik hasil dari belajar siswa, motivaataupun
mentalitas siswa. Sehingga pada pertemuan ber&utsigwa
benar-benar maksimal dalam mengikuti pelajaran.

4. SiklusKeempat
a. Perencanaan Tindakan
Dalam tahapan ini merupakan proses penyusunan RRE y
akan dilaksanakan waktu proses belajar dan perabaigj
berlangsung di kelas dan sekaligus perencanaaraksteyang akan
dilakukan dikelas, dan perencanaan metode yang dkerapkan

dikelas. Serta perbaikan dari berbagai tindakaandddelajar.
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b. Pelaksanaan Tindakan/Obsservasi
Pada tahapan ini merupakan suatu pelaksanaan/proses
terjadinya pembelajaran dalam kelas, dan interaksiar guru
terhadap siswa, dan antara siswa terhadap siswaq hk@am Pada
bagian ini guru dapat menjelaskan pelajaran demgalky, sehingga
siswa benar-benar paham terhadap pelajaran agdama. ISuru
menjelaskan secara detail dan jelas, sekiranyasssmuanya paham
terhadap pelajaran yang disampaikan. Bahkan dikaalsiswa dapat
menganalisis dari pelajaran tersebut terhadap salatzan yang lain.

Kegiatan belajar dalam kelas:

1) Guru memberikan pertanyaan secara luas, dan meaberi
kuis guna menarik perhatian siswa untuk menjawab
pertanyaan.

Misalnya: apa yang dimaksud dengan sikap demokiaam
Islam, dan apa yang dimaksud dengan menghargaiapand
orang lain?

2) Siswa didesak oleh guru untuk segera menjawabngarase
cepat.

3) Lalu guru mengkondisikan siswa untuk kembali ke
kelompoknya masing-masing.

4) Guru meminta siswa untuk mendiskusikan hasil dari

jawabannya masing-masing.
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5) Guru memberikan selembar kertas yang berisi saltsttuk
di kerjakan secara berkelompok dan memberikan kerta
sebagai tanggapan siswa terhadap metode yang pkatra
peneliti.

6) Terakhir, guru meminta maaf kepada ssemua siswa ata
kesalahan yang telah diperbuat baik yang sengaja tatak
disengaja.

Dari pelaksanaan tindakan dalam kelas, maka peataitatah peneliti
dapat mengamatidari/mengobservasi dari proses abelign pembelajaran
dalam kelas, baik dari segi input ataupun outputhir®ga dari hasil
pengamatan itu dapat diketahui tingkat motivasivaislan mintalitas belajar
siswa, hingga peneliti dapat merefleksi dari alempelajaran dikelas, dari hsil
pengamatan tersebut peneliti dapat mengetahui agardngan yang jadi
kendala terhadap proses belajar dan pembelajalam #alas.

c. Refleksi Pelaksanaan Tindakan

Pada tahapan ini dikemukakan hal-hal yang terkaitgen
peruses pembelajaran yang telah berlalu, mulai aagl hingga
yang terakhir. Semuanya dapat disimpulkan hasil p@nerapan
metode The Power Of Twoyang telah diterapkan. dan tahapan-
tahapan ini merupakan tahapan yang terakhir, yaaggomgkap
dari keberhasilan atau kegagalan dalam penerapdoden&he

Power Of Two.
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Jadi dalam Implementasi Tindakan ini, satu sikleisldpat satu kali
pertemuan. Dalam perputaran proses pembelajaransata siklus satu kali
pertemuan yang meliputi; perencanaan tindakan,akpahaan tindakan, dan
refleksi pelaksanaan tindakan.

Pengamatan
Pengamatan dilakukan ketika proses pembelajargadiebersamaan
waktunya dengan implementasi tindakan. Objek yaamati adalah peristiwa-
peristiva yang menjadi indicator keberhasilan atketidak berhasilan
sebagaimana yang dituangkan dalam bagian peremcanaa
Oleh karena tahap pengamatan dalam PTK adalah tisejpdap
pengumpulan data dalam penelitian selain PTK, ndgddam tahap ini harus
disiapkan (dibahas) data yang akan dikumpulkarrument pengumpulan data
yang akan dipakai, sumber data yang akan digati telenik pengumpulan data
yang akan di gunakan.
a. Data Penelitian
Rancangan penelitian yang diterapkan dalam pearelii merupakan
rancangan PTK dengan melibatkan data kualitatif di#ia kuantitatif. Data
kualitatif berupa deskripsi atas suasana kelas padapembelajaran sedang
berlangsung, suasana dilapangan pada saat massiggrkalompok mencari
data, keceriaan atau keantusiasan siswa dalam kogngprogram

pembelajaran, kerjasama kelompok pada saat pemtziajdan tanggapan

® Wahid Murni, Nur Ali, Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama dan Um{Malang:
Universitas Negeri Malang (UM Press), 2008), hi.10
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siswa trhadap metode pembelajaran. Sedangkan daidititif berupa hasil

skor tes, skor tugas kelompok, dan skor tes kel&am@@hingga berupa

deskripsi pelaksanaan peningkatan motivasi betagava dibidang pelajaran

Pendidikan Agama Islam melalui pembiasaan diskegakelompok. Untuk

itu peneliti melakukan pengamatan dengan pengambiata hasil

pembiasaan siswa dalam kerja kelompok. Hal tersattata lain:

1)

2)

3)

4)
5)
6)

7)

8)
9)
10)
11)
12)

13)

Kegiatan kekompakan dan keaktifan siswa dalam drekglompok di
kelas.

Keaktifan belajar siswa dalam kelas.

Semangat dan mentalitas siswa dalam belajar Pé&adidhgama
Islam.

Kerapian siswa dalam berpakain.

Etika siswa dalam bergaul antar sesama teman gamg |

Etika siswa terhadap guru.

Psikomotorik semua siswa dalam belajar perindividtaupun
berkelompok.

Kognitif siswa dalam menerima pelajaran Pendidikgama Islam
Ketepatan siswa masuk kelas setiap bel masuk bgrbun
Kedisiplinan siswa setelah masuk kelas.

Persiapan siswa ketika pelajaran hendak dimulai.

Pemahaman siswa terhadap Pendidikan Agama Islam.

Pengamalan nilai-nilai luhur dalam Islam.
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b. Instrument Penelitian
Peneliti harus menggunakan instrumen penelitiag yapat sehingga
hasil penelitian bisa valid. Secara terperinci runsien penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Pedoman pengamatan (observasi) untuk menggali tattang
suasana kelas pada saat pembelajaran sedang berignguasana
dilapangan pada saat masing-masing kelompok mendata,
keceriaan atau keantusiasan mahasiswa dalam méngikagram
pembelajaran, kerjasama kelompok pasa saat peltaeiaj

2) Pedoman wawancara untuk menggali data tentang dpaggsiswa
terhadap metode pembelajaran yang dilaksanakarmdtwasi siswa
serta pemahaman siswa terhadap Pendidikan Agaama. Is|

3) Tes digunakan untuk menggali data kuantitatif barbpsil skor tes,

skor tugas kelompok, dan skor tes kelompok.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskrips Objek Penelitian
1. Sgarah Berdirinya SMA Negeri 2 Batu

SMA Negeri 2 Batu didirikan pada tahun 1997 berdasa SK
Mendikbud RI No. 001a/0/1999 tertanggal 5 Janu®99] akan tetapi
pembukaan operasionalnya dimulai pada Tahun Pahaje397/1998. Tujuan
didirikan SMA Negeri 2 Batu untuk menampung tam&aiP/MTs dan/atau
yang sederajat yang jumlahnya bertambah besar gettk meningkatkan
sumber daya manusia masyarakat kota Batu.

Lokasi SMA Negeri 2 Batu berada di jalan Hasanuddinrejo Kota
Batu, dengan nomor statistik sekolah (NSS) 30105088, nomor telp./fax.
0341-465454. Meskipun berdekatan dengan Mapolres Giedung DPRD
Kota Batu, letak geografis SMA Negeri 2 Batu kuratrgtegis, karena tidak
dilalui angkutan kota/pedesaan, sehingga para siswak bisa sampai ke
lokasi sekolah harus menempuh dengan jalan kakingapg 1 kilo meter dari
jalan raya, kecuali yang memiliki alat transportssndiri. Meskipun lokasi
yang kurang strategis, animo siswa yang mendaétake penerimaan siswa
baru masih besar dan terus meningkat, hal ini ktrldengan terpenuhinya
pagu yang ditetapkan oleh Kepala Dinas Pendidikasidsial Kota Batu dari

tahun ke tahun.

! Dokumen KTSP SMAN 2 Batu oleh Tim Kurikulum Tah2®10.
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Berikut ini adalah nama-nama Kepala SMA Negeri 2uBaejak
berdiri sampai sekarang adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1 Kepemimpinan SMA Negeri 02 Batu

No. Nama Periode Tugas

1. Dra. Mistin, M.Pd 1997 — 2002

2. Drs. Abu Sufyan, M.M. 2002 — 2003

3. Drs. Suprayitno, M.Pd 2003 — sekarang
2. Visi dan Misi

Perkembangan dan tantangan zaman semakin berasdiyang akan
datang, seperti: perkembangan ilmu pengetahuatetanlogi yang semakin
pesat, sehingga siapa pun yang tidak mau mengikdtembangannya maka
akan tergilas oleh roda zaman. Menyadari akanens¢but serta animo yang
besar dari masyarakat untuk menyekolahkan putn@gatdi SMA Negeri 2
Batu, maka sekolah merespon peluang dan tantange®MA Negeri 2 Batu
memiliki citra moral yang menggambarkan profil dekoyang diinginkan di
masa yang akan datang yang diwujudkan dalam \ksiae sebagai berikut:
“Mewujudkan SMA Negeri 2 Batu yang unggul dalam spasi, terampil,
beretika, peduli lingkungan, profesional dan korntpeberdasarkan Imtak
dan Ipteks”.

Visi tersebut mencerminkan cita-cita sekolah yamgobentasi ke

depan dengan memperhatikan potensi kekinian, seRrajan norma dan
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harapan masyarakat. Untuk mewujudkannya, sekolanpueyai langkah-

langkah strategis yang dinyatakan dalam misi semegiut?

a. Terlaksananya pembelajaran yang efektif, efisiergfegional, dan
kompetitif.

b. Terwujudnya lulusan yang ber-Imtak dan menguas#ekfp serta
mampu bersaing di era globalisasi.

c. Terwujudnya pengembangan wawasan guru dan Kkaryadeam
mengikuti kemajuan IPTEKS.

d. Terlaksananya budaya ikhlas, jujur, senyum, satkm,santun.

e. Terlaksananya budaya disiplin, beretos kerja tinggn bertanggung
jawab.

f.  Terciptanya suasana kerja yang demokratis, dinataiskekeluargaan.

g. Terciptanya kesejahteraan lahir dan batin bagi avaedolah.

=

Terciptanya budaya bersih dan peduli terhadap tezlan lingkungar.
3. Tujuan
Mengacu pada Visi dan Misi di atas, maka tujuan SN&geri 2 Batu
dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Mempersiapkan peserta didik yang bertakwa kepal#d ATuhan Yang

Maha Esa dan berakhlak mulia.

2 |bid, Dokumen KTSP SMAN 2 Batu.
3 Ibid,
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Mempersiapkan peserta didik agar menjadi manusiay \aeretika,

cerdas, berkualitas,dan berprestasi dalam bidaageakis, olahraga,
dan seni.

Membekali peserta didik agar memiliki keterampilaaknologi

informasi dan komunikasi serta mampu mengembanglansecara
mandiri.

Membentuk sikap gigih dan ulet dalam berkompetisradaptasi
dengan lingkungan dan mengembangkan sikap spastifit

Membekali peserta didik dengan kemampuan mendgali pengetahu-
an, teknolgi, dan keterampilan agar mampu bersaigk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Terlaksananya budaya disiplin, beretos kerja tindgn bertanggung
jawab.

Terlaksananya pembelajaran yang efektif, efisierrofegional,

kompetitif, dan menyenangkan.

Mewujudkan lulusan yang ber-Imtak dan menguasaekiptserta
mampu bersaing di era globalisasi.

Mewujudkan sarana-prasarana sekolah yang standar.

Mewujudkan manajemen sekolah yang partisipatifngparan, dan
akuntable.

Mewujudkan pengembangan wawasan guru dan karyavedamd
mengikuti kemajuan Ipteks.

Mewujudkan kesejahteraan lahir dan batin bagi waejalah.
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4. Sarana Penunjang Pendidikan
a. Tanah dan Halaman
Tanah sekolah sepenuhnya milik negara dengan 260 m?2
dengan dikelilingi pagar sepanjang 350 m2. Di &han seluas 10.200
m2 tersebut telah dibangun gedung seluas 2.026ua®,halaman 878
m2, luas lapangan olahraga 400 mz2, luas taman 36@an luas kebun
6.336 m2.
b. Gedung Sekolah
Luas bangunan 2.026 m2 terdiri dari: 1 ruang kepakolah, 1
ruang TU, 2 ruang guru, 18 ruang kelas, 1 ruahgIRA, 1 ruang lab.
IPS, 1 ruang lab. computer, 1 ruang perpusakaamarig serbaguna, 1
masjid, 1 ruang OSIS, 1 ruang peralatan olahragaafig BP/BK, 1
ruang UKS, 2 green house, 1 kamar mandi kepalalagek@ kamar
mandi guru dan karyawan, 14 kamar mandi siswaahguwapur, dan 2
ruang gudang, semua dalam keadaan baik dan layak. frada saat
penelitian ini berjalan, SMA Negeri 2 Batu juga mhasiembangun 2
ruang kelas baru masih dalam kondisi 85% jadi.
c. Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Tenaga Pendidik dan tenaga Kependidikan di SMA Nege
Batu pada Tahun Pelajaran 2009/2010 sebanyak 7&g cdangan
rincian sebagai berikut: guru berstatus PNS seju#aorang, honorer

2 orang, dan guru tidak tetap sejumlah 8 oranggamU berjumlah 21
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orang dengan rincian 6 orang PNS, 3 orang honaolan, 12 orang
pegawai tidak tetap.

Dari segi jenjang pendidikan, guru terdiri dari: Iang
magister, 42 orang sarjana, sedangkan tenaga TUitéari 3 orang
sarjana, 1 orang sarjana muda, 12 orang lulusan Stdé sederajat, 3
orang lulusan SMP, dan 2 orang lulusan“SD.

Tabd 1.2 Data Siswa Kelas X-4 Tahun Ajaran 2010/2011

NOMOR
UR INDUK Nama L/P
1 003003 Adinda Kharisma P
2 003019 Aneke Safira Hingkoil P
3 003023 Anggi Yusuf Efendi L
4 003031 Arief Prakoso L
S 003037 Ayu Santa Chatarina P
6 003041 Bayu Satria Putra L
7 003053 Dharma Andika Viantara L
8 003054 Dhea Almira Yafi P
9 003055 Dhealita Icha Putri P
10 003057 Dhiki Dharmawan L
11 003065 Dio Via Andika Putri P
12 003069 Eka Dini Febrianti P
13 003075 Ervira Indrawati P
14 003088 Febryan Putra Ramadhan L
15 003089 Ferika Ellen Rahma Wanika P
16 003092 Fickri Rizky Solikin L
17 003093 Firda Lingga Prastiti P
18 003114 Johan Hamzah Zulkarnain L
19 003121 Lisivia Reffa Oktavianti P
20 003123 Lutfia Fatmawati P
21 003134 Moh Rizal Alisa L
22 003141 Muhammad Thorig Mualim L
23 003142 Muhammad Shochibul Ag. L
24 003145 Nelly Melati Diah Sari P
25 003160 Palupi Eka Rachmawati P
26 003163 Priska Ika Oktaviana P

* Ibid,
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27 003165 Putri Citra Sari P
28 003169 Rahadian Maulana L
29 003176 Retno Handayani P
30 003188 Sarah Farida Ainun P
31 003208 Ufrizal Ulul Azmi L

32 003214 Windya Agustyanti P
33 003225 Yuwono Ictiyan Suprayogi L

5. Perlengkapan dan Posis Ruangan Kelas

Tembok berwarna kuning dan terdapat 6 jendela sagrif@nan dan 5

jendela samping kiri. Ruangan kelas sangat berai tdtanan perhiasan

cukup bagus. Bangku deretan depan terdapat 6 wefaterdapat 6 baris

kebelakang. Dan meja guru tedapat dipojok depamrkadan papan tulis

memakai papan putih. Posisi kelas terdapat di bagiraur. Dan bagian lantai

dua paling timur. Bangunannya masih baru dibandingfang lain, tembok-

temboknya masih cerah dan lantainya keramik putihgymasih baru.

Semuanya yang berkenaan dengan gedung kelas bartguketegori barg.

B. Paparan Data Hasil Pendlitian

1. Paparan Data Dan Temuan Pendlitian Siklus|:

a. Perencanaan Tindakan

Dalam tahapan ini merupakan proses penyusunan BRRPakan

dilaksanakan waktu proses belajar dan pembelafmdangsung di kelas.

Dan sekaligus perencanaan interaksi yang akanuttdek di kelas, dan

perencanaan metode yang akan diterapkan dikeleenda@maan meliputi

sebagai berikut:

® Observasi, lokasi ruangan kelas X-4 tempat péameliindakan kelas, selasa 08 maret 2011.
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Standar Kompetensi - Memahami ayat-ayat Al-Quré&ridng
Demokrasi
Kompetensi dasar : Surat Ali Imran Ayat 159, Tagt#ustrasi

Mengenai Musyawarah Dalam Islam
Metode yang diterapkan The Power Of Twdan Diskusi

Pada siklus pertama ini, peneliti hanya menetapatu kali
pertemuan saja dengan penerapan meidae Power Of Twasebagai
kegiatan pembelajaran. Dan program pembelajaraarparini dirancang
untuk memberikan materi yang akan di ajarkan dalanoses
pembelajaran sebagai pemahaman awal bagi semua. s&shingga
siswa siap untuk mempelajari materi secara umum.

Proses belajar dan pembelajaran dengan metbdePower Of
Two pada siklus pertama ini menggunakan sumber belsjadul
Pendidikan Agama Islam Al-Quran, Surakarta: HTSanDSyamsuri,
Pendidikan Agama Islam Untuk SMA Kelas X, 2007,aitk Erlangga.
Yang didalamnya memuat tentang Surat Ali Imran Aya®, Tentang

llustrasi Mengenai Musyawarah Dalam Islam.

. Pdlaksanaan Tindakan/Observasi

Pada tahapan ini merupakan suatu pelaksanaan/pgeofEdinya
pembelajaran dalam kelas dengan meibde Power Of Twaerlaksana
pada tanggal 29 Januari 2011. interaksi antar peteghadap siswa, dan
antara siswa terhadap siswa yang lain. Pada bagigmeneliti dapat
menjelaskan terlebih dahulu bagaimana pentingnykjdoe secara
kelompok antar teman. Bahwa setiap orang mempukglabihan dan

kekeurangan masing-masing, dan untuk mendapatkapakadefinisi



68

atau pendapat dari jawaban, maka kita harus salergber masukan dan
menerima masukan dalam lingkup pembelajaran matsebut.

Untuk langkah selanjutnya siswa sudah membuka batjan
terkait dengan matri yang akan disajikan saat grokelajar dan
pembelajaran dimuali. Dan peneliti member arahan ganjelasan
walupun hanya sekilas pada siswa, lalu peneliti bezikan pertanyaan
kepada siswa perindividu. Lalu setelah beberapatrkemudian peneliti
membagi kelompok, dan setiap kelompok ada dua siKemudian pada
saat itu juga peneliti mengkondisikan siswa untukendatangi
kelompoknya masing-masing, dengan tujuan untuk mkusikan
jawaban atas pertanyaan yang peneliti sampaikamul&an siswa dapat
berdiskusi dengan teman kelompoknya atau tukarggatdatas masing-
masing jawabannya. Dan proses seperti ini dilakukalama PTK
dilaksanakan. Pada tahapan ini peneliti dapat nmahiggmampuan siswa
dalam belajar dengan tema penyajian materi yarah tdisampaikan,
sehingga peneliti dapat menggali atas hasil daralj@n kerja kelompok
masing-masing. Namun pada tahapan pertama iniasi®ttka diminta
pertanggung jawaban atas jawaban kerja kelompokkghanyakan
mereka tidak bisa berkomentar ataupun bertanya, gkimunmasih
pertemuan awal banyak yang belum belajar dan bdlisa adaptasi
dengan metode yang diterapkan peneliti. Sehinggagga peneliti harus
memberikan perpanjangan waktu kurang lebih 20 mamituk

mendiskusikan dan memahami materi itu kembali setarkelompok
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sesuai dengan langkah-langk@ihe Power Of Twalan sesuai dengan
perencanaan.

Setelah diberi perpanjangan waktu, sebagian siswsihmada
yang bingung, sehingga peneliti berusah mendelkatimyemberi
penjelasan apa yang harus siswa lakukan dan metanyga kendala
sehingga siswa bingung. Namun pada saat itu meedshnbingung,
sehingga peneliti memberikan pendekatan secaraukheshadap siswa
yang bersangkutab, dan ternyata buku modul Al-Quyang mereka
miliki hanya satu dalam satu kelompok, dan merekg jngajinya butuh
di bimbing. Sedangkan yang lain lancer-lancar skfena yang lain
buku panduannya lengkap dan lancar cara membataystaya.

Langkah selanjutnya sesuai dengan langkah-langkehPower
Of Two setelah diskusi kelompok selesai, guru mengkdkatismereka
untuk memperhatikan pertanyaan peneliti. Peneétitdmya “apa yang
dimaksud dengan musyawarah?” lalu banyak siswa ydgp
menjawabnya, namun jawabannya beda-beda, tapi bam@aregy hampir
sama antar kelompok. Dan setelah itu peneliti meikdre kesempatan
seluas-luasnya pada siswa untuk bertanya ada fpepatia sat itu hanya
beberapa orang yang bertanya, itupun siswanyduitsaja. Siswa yang
bersangkutan memang pintar tapi siswa tersebutiusetamai buat
keributan dalam kelas. Pada saat itu peneliti tid@kjawabnya, peneliti
member kesempatan pada siswa yang laian utuk maifga, guna

memberikan stimulus bagi mereka untuk mengutarglesmlapat mereka
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masing-masing, namun hanya beberapa siswa yangnm@sgawabnya,
itupun sangat singkat jawabannya, tapi benar.

Pada sesi akhir proses pembelajaran, peneliti menaibehan
pada siswa tentang materi yang akan disajikan mirggikutnya sesuai
dengan langkah-langkahhe Power Of TwoSehingga siswa diberikan
tugas untuk membaca dan menyimpulkan materi yaran aksajikan
minggu berikutnya. Guna memberikan stimulus terpad@swa untuk
lebih leluasa dalam belajar pada minggu berikutrsghingga diskusi
untuk pertemuan minggu berikutnya, semua siswa hswgdap untuk
praktik diskusi kerja kelompok di kelas.

Dari pelaksanaan tindakan dalam kelas dengan mé&toel®ower
Of Twqg maka pada saat itulah peneliti dapat mengamatgoteservasi
dari proses belajar dan pembelajaran dalam kekik, dari segi input
ataupun otput. Sehingga dari hasil pengamatarapatddiketahui tingkat
motivasi siswa dan mintalitas belajar siswa, sejangeneliti dapat
merefleksi dari alur pembelajaran di kelas, dasili@engamatan tersebut
peneliti dapat mengetahui apa kekurangan yang mliekgadala terhadap
proses belajar dan pembelajaran dalam kelas. Sghidgri data hasil
penelitian tindakan dalam kelas dapat direfleksilleasi untuk mencari
alternatif atau solusi dari penghambat dalam prgsm®sbelajaran di

kelas.
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c. Refleks Pelaksanaan Tindakan

Pada tahapan ini dikemukakan hal-hal yang terkahgen

tahapan-tahapan perencanaan tidak ada permasalal@n perumusan

perencanaan tindakan RPP. Pada bagian awal perigyaita waktu dan

penyajian materi sudah sesuai dengan perencanaag Yelah

direncanakan dan sesuai dengan penerapan métmd®ower Of Two

Namun pada tahapan pelaksanaan pemeblajaran daas, kernyata

banyak hal yang masih menjadi kendala antara &bagai berikut:

1)

2)

3)

Siswa masih banyak yang belum siap untuk menerinagerm
dengan metode yang dipakai oleh peneliti dalamgsrblajar dan
pembelajaran, karena mereka masih belum adataiademgtode
tersebut, karena metode tersebut merupakan metug sangat
asing bagi mereka, karena metdde PowerOf Twotidak pernah
diterapkan disekolah tersebut.

Terdapat sebagian kelompok yang kebingungan demgaieri
yang dikaji, ternyata setelah didekati oleh penebuku yang
mereka miliki hanya satu, jadinya sedikit kendatéuls memahami
secara utuh.

Terdapat sebagian dari mereka, kelompok yang bakuayannya
hanya satu dan cara membaca Al-Quranpun juga masith

dituntun, jadinya sangat terkendala.
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2. Temuan Penelitian Siklus||I:
a) Perencanaan Tindakan

Pada siklus kedua ini, peneliti dalam tahapan grgssmyusunan
RPP yang akan dilaksanakan waktu proses belajarpeambelajaran
berlangsung di kelas dengan menggunakan mekbdePower Of Two
Penyususnan perencanaan yang akan memperbaikitdsston siswa
dalam belajar, agar tidak terulang kembali ken#étaladala proses belajar
mereka, sebagai mana minggu yang kemarin. Danigekglerencanaan
interaksi yang akan dilakukan dikelas, dan peresmanmetode yang
akan diterapkan dikelas. Perencanaan yang direk@aanaleh peneliti

sebagai berikut:

Standar Kompetensi : Memahami ayat-ayat Al-Quré&ridng
Demokrasi

Kompetensi dasar : Surat Ali Imran Ayat 159, TagtAnjuran
Bermusyawarah

Metode yang diterapkan The Power Of Twdan Diskusi
Pertemuan siklus ke dua ini, peneliti sudah merkgapmateri
yang lebih matang, agar tidak terulang kembali kémétendala minggu
kemarin, dan peneliti minggu kemairn sudah memberiknformasi
sebelumnya pada siswa palajaran yang akan disajikamk minggu
berikutnya dan dilaksnakan sesuai dengan metbdePower Of Two
Proses belajar dan pembelajaran pada siklus kedua i

menggunakan sumber belajar Modul Pendidikan Agastaanl Al-Qur’an,
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Surakarta: HTS. Dan Syamsuri, Pendidikan Agamamislintuk Sma
Kelas X, 2007, Jakarta: Erlangga. Yang didalamnyamoat tentang
Surat Ali Imran Ayat 159, Tentang Anjuran Bermusgaah.

Pelaksanaan Tindakan/Observas

Tanggal 05 Februari 2011 Pada tahapan siklus kedua
merupakan suatu pelaksanaan/proses terjadinya fmaraa dalam
kelas dengan menggunakan metdtie Power Of Tweebagai evaluasi
dari kegiatan proses belajar dan pembelajaran mingang lalu,
sehingga tidak terulang kembali kendala-kendala yarjadi pada siswa
di kelas. Pada bagian ini guru dapat menjelaskalebia dahulu
kandungan dari Surat Ali Imran Ayat 159, Tentang judan
Bermusyawarah sebagai stimulus pada siswa yandp téipelajari
dirumah, dan sebagai motivasi siswa untuk berpeatdsgrara tegas dan
jelas.

Untuk langkah selanjutnya guru sudah sekilas maskein
tentang Surat Ali Imran Ayat 159, Tentang Anjuraerfusyawarah
sebagai stimulus terhadap siswa agar siswa bispet@apat dan
berkomentar ataupun bertanya, kemudian siswa jugdahs harus
membuka bahan ajar terkait dengan materi yang aksajikan saat
proses belajar dan pembelajaran dimuali. Lalu gumemberikan
pertanyaan kepada siswa perindividu terkait dengateri yang dikaji.
Lalu peneliti mengkondisikan siswa untuk kembalidgpakelompok

masing-masing guna mempersiapkan unutk mendiskugikatanyaan
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yang akan di berikan oleh peneliti. Kemudian sislapat pertanyaan dari
guru, dan harus didiskusikan dengan kelompoknyangasasing, guna
tukar pendapat dari jawaban meraka masing-masing.

Pada tahapan ini peneliti dapat menggali kemampsiawa
dalam belajar dengan tema penyajian materi yarah tdisampaikan,
sehingga guru dapat menggali atas hasil dari jawd&esja kelompok
masing-masing. Dan pada siklus kedua ini siswahla@mpurna hasil
diskusi kelompoknya. Dari pertanyaan-pertanyaargyaiberikan guru,
siswa dapat menjawabnya dengan baik walaupun jawgha
pendek/singkat-singkat, tapi kebanyakan mereka dkanyyang
berkomentar atas hasil jawaban yang mereka diskuskarena mereka
lebih siap dari pada pertemua yang pertama. Darekaesudah bisa
beradaptasi dengan metodee Power Of Two/ang peneliti terapkan
dikelas.

Proses belajar dan pembelajaran dengan memakaden€te
Power Of Twaosudah berjalan dengan baik, tapi kebiasaan menelséh
teraktualiasi dalam kelas, yaitu ramai. Dan selmagiereka juga ada
yang tidak bawa buku panduan, dan kendala lainaga mereka yang
masih belum lancar membaca Al-Qur’an.

Pada siklus kedua ini tidak butuh perpanjangan wakarena
sebagian besar siswa sudah bisa menjawab dan bemt@ndengan baik,

walupun hanya pendek-pendek/singkat-singkat jawatmntapi yang
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penting mereka bisa aktif dalam menjawab pertanpeatanyaan
peneliti.

Langkah selanjutnya selaras dengan langkah-langkahPower
Of Two setelah diskusi kelompok selesai, guru mengkdkatismereka
untuk memperhatikan pertanyaan guru. Peneliti bgatdSurat Ali Imran
Ayat 159, Tentang Anjuran Bermusyawarah?” kemudanyak siswa
yang bisa menjawabnya, namun jawabannya pendelefpelzh sebagian
mereka banyak yang bisa menjawab dibandingkan pada siklus
pertama. Dan setelah itu peneliti memberikan kes¢ampseluas-luasnya
pada siswa untuk bertanya pada peneliti, padaisaaiuma beberapa
orang yang bertanya pada peneliti, namun penediiktmenjawabnya,
dengan tujuan biar siswa yang lain menjawabnyaunananya beberapa
siswa yang bisa menjawabnya, nhamun jawabannya betlgihs dari pada
siklus yang pertama.

Tahapan sesi akhir proses belajar dan pembelajgraneliti
memberi arahan pada siswa sebagaimana dalam atwram dalam
metodeThe Power Of Twdentang materi yang akan disajikan minggu
berikutnya. Sehingga siswa diberikan tugas untukmbaza dan
menyimpulkan materi yang akan disajikan minggu Kwgnya, dan
mewajibkan pada setiap siswa untuk bisa menjawabagara mandiri,
dengan tujuan agar siswa lebih aktif dipertemuankbiya yaitu

disiklus ke tiga.
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Pelaksanaan tindakan dalam kelas tersebut, maleagaad itulah
peneliti dapat mengamati/mengobservasi dari probetajar dan
pembelajaran dalam kelas, baik dari segi inputpatalwutput. Sehingga
dari hasil pengamatan itu dapat diketahui tingkaitivasi siswa dan
mintalitas belajar siswa, hingga peneliti dapat efieksi dari alur
pembelajaran dikelas, dari hsil pengamatan tersqimrteliti dapat
mengetahui apa kekurangan yang jadi kendala tephamses belajar dan
pembelajaran dalam kelas. Kemudian peneliti merigasadan dapat
mencari solusi dari penghambat proses pembelajesabut.

Refleks Pelaksanaan Tindakan

Pada tahapan refleksi ini dikemukakan hal-hal ytenigit dengan
tahapan-tahapan perencanaan tidak ada permasalal@n perumusan
perencanaan tindakan (RPP). Pada bagian awal pemeyaitu waktu
dan penyajian materi sudah sesuai dengan peremcasmamy telah di
rencanakan. Namun pada tahapan pelaksanaan pesmabldalam kelas,
ternyata sudah lebih baik dari pada pertemuan seimgla yaitu siklus
pertama. Tapi juga masih ada hal yang masih mekg@udiala antara lain
sebagai berikut:

1) Siswa masih ada yang belum siap mendiskusikan negéer karena
sebagian siswa masih ada yang tidak bawa buku pandu

2) Terdapat sebagian kelompok yang kebingungan dengderi yang
dikaji, karena sebagian siswa ada yang masih b&ooar membaca

Al-Qur’an.



77

3) Terdapat sebagian dari mereka yang bisa menjawdangaan dari
guru, tapi mereka tidak selera bertanya. Dan kediiceekati oleh
peneliti, ternyata mereka tidak ada yang mau dékag, ungkapan

mereka “karena sudah ada semua didalam buku”.

3. Paparan Data dan Temuan Pendlitian Siklus|11:
a. Perencanaan Tindakan

Pada siklus ketiga ini, peneliti menyusunan RPPgyakan
dilaksanakan waktu proses belajar dan pembelajarang akan
memperbaiki ketuntasan siswa dalam belajar, adak tierulang kembali
penghambat dalam proses belajar mereka. sebagamiaggu yang lalu
siklus kedua. Dan sekaligus perencanaan interaksy yakan dilakukan
dikelas, dan perencanaan metodbe Power Of Twoyang akan

diterapkan di kelas. Perencanaan yang disusun pdgteliti sebagai

berikut:

Standar Kompetensi : Memahami ayat-ayat Al-Quré&ridng
Demokrasi

Kompetensi Dasar : Surat Asy Syura Ayat 38, Tentang Anjuran
Bermusyawarah

Metode yang diterapkan The Power Of Twdan Diskusi

Pertemuan siklus ketiga ini, peneliti sudah merkaap materi
yang akan disampaikan di kelas sesuai dengan pesudgelajar dirumah
minggu yang lalu terhadap siswa. Peneliti minggungydalu sudah

memberikan informasi sebelumnya pada siswa, palajarang akan
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disajikan untuk minggu berikutnya harus dimaksiraalkelajar dirumabh.
Karena persiapan pelajaran yang akan datang lebiekdnkan untuk
maksimal, baik cara membacanya ataupun mengariykanderta
menjelaskannya.

Proses belajar dan pembelajaran pada siklus ketiga
menggunakan sumber belajar Modul Pendidikan Agastaanl Al-Qur’an
dengan metoddhe Power Of TwoSurakarta: HTS. Dan Syamsuri,
Pendidikan Agama Islam Untuk Sma Kelas X, 2007 adtak Erlangga.
Yang didalamnya memuat Surat Asy Syura Ayat 38taten anjuran

bermusyawarah.

. Pdlaksanaan Tindakan/Observasi

Tanggal 12 Februari 2011, Pada tahapan siklus ketiga ini
merupakan suatu pelaksanaan/proses terjadinya fmaraa dalam
kelas sebagai evaluasi dari kegiatan proses betiar pembelajarn
minggu yang kemarin, sehingga tidak terulang kentmidala-kendala
yang terjadi pada proses belajar dan pembelajasara gli kelas. Pada
bagian ini guru dapat menjelaskan terlebih dahaludkngan dari Surat
Asy Syura Ayat 38, tentang anjuran bermusyawarahjngga siswa
dapat trangsang dengan pancingan penjelasan pafidipan kelas.
Pada proses yang demikian siswa dapat mengangkaiki@en atau
pengetahuan hasil dari belajar di rumah, hinggaastermotivasi untuk

berpendapat atau berkomentar tentang kajian medesebut, karena
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siswa sudah mempunyai gambaran secara umum tentategi yang
disampaikan oleh peneliti, karena siswa sudah dretijumah.

Untuk langkah selanjutnya peneliti sudah sekilamjelaskan
tentang Surat Asy Syura Ayat 38, tentang anjurarmbsyawarah
sebagai stimulus terhadap siswa agar siswa bispet@apat dan
berkomentar ataupun bertanya, kemudian siswa jug#ahs harus
membuka bahan ajar terkait dengan materi yang aksejikan saat
proses belajar dan pembelajaran dimulai. Pada #gaatpeneliti
memberikan pertanyaan kepada siswa satu perséfittéengan materi
yang dikaji. Lalu peneliti mengkondisikan siswa uktkembali pada
kelompok masing-masing guna mempersiapkan unutkdiskamsikan
pertanyaan yang akan di berikan oleh peneliti. Kdiamu siswa dapat
pertanyaan dari peneliti, lalu dikaji sendiri jawabya, kemudian hasil
daari jawabannya harus didiskusikan dengan kelomysokmasing-
masing, guna tukar pendapat atau sering sesamapekmya.

Pada tahap berikutnya, peneliti dapat menggali kepoan siswa
dalam belajar dengan terhadap materi yang telamgiaikan, sehingga
peneliti dapat menggali atas hasil dari jawabafjakieelompok masing-
masing. Dan pada siklus ketiga ini siswa lebih semg hasil diskusi
kelompoknya. Dari pertanyaan-pertanyaan yang diaerpeneliti, siswa
dapat menjawabnya dengan baik. Dan siswa membepkaianyaan

terhadap peneliti, tanpa diminta oleh penelitiv@igpada tahapan siklus
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ketiga ini semangat dan termotivasi. Baik yang peram ataupun yang
laki-laki.

Proses belajar dan pembelajaran sudah berjalaraddragk. Dan
mereka sudah siap semua, semua bahan ajar dibawaethua siswa
sudah siap berkomentar dan bertanya. Toh walaupadany
pertanyaannya diluar materi, tapi yang penting Reereberani
bertanyaatau berkomentar. Dalam artian mereka sumEhAni dan
semangat serta termotivasi untuk belajar aktifrdételas.

Pada siklus ketiga ini tidak butuh perpanjangantwakarena
sebagian besar siswa sudah bisa menjawab dan bamandengan baik,
walupun kadang sebagian ada pertanyaan yang niydlinuar materi).
Tapi yang penting waktu yang terpakai sangat paskutijadikan proses
belajar diskusi kelompok, karena mereka sudah raekmhwasanya
belajar kelompok sangat bagus dan bernilai tingagi pengetahuan
mereka.

Langkah selanjutnya setelah diskusi kelompok selgsneliti
mengkondisikan mereka untuk memperhatikan pertangaau. Peneliti
bertanya “Surat Asy Syura Ayat 38, tentang anjurarmusyawarah?”
kemudian banyak siswa yang bisa menjawabnya. Diafakdtu peneliti
memberikan kesempatan seluas-luasnya pada siswh bettanya pada
peneliti. Pada saat itu banyak yang bertanya, danydk pula yang
pertanyaannya yang bagus-bagus. Semua pertanyasa ditampung,

lalu oleh peneliti tidak dijawab, dengan tujuanrbgswa yang lain
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menjawabnya, hamun hanya beberapa siswa yang Esgwabnya,
tapi jaawabannya lebih bagus dari pada siklus kadga kemarin.

Tahapan akhir proses belajar dan pembelajarn iehelgi
memberi arahan pada siswa tentang materi yang dikajikan minggu
berikutnya. Sehingga siswa bisa mempersiapkan upeéldgar dirumah.
dan mewajibkan pada setiap siswa untuk bisa mebjayea secara
mandiri, dengan tujuan agar siswa lebih aktif dig@uan berikutnya
yaitu siklus keempat. Dan siswa pada pertemuagati, dikategorikan
80% aktif dan termotivasi.

Dari pelaksanaan tindakan dalam kelas, maka paala itsdah
peneliti dapat mengamatidari/mengobservasi darisgeobelajar dan
pembelajaran dalam kelas, baik dari segi inputpatawtput. Sehingga
dari hasil pengamatan itu dapat diketahui tingkativasi siswa dan
mintalitas belajar siswa, sehingga peneliti dapa&treiheksi dari alur
pembelajaran dikelas, dari hsil pengamatan terseqdmuneliti dapat
mengetahui apa kekurangan yang jadi kendala tephpdases belajar
dan pembelajaran dalam kelas. Sehingga peneliéitaapngevaluasi dari
proses belajara dan pe,belajaran dalam kelas pkeliti bisa mencari
solusi dari penghambat tersebut.

Refleks Pelaksanaan Tindakan

Pada tahapan refleksi ini dikemukakan hal-hal ytenigit dengan

tahapan-tahapan perencanaan tidak ada permasalal@n perumusan

perencanaan tindakan (RPP). Pada bagian awal pemeyaitu waktu
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dan penyajian materi sudah sesuai dengan peremcamay telah di

rencanakan. Dan pada tahapan pelaksanaan pemablajalam kelas

siklus ketiga ini, ternyata sudah lebih baik da@da pertemuan
sebelumnya yaitu siklus kedua. Tapi juga masih laalayang masih
menjadi kendala antara lain sebagai berikut:

1) Siswa masih ada bertanya diluar materi. Ya digkkir juga lebih
bagus daripada tidak bertanya.

2) Terdapat sebagian dari mereka yang bisa menjawdangaan dari
guru, tapi mereka tidak selera bertanya. Dan kediiceekati oleh
peneliti, ternyata mereka tidak ada yang mau dékag, ungkapan
mereka “karena tidak ada masalah”.

4. Paparan Data dan Temuan Penelitian Siklus1V:
a. Perencanaan Tindakan
Pada siklus keempat ini, peneliti menyusunan RPRy yakan
dilaksanakan waktu proses belajar dan pembelajarang akan
memperbaiki ketuntasan belajar siswa dalam pendralajsemua materi
mulai dari awal hingga terakhir, dan sekaligus pea@aan interaksi yang
akan dilakukan di kelas, dan perencanaan metodg gkan diterapkan

dikelas. Perencanaan yang akan diterapkan olehifpsabgai berikut:

Standar Kompetensi : Memahami ayat-ayat Al-Quré&ridng
Demokrasi
Kompetensi Dasar : Surat Ali Imran Ayat 159 da Sgyira ayat

38, Tentang Sikap dan Berprilaku Hidup
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Berdemokrasi
Metode yang diterapkan The Power Of Twdan Diskusi

Pertemuan siklus keempat ini, peneliti sudah mgrkga materi
yang akan disampaikan di kelas sesuai dengan pesudgelajar dirumah
minggu kemarin terhadap siswa. Peneliti minggu ydaly sudah
memberikan informasi sebelumnya pada siswa, bamyasaateri yang
akan dipelajari minggu depan lebih luas lagi daibetlumnya. Maka
siswa diharapkan belajarnya harus dimaksimalkamjdreldi rumabh.
Karena persiapan pelajaran yang akan datang lebiekdnkan untuk
maksimal, baik cara membacanya ataupun mengarikanserta
menjelaskannya, karena minggu depan yaitu sikl@snkat merupakan
pertemuan terakhir yang sekaligus mengevaluasi aematapelajarn
yang telah disampaikan minggu-minggu yang lalu.

Proses belajar dan pembelajaran pada siklus keenpat
menggunakan sumber belajar Modul Pendidikan Agastaanl Al-Qur’an,
Surakarta: HTS. Dan Syamsuri, Pendidikan Agamamislintuk Sma
Kelas X, 2007, Jakarta: Erlangga. Yang didalamnysnomat Surat Ali
Imran Ayat 159 da Asy Syura ayat 38, Tentang Si#ap Berprilaku

Hidup Berdemokrasi.

. Pdlaksanaan Tindakan/Observasi

Tanggal 15 Maret 2011 Pada tahapan siklus keempiat i
merupakan suatu pelaksanaan/proses terjadinya fmaraa dalam

kelas sebagai evaluasi dari kegiatan proses betigar pembelajarn
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minggu yang kemarin dan siklus-siklus sebelumnya dilus satu
sampai siklus ketiga, sehingga tidak terulang kdinkendala-kendala
yang terjadi pada proses belajar dan pembelajasara gli kelas. Pada
bagian ini guru dapat menjelaskan terlebih dahaludkngan dari Surat
Ali Imran Ayat 159 da Asy Syura ayat 38, TentankaPidan Berprilaku
Hidup Berdemokrasi, sehingga siswa dapat terangdangan pancingan
penjelasan guru didepan kelas. Pada proses yanifidersiswa dapat
mengangkat pemikiran atau pengetahuan hasil ddajabedi rumah,
hingga siswa termotivasi untuk berpendapat atakobegntar tentang
kajian materi tersebut, karena siswa sudah mempugayabaran secara
umum tentang materi yang disampaikan oleh penkditena siswa sudah
belajar dirumah. Namun siswa pada tahapan siklesngat ini lebih
mengerucut pada materi yang akan dipelajari padiasskeempat.
Langkah selanjutnya guru sudah sekilas menjelasgtdang Surat
Ali Imran Ayat 159 da Asy Syura ayat 38, TentankaPidan Berprilaku
Hidup Berdemokrasi sebagai stimulus terhadap siaga siswa bisa
berpendapat dan berkomentar ataupun bertanya, k&mstgwa juga
sudah harus membuka bahan ajar terkait dengan imateg akan
disajikan saat proses belajar dan pembelajaran dim@ada saat itu
peneliti memberikan pertanyaan kepada siswa sasafoeterkait dengan
materi yang dikaji. Lalu peneliti mengkondisikarsvga untuk kembali
pada kelompok masing-masing guna mempersiapkan kunut

mendiskusikan pertanyaan yang akan di berikan pdgteliti. Kemudian
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siswa dapat pertanyaan dari peneliti, lalu dik&ndiri jawabannya,
kemudian hasil dari jawabannya harus didiskusikamgdn kelompoknya
masing-masing, guna tukar pendapat atau seringnsekalompoknya.
Dan pada siklus keempat ini siswa lebih meluas deleusinya, karena
bukan hanya materi pada siklus keempat saja y&ag,diapi mulai dari

siklus pertama juga di pelajari sebagai evaluasiekeasilan belajar
siswa.

Pada tahap berikutnya, peneliti dapat menggali kepoan siswa
dalam belajar terhadap materi yang telah disampatehingga peneliti
dapat menggali atas hasil dari jawaban kerja ketdkmpasing-masing.
Dan pada siklus keempat ini siswa lebih sempurmalelaih luas hasil
diskusi kelompoknya. Dari pertanyaan-pertanyaan gyatiberikan
peneliti, siswa dapat menjawabnya dengan baik. $d@ma memberikan
pertanyaan terhadap peneliti, tanpa diminta olehelge Siswa pada
tahapan siklus keempat ini semangat sangat tirgygitermotivasi. Baik
yang perempuan ataupun yang laki-laki, hamper sesiswea pada saat
itu aktif dan sangat perhatian terhadap peneligraka banyak yang mau
bantu peneliti dalam mengedarkan tes soal dan msedulpapan tulis
serta membagi kertas-kertas penting bagi siswaldisk Mereka merasa
beruntung dengan proses pembelajaran yang peeedigikan.

Proses belajar dan pembelajaran sudah berjalaraddragk. Dan

mereka sudah siap semua, semua bahan ajar dibawaethua siswa
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sudah siap berkomentar dan bertanya. Mereka beamnsemangat serta
termotivasi untuk belajar aktif dalam kelas.

Pada siklus keempat ini butuh perpanjangan wakitena padaa
tahapan siklus keempat ini siswa harus memahamuaemateri mulai
dari siklus pertama sampai siklus terakhir. Siswerasa sangat puas
dengan pembelajarn terkhir ini, karena mereka tiéerperpanjangan
waktu dan mereka diberikan kesempatan untuk memsiiskn semua
materi dari awal sampai yang terakhir. Mereka neerdmnyak
pengetahuan yang didapatkan, sungguh luar biaseenpen yang
teakhir ini, mereka sangat tinggi motivasi dan segaabelajarnya.

Langkah selanjutnya setelah diskusi kelompok selgsneliti
mengkondisikan mereka untuk memperhatikan pertanypaneliti.
Peneliti bertanya “Surat Ali Imran Ayat 159 da ASyura ayat 38,
Tentang Sikap dan Berprilaku Hidup Berdemokrasi? @pa inti dari
materi yang telah kalian pelajari mulai dari peri@am siklus pertama
ingga siklus terakhir ?” kemudian banyak siswa yhisg menjawabnya.
Dan setelah itu peneliti memberikan kesempatanasdlilasnya pada
siswa untuk bertanya pada peneliti. Pada saataitydk yang bertanya,
dan banyak pula yang pertanyaannya yang bagus-bagesua
pertanyaan siswa ditampung, lalu oleh penelitikiidgawab, dengan
tujuan biar siswa yang lain menjawabnya. Dan hgawWwabannya lebih

bagus dari pada siklus-siklus yang lalu, penjelagariebih bagus dan
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kinerja kelompoknya lebih aktif dan optimal, bahkaengerjakan soal-
soal sangat cepat dan semuanya rata-rata terjawab.

Tahapan akhir proses belajar dan pembelajaran peneliti
memberikan kesimpulan dari semua materi yang tlsdmmpaikan oleh
peneliti mulai dari siklus pertama sampai sikluserkpat. Peneliti
menjelaskan kembali sebagai penyempurna dari esiabgmua materi-
materi yang dipelajari selama penelitian. Namunawalin siklus yang
terkhir sudah berakhir, peneliti tetap memberikastivasi untuk selalu
belajar dirumah mereka masing-masing.

Dari pelaksanaan tindakan dalam kelas, maka paala itsdah
peneliti dapat mengamati/mengobservasi dari probefajar dan
pembelajaran dalam kelas, baik dari segi inputpatawtput. Sehingga
dari hasil pengamatan itu dapat diketahui tingkativasi siswa dan
mintalitas belajar siswa, hingga peneliti dapat efleksi dari alur
pembelajaran di kelas, dari hsil pengamatan tetseleneliti dapat
mengetahui apa kekurangan yang jadi kendala tephpdases belajar
dan pembelajaran dalam kelas. Namun untuk siklungy ytarakhir ini
adalah pertemuan terakhir yang menentukan berlaasil tidaknya
metode yang diterapkan dalam kelas.

Refleks Pelaksanaan Tindakan

Pada tahapan refleksi ini dikemukakan hal-hal ytankgit dengan

tahapan-tahapan perencanaan tidak ada permasalal@m perumusan

perencanaan tindakan (RPP). Pada bagian awal pemeyaitu waktu
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dan penyajian materi sudah sesuai dengan peremcamay telah di

rencanakan. Dan pada tahapan pelaksanaan pemablajalam kelas

siklus keempat ini, ternyata sudah jauh lebih lmaki pada pertemuan
sebelumnya. Tapi juga masih ada hal yang masihadekg¢ndala antara
lain sebagai berikut:

1) Sebagian siswa ada yang terburu-buru pulang, katenahnya jauh.
dan kebetulan waktu dari proses belajar dan penabbelada pada
jam terakhir, sehingga ketika sudah sampai padatuwvaklang,
sebagian siswa terburu-buru pulang, hal itu wdfarena memang
sudah waktunya pulang, sebenarnya mereka senargardgamoses
belajar dan pembelajarn pada pertemua terakhitapi,karena sudah
waktunya pulang, jadinya terburu-buru pulang, deyajrumah kereka

sebagian jauh. Hingga wajar bila terburu-buru pglan



BABV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Proses Penerapan Metode The Power Of Two Guna Membangun Motivasi
Belgjar Siswa.

Berdasarkan hasil pengamatan, dari observasi, dekiasi, dan
wawancara dan dari hasil tes dalam proses bel@arp@mbelajaran dengan
penerapan metod&he Power Of Twa Sebagaimana dijabarkan diatas sudah
benar-benar terbukti bahwasanya rumusan-rumusaalahagang tercantum di
bab | sudah terjawab dengan jelas bahwasanya ppesesapan metod€he
Power Of Twodalam proses KBM guna membangun motivasi beldmwas
khususnya studi PAI pada siswa kelas X SMAN 02 Bmrthasil. Dan dengan
sangat jelas secara langsung bahwa proses bekapampembelajaran dengan
metode The Power Of Two motivasi siswa dapat tumbuh dengan baik. Bukti-
bukti dari proses penerapdrne Power Of Two dapat membangun motivasi
siswa, bisa dilihat dari proses KBM siklus pertamiagga siklus akhir, secara
berlahan-lahan semakin lama siswa semakin senangtetmotivasi belajar,
bahkan mereka merasa tidak mau berpisah dengalitipéyen bukti-bukti dari
hasil Skor Tes Kelompok Siklus Ke | Mata PelajaRendidikan Agama Islam
Aspek Al-Quran, Jumlah Kelompok 14 siswa, berkgbmk dua siswa. Nilai
rata-rata 85, sedangkan jumlah kelompok yang dafaatdi bawah nilai rata-rata
14 kelompok. sedangkan yang diats nilai rata-rataktada. jadi pencapaian
target nilai belum sampai pada ukuran nilai rata;r@ada siklus pertama ini

dinyatakan gagal.

89
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Kemudian berlangsung pada tahapan berikutnya, paitses belajar dan
pembelajaran pada siklus kedua, proses belajapéiatelajaran lebih baik dari
pada siklus yang pertama, sebagaimana terbutkimd&@kor Tes Kelompok
Siklus Ke Il Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islaspek Al-Qur'an, Jumlah
Kelompok 14. nilai rata-rata 85, sedangkan jumlalotpok yang dapat nilai di
bawah nilai rata-rata 9 kelompok. sedangkan yaataslinilai rata-rata terdapat 5
kelompok. pada siklus kedua ini dinyatakan belurksimaal.

Berdasarkan dari hasil skor nilai tes siswa dalawwsgs belajar dan
pembelajaran, bahwasanya dari siklus pertama hingglus kedua, ada
peningkatan. Artinya motivasi siswa semakin lamaaaén tumbuh. Kemudian
berlangsung pada tahapan berikutnya, yaitu praslegab dan pembelajaran pada
siklus ketiga, proses belajar dan pembelajararh lbbik dari pada siklus yang
kedua, sebagaimana terbutki dalam Skor Tes Kelonfi&lus Ke Il Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Aspek Al-Qur'amlah Kelompok 14, nilai
rata-rata 85, jumlah kelompok yang dapat nilai awbh standat 5 kelompok.
sedangkan yang diatas nilai rata-rata terdapatdrkmk. pada siklus ketiga ini
dinyatakan maksimal.

Berdasarkan dari hasil skor nilai tes siswa dalawwsgs belajar dan
pembelajaran, bahwasanya dari siklus kedua hinguss ketiga, ada
peningkatan. Dalam artian motivasi siswa semakmalaemakin tumbuh dan
semakin giat dalam belajar berkelompok. Kemudiamabgsung pada tahapan
berikutnya, yaitu proses belajar dan pembelajaia siklus keempat, proses

belajar dan pembelajaran lebih baik dari pada siklang ketiga, sebagaimana
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terbutki sebagaimana dalam Skor Tes Kelompok SiKledV Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Aspek Al-Quran, Jumlah Kepmk 14, nilai rata-rata
85, sedangkan jumlah kelompok yang dapat nilaiadvdh nilai rata-rata tidak
ada. Sedangkan yang diatas nilai rata-rata terdbpdtelompok. pada siklus
kedua ini dinyatakan sangat maksimal.

Berdasarkan dari hasil skor nilai tes siswa dalawwsgs belajar dan
pembelajaran siklus keempat, bahwasanya dari sildebelumnya ada
peningkatan. Dalam artian motivasi siswa semakmalasemakin tumbuh dan
semakin giat dalam belajar berkelompok, bahkanasisangat aktif dan kreatif.
Hasil Nilai Asli Dari Guru Agam SMAN 02 Batu SebaiuPeneliti Menerapkan
MetodeThe Power Of Twd/ata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Aspek Al-
Qur’an, nilai standat 82. Jumlah siswa yang mentifapanilai di bawah standat
28, sedangkan siswa yang dapai nilai di atas edtadr siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru agama Kel@MAN 02
Batu, metode yang diterapkan adalah metode pondsénren ungkapan guru
agama

"Metode yang saya pakai itu metode acak, selursivasidiacak untuk dites,
tanpa harus memberitahu sebelumnya, sehingga meiggkaemua untuk di
uji, seperti halnya pengajian di masyarakat, samagan sistem pondok
pesantren”.

Metode yang diterapkan Berdasarkan dari hasil skartes siswa dalam
proses belajar dan pembelajaran pada masa gurwadgdas X SMAN 02 Batu.
Sebelum peneliti terjun langsung menerapkan mefblde Power Of Two,

bahwasanya dilihat dari segi kuantitatif tabel thsa nilai siswa masih jauh
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dibawah dari hasil setelah peneliti terjun langsumgnerapkan metod&he
Power Of Twdli kelas.

B. Motivas Belgjar Siswa Dengan Penerapan Metode The Power Of Two
Dibidang Studi Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan hasil dari wawancara respon siswagmogtudi Pendidikan
Agama Islam semester Il (Genap) kelas X-4 terhgoaperapan metod€&he
Power Of Two, tercermin dari tanggapan mereka terhadap metodéglajaran
mulai awal siklus peertama, melalui pertanyaan a@ap siswa “bagaiman
tanggapan anda dengan diterapkannya metbéd’>ower Of Two pembelajaran
sekarang dartiga minggu kemarin? Berdasarkan jawaban meregatdisusun
tbel sebagai berikut:

Table 1.1 Daftar Tanggapan Siswa Terhadap Penerapan Metode Pembelajaran

Modd The Power Of Two

No. Jawaban Frekuensi

1. Sangat Senang 26

2. Senang 0

3. Biasa-Biasa Saja 0

4. Kurang Senang 0
Jumlah 26

Beberapa alasan dari sebagian mereka yang menjssraiat senang
terhadap metode pembelajaran moldetPowerOf Twoadalah sebagai berikut:
1. Pembelajaran model ini membuat saya menjadi serhangik lebih

mengerti terhadap pelajaran yang disampaikan aphk
2. Model pembalajaran seperti ini membuat saya metasaotivasi untuk

berfikir dengan mendalam dan lebih serius.
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Pembelajran seperti ini membuat saya termotivasgra hasil dari jawaban
kita sendiri secara sering dalam berkelompok.

Saya sangat tertarik dengan model seperti ini,neatelak membosannkan,
sehingga saya selalu tegar dan semangat.

Saya dapat menerapkan secara langsung, tidak haepgdi pendengar
setia.

Beberapa alasan dari sebagian mereka yang mengeveng terhadap

metode pembelajaran modédie PowerOf Twoadalah sebagai berikut:

1.

Saya senang dengan metode pembelajaran yang benagkan, tapi kami

sedikit bingung, karena secara tiba-tiba bapak neeimgertanyaan kepada
kami satu persatu, lalu di suruh diskusikan derigdompoknya, nah kami

sedikit bingung, karena bapak tidak menjelaskatelgr dahulu secara
keseluruhan.

Kami senang dengan model proses pembelajaran yavak ierapkan, tapi

kami sedikit kadangkala belum siap. Untungnya asfgakkelompok, jadinya

kami bisa menuntaskan jawaban yang tepat.

Sungguh kami senang dengan metode yang bapak aeragalpi kami masih

tahap pemula, jadi tidak bisa berpikir secara celeaigan, namanya masih
SMA kelas I, Kan sedikit lambat proses mikir kami.

Berdasarkan realita yang ada dalam respon siswauwiwawancara,

mereka rata-rata menjawab sangat senang dan semangn mayoritas

menjawab sangat senang. Dan satupun diantara ntetaekada yang menjawab
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kurang senang ataupun tidak senang. Mereka sagigan@ dengan metode yang
peneliti terapkan.

Mereka sangat senang dengan model pembelajararii Sepe Power Of
Two, karena ungkapan mereka menjadikan mereka kreatitk berfikir dan
kreatif untuk berdiskusi kerja kelompok serta mdifan dirinya untuk mandiri
dalam berfikir. Dan menjadikan mereka termotivasiimsic ataupun ekstrinsik.
Intrinsik dari mereka karena ada kerja kelompokn dari sebagian mereka
intrinsik karena independen dari dirinya sendirghiagga saling member
keseimbangan bagi siswa untuk belajar aktif.

Mayoritas dari siswa kelas X-4 pada awalnya sanagal dan ramai se
enaknya sendiri berpola tingkah di dalam kelasagabmana ungkapan dari
seorang gur agama di SMAN 02 Batu, belaiu bapakhftac Efendi, S.Pd.|
M.M,Pd bahwasanya “Kelas X-4 sampai kelas X-7 makap kelas yang secara
totalitas tidak tuntas dalam ujiannya, semuanyakt@da yang lulus, dan mereka
nakal-nakal’. Nah maka dari itu peneliti ditempatkdikelas yang hamburadur
ini, guna untuk mengukur keampuhan metdtie Power Of Twgka diterapkan
di kelas yang memang benar-benar hancur. Taptaeaknyatakan bahwasanya
proses belajar dan pembelajaran dengan model mé&tal®owe Of Twbenar-
benar ampuh dan berhasil membangun motivasi belsigwa khususnya

dibidang Pendidikan Agama Islam aspek Al-Qur’an.
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C. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Penerapan Metode The Power
Of Two Dalam Proses Belajar Dan Pembelajaran PAI Pada Siswa Kelas X
SMAN 02 Batu.

1. Faktor Pendukung
Berdasarkan hasil dari pengamatan secara langsalagn dkelas,
peneliti secara tiba-tiba mewawancarai sebagiarasismtuk mengungkapkan
foktor-faktor yang mendukung dirinya termotivasi ldj@r dengan
menggunakan metodéne Power Of TwdDan ternyata terjadi dua hal, yaitu:
a. Input, yakni berkenaan dengan siswa, guru, bahdajapan, sumber
belajar, lingkungan belajar dan sebagainya.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti tepa
sebagian siswa yang aktif dan termotivasi beldjantaranya:
1) Febryan Putra Ramadhan
Febryan Putra Ramadhan mengatakan “Saya sangatgsena
dengan pelajaran pendidikan aga Islam, karena supetsgar yang di
peroleh oleh saya tidak hanya dari buku LKS, aketapi juga
diperoleh dari cerita-cerita yang bapak berikanakiepsaya, karena
cerita yang bapak ceritakan mengandung makna yamapat berarti
buat saya, sehingga banyak cerita Islam yang sapatkhn dari
bapak, yang tidak pernah saya dapatkan dari oeang |
2) Nelly Melati Diah Sari
Nelly Melati Diah Sari mengungkapkan “Saya sukagden

pelajaran pendidikan agama Islam, karena bukunggasgelas dan
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terpila-pila didalmnya dengan materi-materi yang,athn mudah di
baca serta ada panduan tajwidnya”
3) Eka Dini Febrianti
Eka Dini Febrianti mengatakan "Saya semangat dengan
pelajaran pendidikan agama Islam ini, terutamaddibg Al-Qur’an,
saya bisa lancar membaca ayat-ayatnya dan bisa acemb
terjamahannya dengan mudah. Dan juga saya bisatajsid
walaupun cuma bisa tau nama hukumnya saja”
4) Retno Handayani
Retno Handayani mengatakan “Saya sangat termotivasi
dengan pelajaran Al-Quran, karena pelajaran Al*@urini sangat
mudah di pahami. Dan buku ajar sangat mudah dibdaa
kelihatannya sanagt jelas sehingga saya semangatbawanya,
begitu juga dengan materinya yang sangat bagudipédajari. Dan
juga saya sangat senang dengan pelajarn Al-Qunigkarena bapak
sangat sabar mendidik saya, tidak pernah marahupuaateman-
teman ramai,malah bapak senyum selalu”.

b. Proses, yakni yang terkait dengan kegiatan behagrgajar seperti: cara
belajar siswa, implementasi strategi atau metodebpéjaran tertentu
dan sebagainya.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti tehasebagian
siswa yang aktif dan termotivasi belajar, diantgean

1) Febryan Putra Ramadhan
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4)
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Febryan Putra Ramadhan mengatakan “Sayanaelya merasa
keberatan pada awal pertemuan dengan metode cagajaaya bapak,
tapi lambat laun saya suka sekali dengan metodg Yepak pakai
dikelas ini, sehingga saya tidak merasa bosandrddaykelompok seperti
ini”.

Nelly Melati Diah Sari

Nelly Melati Diah Sari menyampaikan komentarnyay&aangat
suka dengan belajar bekelompok dua dua sepertsda@ilnya membuat
saya dan teman kelompok saya sama-sama aktif, kialak aktif kan
berarti sama-sama ketinggalan dengan yang lailmysbauma dua orang
satu kelompok, jadinya mau tidak mau saya dan tekeompok harus
berusaha sama-sama bisa, biar tidak ketinggalam lganf.

Eka Dini Febrianti

Eka Dini Febrianti berkaata sambil senyumysen “Saya
sebenarnya awalnya tidak suka dengan cara bapgkr niggi saya suka
dengan gerak gerik dan senyuman bapak ketika mandagpak selalu
senyum dan selalu membuat suasana senyum, jadiggassika dengan
metode yang bapak terapkan di kelas”.

Retno Handayani

Retno Handayani mengungkapkan “Sesunggubaya memang
sangat suka dengan pola ngajarnya bapak, tapisggaempat bingung,
karena yang saya tau kelompok itu banyak lebih 4,5 dan

seterusnya, tapi metode yang bapak malah Cumaary grerkelompok.
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Jadinya saya terpaksa berpikir secara serius dangteri yang diberikan
bapak, tapi lama-lama saya suka, rasanya membaerikéimasi bagi saya
untuk belajar mandiri, hingga saya sangat termsiivialam belajar,
bahkan saya ingin membantu bapak dalam aktifiteslal, karena saya
senang dengan cara bapak ngajar .
Faktor Penghambat
Berdasarkan hasil dari pengamatan secara langsalagn dkelas,
peneliti mewawancarai sebagian siswa untuk mengpigia foktor-faktor
yang menghambat dirinya tidak semangat dalam IWelajangan
menggunakan metodéne Power Of TwdDan ternyata terjadi dua hal, yaitu:
a. Input, yakni berkenaan dengan siswa, guru, bah#ajapan, sumber
belajar, lingkungan belajar dan sebagainya.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti tpa
sebagian siswa yang tidak aktif dan tidak termgiivdelajar,
diantaranya:

1. Adinda Kharisma
Adinda Kharisma beerkata sambil cemberut “Saya
sebenarnya ingin bisa seperti teman-teman, tam $sdpk bisa,
karena saya tidak begitu lancar baca Al-Qur'an, s juga tidak
punya LKS, tapi kalau cumin terjemahannya saya finisaahami”.

2. Ufrizal Ulul Azmi
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Ufrizal Ulul Azmi mengatakan “Saya tidak sulemai, saya
juga tidak suka diganggu, teman-teman ramai dam g@nggu,
jadinya saya tidak bisa belajar dengan baik, males”

c. Proses, yakni yang terkait dengan kegiatan belagngajar seperti:
cara belajar siswa, implementasi strategi atau deegoembelajaran
tertentu dan sebagainya.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti tepa
sebagian siswa yang tidak aktif dan tidak termgiivdelajar,
diantaranya:

1. Adinda Kharisma

Adinda Kharisma mengungkapkan dengan raut wajah
kecewa “Saya tidak suka dengan berkelompok sep@rtisaya
sukanya secara berkelompok yang banyak, kalau tsepiesaya
tidak bisa pelajari pelajaran, karena teman keldmgpaya tidak
begitu enak sama saya, dan saya juga tidak beditusama dia”.

2. Ufrizal Ulul Azmi

Ufrizal Ulul Azmi mengatakan “Sebenarnya saya suépij
saya tidak begitu suka, karena jalannya belajaerSemi tidak
membuat saya tertarik, karena biasanya yang nantseiggr, guru
menerangkan semuanya, siswanya mendengarkan, gagsiswanya
ngerti, tapi kalau pelajaran semacam ini sayayusttak paham,

karena saya dipaksa untuk menjawabnya sendiri”.
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Berdasarkan dari ungkapan-ungkapan siswa, pernekinemukan
secara jelas faktor pendukung dan penghambat dadaerapan metodehe
Power Of Two dalam proses belajar dan pembelajaran PAI pada dislas
X SMAN 02 batu, terdapat pada input dan proses. Baa hal tersebut
(penghambat dan pendukung) terdapat keselarasarketatak selarasan
dengan teori Sanaky (2006),

Menurut Sanaky (2006), penerapan metode belajarku&@n
Berdua” The Power Of Two)lengan.Langkah-langkah metodehe Power
Of Twoini antara lain, ialah':

a. Ajukan satu atau dua pertanyaan/masalah (terkpit tpembelajaran)
yang membutuhkan perenungan (reflection) dan peamki

b. Mintalah siswa menjawab tertulis secara perorangan

c. Kelompokkan siswa secara berpasangan (dua-dua).

d. Mintalah mereka saling menjelaskan dan mendiskasigkwaban baru.

e. Siswa membandingkan jawaban hasil diskusi kec#ratglompok.

f. Simpulkan agar seluruh siswa memperoleh kejelasan.

Berdasarkan dari langkah-langkah diatas siswa ra&eupobjek dari
penerapan metode the power of two, sebagai maamdalkunya suahrsimi
arikuntho bahwasanya kelas itu bukan berarti kelasgan, akan tetapi kelas
itu adalah sekelompok siswa waktunya sama dan terapagan sama, dan

guru serta bahan ajarnya sama.

1 Wahid, Murni dkk Keterampilan Dasar MengajatJogjakarta: Ar-Ruzz Media.2010), him.
146



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Proses Penerapan Metode The Power Of Two Guna Membangun
Motivas Belajar Siswa.

Proses belajar dan pembelajaran dengan penerapgadaetibe Power
Of Two berhasil dan bisa menumbuhkan motivsi belajawaiserta
meningkatkan mentalitas siswa dalam belajar PekaiidAgama Islam pada
siswa kelas X-4 MAN 2 Batu. Hal ini bisa diukur dam keakifan dan
kinerja siswa dan bisa dilihat dari hasil nilai jgekelompok. Sangat jelas
sekali bahwa dengan metodde Power Of Twaiswa semakin aktif dan
termotivasi serta mentalitasnya semakin kuat, desil ldari penilaian lebih
baik dari sebelumnya.

2. Motivas Belgjar Siswa Dengan Penerapan Metode The Power Of Two
Dibidang Studi Pendidikan Agama Islam.

Siswa pada pra metode, tidak memiliki motivasi dentalitas yang
baik. Semua siswa kocar kacir, sehingga keinginatajdr PAI tidak
termotivasi, bahkan mereka malah bermain HP daarkejaran jadi satu
kelas. Namun dengan diterapkannya mefblde Power Of Twgemua siswa
berubah.Dengan Penerapan Metoddéne Power Of TwdDibidang Studi
Pendidikan Agama Islam, belajar siswa sangat tevasit khususnya di
aspek Al-Quran. Setiap belajar dan pembelajarn uthm siswa secara

sendirinya langsung menyiapkan seluruh alat damrbaar tanpa disuruh.

101
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Bahkan sebelum peneliti memberikan tugas terhadapas siswa terlebih
dahulu bertanya pada peneliti tugas-tugas yang dikanjakan oleh siswa.
. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Penerapan Metode The
Power Of Two Dalam Proses Belajar Dan Pembelajaran PAI Pada Siswa
Kelas X SMAN 02 Batu.
a. Faktor Pendukung

Input, yakniSiswa, Guru, Bahan Pelajaran.

Yang menjadi pendukung disini adalah $13wa antar siswa yang
satu dengan yang lain bersaing dalam belajar.G@u, memberikan
motivasi yang baik, dan menyampaikan pelajaran aerfik dan jelas.
(3) Bahan Pelajaran buku LKS dan Buku Cetakan Pendidikan Agama
Islam sangat mudah dipahami, karena didalamnyakéngdengan
penjelasannya.

Proses, yaknilmplementasi Strategi

Yang menjadi pendukung disini adalamplementasbtrategiatau
metode pembelajaran, dengan metdte Power Of Twaiswa sangat
termotivasi dan giat. setiap mata pelajaran Al-@ur’sebelum masuk
kelas, siswa sudah siap untuk menerima pelajar.el@mb siswa
dikondisikan berkelompok, mereka sudah berkelontpdkbih dahulu.

b. Faktor Penghambat
Input, yakniLingkungan Belajar.

Yang menjadi penghambat disini adalaimgkungan Belajar

lingkungan disekitar kelas sangat ramai. Dari k&kdas lain banyak

yang berkeliaran diluar kelas.
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Proses, yakniCara Belajar Siswa

Yang menjadi penghambat disini adal@ara Belajar Siswa
sebagian mereka ada yang belajar sambil mainan ddR, sebagian
mereka ada yang menganggu teman kelompoknya sefddaisebagian
mereka yang tidak suka belajar berkelompok.

Berdasarkan dari hasil penelitian tindakan keladaht terbukti
bahwasanya penerapan metotdee Power Of Twderhasil diterapkan di
bangku SLTA khususnya di SMAN 02 Batu. Dan dapativ@ngun motivasi
dan mentalitas siswa, kreatif dan aktif belajardddikan Agama Islam.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian tindakan kelas, olsgnanalisis dan
refleksi, serta berdasarkan hasil tindakan bersjkiutaka dapat penulis sarankan
beberapa hal sebagai berikut:
1. Bagi SMA Negeri 2 Batu

a. Mempertahankan motivasi siswa dalam mempelajannmagkslam yang
telah ada dan berkembang sebagai wujud aktualisasiajaran agama
Islam secara keseluruhan.

b. Meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam dengaglibatkan
seluruh  komponen warga sekolah serta yang mendukdag
berpartisipasi secara langsung, untuk membangkitk@amangat dan
komitmen bagi siswa seislami secara langsung.

c. Memberikan pembinaan secam@ntinueterhadap siswa disetiap aktivitas

yang selalu disandarkan pada syari'at Islam.
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2. Bagi Warga Sekolah
a. Memberikan dukungan dengan semangat dan komitmehadap
program kepala sekolah dalam mengembangkan danngkatkan
motivasi siswa belajar agama Islam.
b. Berusaha untuk terlibat secara langsung dalam asemdiatan agar
tercipta kebersamaan, Sehingga untuk menanam darbiasakan nilai-

nilai agama tidak hanya menjadi tugas guru PAl.saja
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

A. LAMPIRAN GAMBAR

Lampiran 1. Lokasi SMAN 02 Batu

1. Lokasi Depan SMAN 02 Batu 2. Rg&uru

4. Ruang Os

5. Ruang TU 6. Perpustakaan



10. Lorong menuju ke kelas X-5 . Btbs Satpam

12. Lapangan Olahraga 13. Kamar Kecil/WC



Lampiran 2. Lokasi Kelas X-4 SMAN 02 Batu

1. Peneliti Menjelaskan Pelajaran 2. Siswa konsentrasi
mendengarkan penjelasan peneliti
-
3. Peneliti bertanya pada siswa Peheliti mendengarkan penjelasan

siswa

5. Siswa menyimak pelajaran 6. Siswa konsen dengan
pertanyaan Peneliti



7. Peneliti menunjuk salah satu siswa 8. Siswa konsentrasi ngerjakan tugas

9. Siswa mendenganrkan 10. Siswa mendeng@keaban
cerita dari peneliti dari kelompok lain

11. Siswa sudah selesai kerja kelompok  12.Sk®maentrasi membaca buku LKS



LAMPIRAN TABEL

Lampiran 1. Table 1. Hasil nilai sebelum penerapatodeThe Power Of Two
1. Hadil Nilai Adli Sebelum Pendliti Menerapkan Metode The Power Of Two

NOMOR
NAMA L/P Nilai Akhir

UR INDUK

1 003003 Adinda Kharisma P 29
2 | 003019 Aneke Safira Hingkoil P

3 003023 Anggi Yusuf Efendi L 70
4 | 003031 Arief Prakoso L 75
5 | 003037 Ayu Santa Chatarina P

6 | 003041 Bayu Satria Putra L 71
7 003053 Dharma Andika Viantara L 72
8 | 003054 Dhea Almira Yafi P 72
9 | 003055 Dhealita Icha Putri P 75
10 | 003057 Dhiki Dharmawan L 76
11 | 003065 Dio Via Andika Putri P 75
12 | 003069 Eka Dini Febrianti P 79
13 | 003075 Ervira Indrawati P 72
14 | 003088 Febryan Putra Ramadhan L 82
15 | 003089 Ferika Ellen Rahma Wanika P

16 | 003092 Fickri Rizky Solikin L 73
17 | 003093 Firda Lingga Prastiti P 75
18 | 003114 Johan Hamzah Zulkarnain L 75
19 | 003121 Lisivia Reffa Oktavianti P 75
20 | 003123 Lutfia Fatmawati P 77
21 | 003134 Moh Rizal Alisa L 72
22 | 003141 Muhamad Thorig Mualim L

23 | 003142 Muhammad Shochibul AG. L 76
24 | 003145 Nelly Melati Diah Sari P 79
25 | 003160 Palupi Eka Rachmawati P 70
26 | 003163 Priska Ika Oktaviana P 77
27 | 003165 Putri Citra Sari P 76
28 | 003169 Rahadian Maulana L 70
29 | 003176 Retno Handayani P 77
30 | 003188 Sarah Farida Ainun P 72
31 | 003208 Ufrizal Ulul Azmi L 36
32 | 003214 Windya Agustyanti P 70
33 | 003225 Yuwono Ictiyan Suprayogi L 70




Lampiran 2. Tabel 2 Hasil Tes Kelompok Siswa PalluS$Pertama Sampai

Siklus Terahir

Kegiatan Kerja Kelompok Siklusl

Surat Ali Imran Ayat 159,

Tentang llustrasi Mengenai M usyawar ah Dalam | slam

Tanggal 29 Januari 2011

No. | Kelompok Nama Siswa No Nilai Kinerja Suasana
' P Dalam Kelompok| Absen Kelompok | Kelas
Muhammad 22
1 | Shochibul Abdul 75 o
Yuwono Ictiyan
: 32
Suprayogi
Dhealita Icha Puti 9
2. [l Firda Lingga 75 C+
o 17
Prastiti
Dhea almira Yafi | 8
3. | Palupi Eka 75 C+
) 24
Rachmawati
Anggi Yusuf 3
Efendi
4|V Fickri Rizky 16 70 = Sangat Ramal
Solikin Dan
Arief Prakoso 4 Hamburadur
5. \Y Dhiki 80 B
10
Dharmawan
Windya 31
6. VI Agustyant! 80 B
Sarah Farida
) 29
Ainun
Johan Hamzah 18
7. VI Zulkarnain 75 C+
Ufrizal Ulul Azmi | 30
Adinda Kharisma| 1
Lutfia Fatmawati | 20
8. Vil Dio Via Andika [ER S
. 11
Putri
Moh Rizal Alisa 21
@ | X Bayu Satria Putral 6 80 B
Ervira Indrawati 13
10. | X Priska Ika o5 80 B
Oktaviana
Eka Dini
o 12
11. | X| Febriant 70 |c
Lisivia Reffa 19

Oktavianti




Nelly Melati Diah 23

Xl Sari 80 B
Putri Citra Sari 26
Rahadian 27

X1 Maulana 75 C+

Retno Handayani| 28

Dharma Andika

Viantara !
XV Febryan Putra 14 80 B
Ramadhan

Absensi dari setiap perindividu siklus pertamasemnua siswa masuk
tidak ada yang tidak masuk. Namun pada siklus pertani siswa masih
hamburadur kocar kacir jalan kesana ke sini darcdbela canda ramai
sendiri, pada siklus pertama ini siswa terkategetum termotivasi belajar

Pendidikan Agama Islam.



Lampiran 3. Tabel 3 Kegiatan Kerja KelompokSikius

Surat Ali Imran Ayat 159, Tentang Anjuran Ber musyawar ah

Tanggal 05 Februari 2011

No. | Kelompok Nama Siswa Dalam | No Nilai Kinerja Suasana
' Kelompok Absen Kelompok | Kelas
Muhammad 29
Shochibul Abdul
1. . 80 B
Yuwono Ictiyan
; 32
Suprayogi
Dhealita Icha Puti 9
2| Firda Lingga Prastitif 17 80 B
Dhea almira Yafi 8
3. | Palupi Eka 24 80 B
Rachmawati Sedikit
Anggi Yusuf Efendi | 3 Ramai
4|V Fickri Rizky Solikin | 16 | o> | B* Tapi giat
Arief Prakoso 4 semangat
5 |V Dhiki Dharmawan 10 85 B+
Windya agustyanti 31
6. Vi Sarah Farida Ainun 29 80 B
Johan Hamzah 18
7. VI Zulkarnain 85 B+
Ufrizal Ulul Azmi 31
Adinda Kharisma 1
8. | VI Lutfia Fatmawati 20 80 B
Dio Via Andika Putri| 11
Moh Rizal Alisa 21
@ | X Bayu Satria Putra 6 80 B
Ervira Indrawati 13
10 X Priska Ika Oktaviang 25 85 B+
Eka Dini Febrianti 12
11. | Xl Lisivia Reffa 19 85 B+
Oktavianti
Nelly Melati Diah
12. | Xl Sari 80 B
Putri Citra Sari
Rahadian Maulana 27
13,1 Xl Retno Handayani 28 80 B
Dharma Andika
. 7
Viantara
14| XV Febryan Putra 14 80 B

Ramadhan




Absensi dari setiap perindividu siklus kedua iemsia siswa masuk
tidak ada yang tidak masuk. Namun pada siklus kedusiswa masih sedikit
ramai, tapi mendingan daripada siklus pertamausikiedua ini terkategori

ada kemajuan giat walaupun hanya beberapa siswa.



Lampiran 4. Tabel 4 Kegiatan Kerja Kelompok Sikilis
Surat Asy Syura Ayat 38, Tentang Anjuran Ber musyawar ah

Tanggal 12 Februari 2011

No. | Kelompok Nama Siswa No Nilai Kinerja Suasana
' P Dalam Kelompok| Absen Kelompok | Kelas
Muhammad 29
Shochibul Abdul
1. . 80 B
Yuwono Ictiyan
; 32
Suprayogi
Dhealita Icha Puti 9
2. |1l Firda Lingga 85 B+
o 17
Prastiti
Dhea almira Yafi | 8
3. | Palupi Eka 85 B+
) 24
Rachmawati
Anggi Yusuf
Efendi 3
4. v — 85 B+ Sedikit ramai
Fickri Rizky o
o 16 Tapi giat
Solikin semangat dar
Arief Prakoso 4 Termotgijvasi
5. V Dhiki 85 B+
10
Dharmawan
Windya
agustyanti 31
6. Vi Sarah Farida 85 B+
) 29
Ainun
Johan Hamzah 18
7. VI Zulkarnain 85 B+
Ufrizal Ulul Azmi | 30
Adinda Kharisma| 1
Lutfia Fatmawati | 20
8. Vi Dio Via Andika 80 B
. 11
Putri
Moh Rizal Alisa 21
% | X Bayu Satria Putral 6 80 B
Ervira Indrawati 13
10. | X Priska lka o5 85 B+
Oktaviana
Eka Dini
o 12
11. | x| Febrianti 85 B+
Lisivia Reffa 19
Oktavianti
Nelly Melati Diah 23
12. | Xl Sari 80 B
Putri Citra Sari 26




Rahadian 27
Xl Maulana 80 B
Retno Handayani| 28

Dharma Andika

Viantara 7
XV Febryan Putra 14 85 B+
Ramadhan

Absensi dari setiap perindividu siklus ketiga sgmua siswa masuk
tidak ada yang tidak masuk. Namun pada siklus &etigsiswa masih sedikit

ramai, tapi giat dan termotivasi untuk belajar Reikedn Agama Islam.



Lampiran 5. Tabel 5 Kegiatan Kerja Kelompok Sikis

Surat Ali Imran Ayat 159 da Asy Syura ayat 38,
Tentang Sikap dan Berprilaku Hidup Berdemokrasi
Tanggal 15 Maret 2011

No. | Kelompok Nama Siswa No Nilai Kinerja Suasana
' P Dalam Kelompok| Absen Kelompok | Kelas
Muhammad 29
Shochibul Abdul
1. . 85 B+
Yuwono Ictiyan
; 32
Suprayogi
Dhealita Icha Puti 9
2. |1l Firda Lingga 85 B+
o 17
Prastiti
Dhea almira Yafi | 8
3. | Palupi Eka 100 A
) 24
Rachmawati
Anggi Yusuf
Efendi 3
4. v — 100 A Suasana keld
Fickri Rizky )
o 16 sangat tertib
Solikin semangat dar
Arief Prakoso 4 Termotgijvasi
5. V Dhiki 100 A
10
Dharmawan
Windya
agustyanti 31
6. Vi Sarah Farida 85 B+
) 29
Ainun
Johan Hamzah 18
7. VIl Zulkarnain 100 A
Ufrizal Ulul Azmi | 30
Adinda Kharisma| 1
Lutfia Fatmawati | 20
8. | Vil Dio Via Andika 8 B¢
. 11
Putri
Moh Rizal Alisa 21
% | X Bayu Satria Putral 6 100 A
Ervira Indrawati 13
10. | X Priska lka o5 100 A
Oktaviana
Eka Dini
Febrianti 12
11. | Xl — 100 A
Lisivia Reffa 19
Oktavianti
12. | Xl Nelly Melati Diahl 23182 [ BY




Sari
Putri Citra Sari 26

Rahadian

X1 Maulana 27 100 A
Retno Handayani| 28
Dharma Andika
. 7
Viantara
AV Febryan Putra 14 100 A
Ramadhan

Absensi dari setiap perindividu siklus keempat isgmua siswa
masuk tidak ada yang tidak masuk. Dan pada sildesnpat ini siswa sangat
tetib dan sangat termotivasi untuk belajar, batdetragian mereka ada yang

mau bantu gurunya dalam mengedarkan soal-soalasialkhir.



Lampiran 6. Tabel 6 Daftar Tanggapan Siswa TerhaBaperapan Metode
Pembelajaran ModdlhePowerOf Two

Ajaran 2010/2011

003054 | Dhea Almira Yafi

NOMOR Jawaban
Biasa-
UR | INDUK Nama L/P | Sangat | o ang | Biasa | KUrand
Senang Saja Senang
1 003003 | Adinda Kharisma P v
2 | 003019 | Aneke Safira P
Hingkoil
3 | 003023| Anggi Yusuf Efendi L
4 | 003031| Arief Prakoso L v
5 | 003037 | Ayu Santa Chatarina P
6 | 003041| Bayu Satria Putra L v
- 003053 DharmaAndlka L v
Viantara
8
9

003055 | Dhealita Icha Putri

10 | 003057| Dhiki Dharmawan

11 | 003065| Dio Via Andika Putri

12 | 003069| Eka Dini Febrianti

13 | 003075| Ervira Indrawati

U Ul O |[m©
ANENENENENANEN

Febryan Putra

14 | 003088 Ramadhan L
15 | 003089 Ferlk_a Ellen Rahma p
Wanika
16 | 003092 Fickri Rizky Solikin L v
17 | 003093| Firda Lingga Prastiti F v
18 | 003114/ J0han Hamzah L d
Zulkarnain
Lisivia Reffa v
19| 003121 Oktavianti P
20 | 003123| Lutfia Fatmawati P v
21 | 003134| Moh Rizal Alisa L
22 | 003141 Muha_lmad Thoriq L
Mualim
Muhammad v
23 | 003142) g chibul Ag. L
o4 | 003145 NeII_y Melati Diah p 4
Sari
i v
25 | 003160| P2lUPi Eka P
Rachmawati

26 | 003163| Priska lka Oktaviana P v




27 | 003165| Putri Citra Sari P v
28 | 003169| Rahadian Maulana L v
29 | 003176| Retno Handayani P v
30 | 003188| Sarah Farida Ainun P v
31 | 003208| Ufrizal Ulul Azmi L

32 | 003214| Windya Agustyanti P v
33 | 003225 Yuwono Igtiyan v

Suprayogi

Basdasarkan dari data diatas, mayoritas dsmayk yang sangat senang
dengan metod&he Power Of Twgang diterapkan oleh peneliti, dari siklus
ke | sampai siklus ke IV. Jawaban yang terterarddkble tersebut dengan
jawaban sangat senang 26. jawaban senang 0. javiadisarbiasa saja O.

jawaban kurang senang 0.



B. LAMPIRAN INTERVIEW

Lampiran 1. Pedoman Interview terhadap Guru PAI SMX® Batu

Pedoman Interview

Guru Bidang Studi PAI SMAN 02 Batu

1.

2.

Apa kendala yang menonjol di kelas X-4 sehinggai pitestasi siswa anjlok?

Kenapa khusus kelas X-4 beda dengan kelas X-1,ap, X3? Padahal
sama-sama bapak yang mengajar dan mata pelajarpgausama.

Apa upaya bapak untuk member stimulus bagi siswaa@igt belajar?

. Metode apa yang bapak terapkan dikelas?

Apakah metode yang bapak terapkan sama setiaf?kelas

Bagaimana dengan metode yang bapak terapkan pleenahsil di terapkan
di kelas lain?

Apa yang bapak lakukan sebelum pelajar dimulai?
Apakah sebelum mengajar bapak membuat suasanankehgadi cerah?

Bagaimana ketika bapak ngajar, lantas siswa hanablur di belakang kocar-
kacir kluyuran?apa yang harus bapak laakukan?

10.Bagaimana solusi bapak untuk mengatasi siswa yanddb? ditegur berkali-

kali tetap saja tidak berubah.



Lampiran 2. Pedoman Interview terhadap Siswa SMANB&tu

1.

Pedoman Interview

Siswa Aktif SMAN 02 Batu

Apa kamu suka dengan proses pelajaran seperti gty bapak

terapkan?
Kenapa kamu aktif banget?beda dengan yang lain?
Kenapa kamu semangat banget dalam mengikuti patafpak?

Kenapa kamu selalu bertanya sama bapak tentangaelayang ada
di buku/apakah kamu memang suka sama bapak atau sarka
metode yang bapak terapkan?

B. Siswa Tidak Aktif SMAN 02 Batu

1.

Kenapa kamu kelihatanya tidak semangat belajar@dpanasalah?

Kenapa kamu keluyuran terus waktu pelajaran difalRamai sendiri

dengan temannya.
Kenapa kamu selalu gangu temaannya yang lagi ktrasehelajar?
Kenapa kamu tidak membawa buku LKS?

Kenapa setiap pelajaran kamu selalu mengerjakams tugata
pelajaran yang lain?apakah tidak punya waktu latnlkumengerjakan

tugas tersebut?



Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

GUIDE LINE PENELITIAN TINDAKAN SIKLUS1

1. Perencanaan Tindakan Siklus 1

- Pembuatan skenario

- Membuat format pelaksanaan belajar dan pembelajaran

- Menyiapkan alat/bahan yang dibutuhkan selama mktakproses tindakan

kelas

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1

- Deskripsi pelaksanaan Tindakan siklus 1

- Breakdowrpermasalahan tindakan siklus 1

3. Analisis & Refleksi Tindakan Siklus 1

- Mengamati

- Mengidentifikasi fakor-faktor penghambat dan kenhata peneliti dalam

proses pelaksanaan pembelajaran dalam kelas

- Merumuskan alternatif tindakan pada siklus berikatn

4. Menyusun rancangan pelaksanaan pendalaman matgarmenedia/metode.

5. Observasi pada Tindakan Siklus 1 (analisis tindakeans 1)



6. Merumuskan alternatif tindakan pada siklus 2

TINDAKAN PENELITIAN SIKLUSI

1. Perencanaan Tindakan Siklus 1

a. Pembuatan skenario proses pelaksanaan pembeldgdean kelas., meliputi:

1) Mengkondisikan siswa.

2) Mengucapkan salam.

3) Memberikan gambaran metode yang akan dilaksanakalasl.

4) Menginformasikan dan menetapkan Standar Kompet@insilakan
Siklus 1 yaitu Mengkaji surat Ali Imran ayat 15®ntang ilustrasi

mengenai musyawarah dalam Islam.

5) Membuat Format Pelaksanaan Tindakan.

Rencana Tindakan Siklus1

Sekolah : SMA Negeri 2 Batu

Tindakan : 1 (pertama)

Standar Kompetensi ‘Memahami ayat-ayat Al-Qur'an tentang
Demokrasi

Periode : 29 Januari 2011

Metode : The Power Of Two

Alokasi Waktu : 90 menit



b. Kompetensi Dasar

Membaca Q.S. Ali Imran: 159 dan Asy-Syura: 38.

c. Indikator Pencapaian Hasil Tindakan

a) Membaca Al-Qur’'an surat Ali Imran: 159 dengan fasih

b) Menerapkan ilmu tajwid dalam membaca Al-Qur’'an sdalmran: 159.

¢) Menyebutkan arti perkata.

d) Menyebutkan arti per ayat.

e) Menterjemahkan dari Q.S. Ali Imran secara keselanuh

f) Mampu mengillustrasikan musyawaroh dalam islamrsieyang terkandung
dalam Q.S. Ali Imran: 159

d. Materi Pendalaman

Ali Imran ayat 159, tentang ilustrasi mengenai nawgarah dalam Islam.

e. Media Pembelajaran

a) Modul Pendidikan Agama Islam Al-Qur'aSurakarta: HTS.
b) SyamsuriPendidikan Agama Islam Untuk Sma Kela20607,
Jakarta: Erlangga

f. Rincian Kegaiatan Tindakan

No Uraian Kegiatan Alokasi Waktu

1. | Pendahuluan : + 10 menit
Mengkondisikan siswa.
Memberi salam.
Memberikan arahan jalannya proses
pembelajaran yanag akan dilaksanakan
dikelas.
2. | Kegiataninti: + 65 menit
- Member petanyaan secara reflek
terhadap semua siswa yang terkait
dengan materi.
- Menkondisikan siswa dengan




membentuk kelompok, perkelompok
(dua-dua).
- Guru menegaskan kembali pada siswa
bahwa jawaban yang dihasilkan tadi
harus didiskusikan kembali dengan
teman kelompokny.
- Siswa diminta mengungkapkan
jawaban dari hasil diskusi
kelompoknya.
3. | Penutup : + 15 menit
- Mengabsen siswa
- Memberikan beberapa pertanygan
sebagai evaluasi pengukuran
keberhasilan belajar siswa.
- Menginformasikan pada siswa tentang
pelajaran yang akan dipelajari minggu
depan.

g. Alat dan bahan

Papan Tulis dan Laptop.

. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1

Guru menjelaskan secara detail dan jelastassla siswa semuanya paham
terhadap pelajaran yang disampaikan. Bahkan dikaahasiswa dapat
menganalisis dari pelajaran tersebut terhadap salatzan yang lain.

Kegiatan belajar dalam kelas:

a. Guru perkenalan terhadap siswa satu persatu.

b. Guru memberikan penjelasan jalannya pembelajar&eladi yang akan
diterapkan.

c. Guru memberikan stimulus terhadap siswa, berup&amgan-pertanyaan

yang terkait dengan PAI.



Misalnya: Apa yang dimaksud dengan bermusyawaroh?

Lalu siswa mencari jawaban secara individual, |akatelah
jawaban itu didapatkan, maka guru membentuk keld&mpo
untuk mendiskusikan hasil dari jawaban perindividu

d. Guru meminta salah satu kelompok unutk menyampdikesil dari diskusi
kelompoknya masing-masing.

e. Siklus 1 ini dilakukan pada minggu ke-1, 29 JanQ@dil.

3. Analisisdan Refleks Tindakan Siklus 1

a. Mengamati

- Setelah diamati ternyata siswa masih belum beradiagengan metode

yang diterapkan peneliti.

- Tingkat motivasi siswa terhadap pembelajaran PAdimizmabh.

- Pola respons siswa terhadap penjelasan guru dangst.

- Tingkah laku siswa dalam kelas sangat hamburadur.

b. Mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan kewmdugh penelitian siklus

1.

Kemudahan
(Faktor Pendukung
Pelaksanaan
Pelaksanaan
Penelitian Tindakan
Siklus 1)

Hambatan
(Faktor Penghambat Pelaksanaan Penelitian
Tindakan Siklus 1)

1. Kelas sangat ramai. 1. Kerja sama siswa
2. Siswa tidak focus pada pelajaran, disebahkandengan




factor siswa lain yang berkeliaran diluar kelas kelompoknya

sehingga menggangu konsentrasi siswa. kompak.
3. Ada beberapa siswa yang tidak punya buRuSiswa tertarik
bahan ajar (LKS). dengan cerita yang
4. Persiapan siswa dalam menerima pelajaranterkait dengar
kurang, dan sebagian mereka tidak sukapelajaran yang
dengan belajar berkelompok. disampaikan oleh
5. Mereka belum beradaptasi dengan metodepeneliti.
yang diterapkan oleh peneliti. 3. Adanya dukungamn

dari peneliti bahwa
orientasi belajar
PAIl itu sangat
penting bagi kita
semua untuk
kedepan.

c. Merumuskan alternatif tindakan penelitian padausiid

1) Memotivasi siswa untuk bisa dan aktif dalam bel&jat.

2) Memberi tantangan bagi siswa agar siswa selalu saema dengan

tantangan itu.

3) Member tindakan hukuman bagi siswa yang tidak krsenjawab
pertanyaan atau bagi siswa yang tidak bisa berktamegang terkait
dengan pelajaran. Dan pelaksanaan tindakan sikilisiksanakan pada

tanggal 05 Februari 2011.

d. Menyusun Rancangan Pelaksanaan Tindakan dengadéAsiog sama.

Untuk Siklus 2 tanggal 05 Februari 2011. (pendalamateri direncanakan di

ruang kelas yang sama):



Memohon ijin kepada Guru PAI untuk minta waktu2@ menit diluar jam
pelajaran untuk mendiskusikan beberapa hal yandkebaan dengan

penyakit yang ada pada kelas X-4.

Memohon kepada guru PAI untuk mendampingi untukesgara pada saat
pelajaran dimulai, guna member arahan pada sisjantwari penelitian
yang dilakukan peneliti, guna menyadarkan siswakugtat dan aktif dalam

belajar.

Peneliti memberikan pertanyaan berkaitan dengarpesidalaman materi

yang disampaikan pada Minggu sebelumnya.

Memberikan pendalaman materi tentang materi yaag diaji.

Memberikan kesempatan untuk tanya-jawab seputgreisdalaman materi,

sehingga siswa lebih aktif dalam kelas.

Penutup/salam

. AnalisisTindakan Siklus 1

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tindakdus 1 maka diketahui

bahwa siswa belum termotivasi untuk belajar. Sisbeglum mengalami

perubahan pada tingkah laku dan belum disiplin waktaka dapat disimpulkan

bahwa metode yang digunakan pada siklus 1 beluendisrima dengan baik

oleh siswa.



GUIDE LINE TINDAKAN SIKLUS?2

. Analisa aspek yang harus diperbaiki.

. Analisa faktor penyebab timbulnya masalah.

. Perencanaan Tindakan 2.

Merencanakan solusi-solusi untuk aspek yang hapestzhiki.

. Pelaksanaan Tindakan 2.

. Analisis dan Refleksi Tindakan 2.

. Alternatif Tindakan dan Penyusunan Rancangan Texd&kklus 3.

TINDAKAN PENELITIAN SIKLUS 2

. Aspek yang Harus Diperbaiki

a. kesadaran siswa akan pentingnya belajar PAI.

b. Dalam hal kesadaran belajar dan mengamalkan aggr@manya, para siswa

masih rendah, perlu ditingkatkan.

c. Pola respons terkait dengan perubahan perilaku yangdi pada siswa

belum mencapai target maksimal.

d. Pola tingkat motivasi belajar belum maksimal.

e. Pendalaman materi agar efektif dilaksanakan dind&elas dengan meminta

jam pelajaran kepada guru PAIT© menit guna memberi arahan kepada



siswa, asumsi peneliti bahwa siswa tidak begituasedengan peneliti,
sehingga siswa meremehkan peneliti sekaligus pepgiam pelajaran yang

disampaikan.

2. Faktor Penyebab Timbulnya Masalah

a. Kesadaran siswa terhadap pengamalan ajaran ag&ana kizhidupan sehari-

hari masih rendah.

b. Sebagian siswa yang tidak punya buku LKS.

c. Sebagian siswa yang tidak bisa ngaiji.

d. Mayoritas siswa dengan kebiasaan ramai dan ber&eldalam kelas.

3. Perencanaan Pelaksanaan Tindakan Siklus 2

a. Solusi untuk aspek yang harus diperbaiki:

1) Sebelum memasuki materi pelajaran, peneliti mengiksh siswa
terlebih dahulu dan memotivasi siswa untuk belakdif, dengan cara

memberikan tantangan dan hukuman bagi yang tidsk bi

2) Memberikan pendalaman materi pada siswa sejelasAgh, dan
memberikan stimulus terlebih dahulu dengan kegigtamg mereka

senangi.

3) Menekankan pentingnya agama dalam diri manusiangigrdu,
dengan cerita-cerita yang menegangkan sehingg&aererasa takut

dan ingin mempelajari agama dengan giat dan baik.



b. Membuat format pembelajaran:

Rencana Tindakan Siklus 2

Sekolah - SMA Negeri 2 Batu

Tindakan . 2 (kedua)

Standar Kompetensi :: Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang
demokrasi

Periode . 05 Februari 2011

Metode . The Power Of Two

Alokasi Waktu : 90 menit

1. Kompetensi Dasar

Surat Ali Imran Ayat 159, Tentang Anjuran Bermusgaah

2. Indikator Pencapaian Hasil Tindakan

a) Membaca Al-Qur’'an surat Ali Imran: 159 dengan fasih
b) Menerapkan ilmu tajwid dalam membaca Al-Qur’'an sdalmran: 159.
¢) Menyebutkan arti perkata.
d) Menyebutkan arti per ayat.
e) Menterjemahkan dari Q.S. Ali Imran secara keselanuh
f) Mampu menunjukkan perilaku demokratis seperti ytangandung dalam
Q.S. Ali Imran: 159.
3. Materi Pendalaman (disampaikan di kelas)

Surat Ali Imran Ayat 159, Tentang Anjuran Bermusgaah

4. Media Pembelajaran

a) Modul Pendidikan Agama Islam Al-Qur'aBurakarta: HTS.



Jakarta: Erlangga

5. Rincian Kegaiatan Tindakan

b) SyamsuriPendidikan Agama Islam Untuk Sma Kelag007,

No Uraian Kegiatan Alokasi Waktu
1. | Pendahuluan : + 10 menit

- Mengkondisikan siswa.

- Memberi salam.

- Memberi kuis sebagai stimulus.
2. | Kegiatan inti : + 65 menit

- Memberi petanyaan secara reflek
terhadap semua siswa yang terkait
dengan materi.

- Menkondisikan siswa dengan untuk
kembali ke kelompoknya masing-
masing.

- Guru menegaskan kembali pada siswa
bahwa jawaban yang dihasilkan tadi
harus didiskusikan kembali dengan
teman kelompokny.

- Siswa diminta mengungkapkan
jawaban dari hasil diskusi
kelompoknya.

- Siswa dianjurkan untuk bertanya yang
terkait dengan materi. '

3. Penutup : + 15 menit

- Memberi tugas terhadap siswa unfuk
belajar tentang materi yang akan dikaji
minggu berikutnya.

- Mengabsen siswa

- Salam

6. Alat dan bahan

Papan Tulis dan Laptop, dan fotocopy kertas lenmblega siswa.




4. Pelaksanaan Tindakan 2

Guru menjelaskan secara detail dan jelas, sekiraigi@@a semuanya paham
terhadap pelajaran yang disampaikan. Bahkan dikaahasiswa dapat
menganalisis dari pelajaran tersebut terhadap salatzan yang lain.

Kegiatan belajar dalam kelas:

a. Guru menyuruh siswa untuk menjelaskan pelajarag ggvelajari dirumah.

b. Guru memberikan kesempatan pada siswa yang laink unérkomentar
tentang jawaban temannya.

c. Guru memberikan penjelasan kembali dari jawabamdj@an semua siswa.

d. Guru meminta pada sebagian siswa untuk menyimpulldari semua
jawaban temannya.

e. Siklus 2 ini dilakukan pada Tanggal 05 Februari201

5. Analisisdan Refleks Tindakan Siklus 2

a. Mengamati

- Setelah diamati ternyata siswa semakin keaktifdajdraya semakin

meningkat, dan jumlah siswa yang aktif semakin b&ny

- Kemampuan menjawab dan berkomentar semakin menjrdg@kinerja
kelompok semakin kompak. Namun sebagian masih adfeg yidak

semangat berkelompok.

- Sudah terlihat perubahan tingkah laku dari polapoesif ketika

berdiskusi.

- Sebagian siswa tidak belajar dan mainan HP.



- Sebagian siswa hanya bicara sendiri, tidak mengkara pelajarn yang

harus dipelajari.

b. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tindsikéurs 2, maka diketahui
masih ada kendala pada tingkat belajar siswa, nedahsiswa yang tidak

menghiraukan pelajaran.

Kemudahan
Hambatan (Faktor Pendukung
(Faktor Penghambat Pelaksanaan Penelitian EE:ZEEZEZZE
Tindakan Siklus 2) i .
Penelitian Tindakan
Siklus 2)
1. Kelas ramai. 1. Kerja
2. Siswa tidak begitu focus pada sama
pelajaran, disebabkan factor siswa lain siswa
yang berkeliaran diluar kelas sehingga dengan
menggangu konsentrasi siswa. kelomp
3. Ada beberapa siswa yang tidak punya oknya
buku bahan ajar (LKS). kompa
4. Persigpan siswa dalam menerima K.
pelajaran kurang, dan sebagian mereka 2. Adanya
tidak suka dengan belajar dukung
berkelompok. an dari
5. Siswa masih baru beradaptasi dengan peneliti
metode yang diterapkan dalam bahwa
pembelajaran. orienta
si
belajar
PAI itu
sangat
penting
bagi
kita
semua
untuk
kedepa
n.
3. Siswa
suka
menuli




S,
sehingg
a siswal
harus
menuli
s, tidak
hanya
mende
ngar.

Perumusan Alternatif Tindakan untuk Siklus 3

Membiasakan diri berdisiplin untuk belajar secdsiif.a

Menekankan pentingnya Pendidikan Agama Islam.

Memberi teguran kepada siswa yang melanggar.

Menekankan untuk memiliki buku bahan ajar padaapetiswa yang belum

memiliki buku.

TINDAKAN PENELITIAN SIKLUS3

. Perencanaan Tindakan 3

a. Perumusan Alternatif Tindakan Siklus 3

Perumusan Alternatif Tindakan

a. Mendata ulang siswa/kelompok yang aktif.

b. Kelompok yang aktif dan yang tidak aktif di letakkpada tempat yang
berdekatan.

c. Peneliti mendekati kelompok yang tidak aktif, gumaengetahu
penghambat yang terjadi pada diri mereka

d. Menunjuk siswa secara keseluruhan untuk menjelaslary hasil dari
diskusi pertemuan yang kemarin, guna mengasah meisaa tentang
pelajaran minggu yang kematrin.




e. Memberikan sanksi terhadap siswa yang tidak bigayimgulkan
jawaban dari temannya sendiri.

f. Memberikan hadiah bagi siswa yang bisa menyimputkanjawaban
temannya sendiri.

b.Rancangan Pelaksanaan Tindakan Siklus 3

Rencana Tindakan Siklus 3

Sekolah : SMA Negeri 2 Batu

Tindakan . 3 (ketiga)

Standar Kompetensi ‘Memahami ayat-ayat Al-Qur'an tentang
demokrasi

Periode : 12 Februark011

Metode : The Power Of Two

Alokasi Waktu : 90 menit

1. Kompetensi Dasar

Surat Asy Syura Ayat 38, Tentang Anjuran Bermusyatva

2. Indikator Pencapaian Hasil Tindakan

a) Membaca Al-Qur’an surat Asy-Syura: 38 dengan fasih.

b) Menerapkan ilmu tajwid dalam membaca Al-Qur’an sésy-Syura: 38.

¢) Menyebutkan arti perkata.

d) Menyebutkan arti per ayat.

e) Menterjemahkan dari Q.S. Asy-Syura: 38 secara kasgshn.

f) Mampu menunjukkan perilaku demokratis seperti ytangandung dalam
Q.S. Asy-Syura: 38



g) Mampu menunjukkan perilaku demokratis seperti engandung dalam
Q.S. Asy-Syura: 38.
3. Materi Pendalaman (disampaikan di kelas)

Surat Asy Syura Ayat 38, Tentang Anjuran Bermusyatva

4. Media Pembelajaran

a) Modul Pendidikan Agama Islam Al-Qur'aBurakarta: HTS.
b) SyamsuriPendidikan Agama Islam Untuk Sma Kelag007,
Jakarta: Erlangga

5. Rincian Kegaiatan Tindakan

No Uraian Kegiatan Alokasi Waktu

1. | Pendahuluan + 10 menit
- Mengkondisikan siswa.
- Memberi salam.

- Bertanya pada siswa tentang
aktifitas  dirumah  selamp
seminggu. Guna menarlk
perhatian siswa untuk berfikjr
masa yang dikerjakan dirumah.

2. | Kegiatan Inti: + 70 menit

- Member petanyaan secara reflek
terhadap semua siswa yang terkait
dengan materi.

- Siswa disuruh  kembali ke
kelompoknya masing-masing.

- Guru menegaskan kembali pada
siswa bahwa jawaban vyang
dihasilkan tadi harus didiskusikan
kembali dengan teman
kelompoknya.

- Siswa diminta mengungkapkan
jawaban dari  hasil  diskusi
kelompoknya.

- Siswa harus bisa memberikan
contoh tentang jawaban yang

dihasilkan.
3. Penutup +10 menit

=




- Mengabsen siswa
- Memberikan beberapa pertanygan
sebagai evaluasi  pengukurgn
keberhasilan belajar siswa.
- Menginformasikan pada siswa
tentang pelajaran yang akan
dipelajari minggu depan.

2. Pdaksanaan Tindakan Siklus3

Guru menjelaskan secara detail dan jelas, sekiraigi@@a semuanya paham
terhadap pelajaran yang disampaikan. Bahkan dikaahasiswa dapat
menganalisis dari pelajaran tersebut terhadap salatzan yang lain.

Kegiatan belajar dalam kelas:

a) Guru mendemonstrasikan materi pada siswa, lalu gwemberikan
suatu permaslahan didalmnya sehingga siswa harusgatasi
permaslahan itu secara berkelompok..

b) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mekgpkan
hasil jawaban dari diskusi kelompoknya.

c) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk memgameari
jawaban siswa yang lain.

d) Guru menjelaskan kembali sebagai penyimpulan teghasemua
jawaban siswa.

e) Guru member kesempatan pada siswa untuk bertanga garu
tentang pelajaran yang belum dipengerti.

f) Siklus 3 ini dilakukan pada Tangge? FebruarP011.



3. Analisisdan Refleks Tindakan Siklus 3

a. Mengamati

- Tingkat motivasi siswa terhadap pembelajaran PAdabku semakin

meningkat.

Setelah diamati ternyata siswa sudah aktif dandgvasi.

- Pola respons siswa terhadap penjelasan guru Senigeéds.

- Tingkah laku siswa dalam kelas sangat tertata.

b. Mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan keatuah penelitian siklus

3

Hambatan
(Faktor Penghambat Pelaksanaan Peneliti
Tindakan Siklus 3)

AN

(Faktor Pendukung

Pelaksanaan Penelitia
Tindakan Siklus 3)

Kemudahan

Pelaksanaan

=

Kelas sedikit ramai .

2. Siswa focus pada pelajaran, nhamun j
focus pada mainan HP.

3. Ada beberapa siswa yang tidak pur

buku bahan ajar (LKS).

iga

ya

1.

2.

3.

Kerja sama
siswa  dengar
kelompoknya
kompak.
Siswa sang
senang deng
berkelompok.
Adanya
dukungan dar
peneliti  bahwa
orientasi belajar
PAI itu sangat
penting bagi kitg
semua untuk
kedepan.




c. Merumuskan alternatif tindakan penelitian paks 4

1) Memotivasi siswa untuk bisa dan aktif dalam bel&jAt.

2) Memberi tantangan bagi siswa agar siswa selaluspeaa dengan

tantangan itu.

3) Memberi tindakan hukuman bagi siswa yang tidak bsanjawab
pertanyaan atau bagi siswa yang tidak bisa berktanmgang terkait
dengan pelajaran. Dan pelaksanaan tindakan siklddaRsanakan

pada tanggal 05 Februari 2011.

d. Menyusun Rancangan Pelaksanaan Tindakan denga®&lyang sama.

Untuk Siklus 4 tanggal 15 Maret 2011. (pendalamaateri direncanakan di

ruang kelas yang sama):

- Memohon ijin kepada Guru PAI untuk minta wakt2@ menit diluar jam
pelajaran untuk mendiskusikan beberapa hal yandkebaan dengan

penuntasan pemakssimalan belajar siswa diaspeluAtQ

- Peneliti memberikan pertanyaan berkaitan dengarpesidalaman materi

yang disampaikan pada Minggu sebelumnya.

- Memberikan pendalaman materi tentang materi yaag dikaji.

- Memberikan kesempatan untuk tanya-jawab seputgreisdalaman materi,

sehingga siswa lebih aktif dalam kelas.

- Penutup/salam



5. Analisis Tindakan Siklus 3

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tindakdus 3 maka diketahui

bahwa siswa sudah termotivasi untuk belajar PA$w&i sudah mengalami

perubahan pada tingkah laku dan keaktifan belg@ng sebelumnya lemah

menjadi giat dan semangat.

a. Berdasarkan analisis yang dilakukan pada siklusni3 maka dapat
disimpulkan bahwa secara kualitas siswa semakiif dlan semakin

termotivasi dan meningkat dilihat dari :

- Kesadaran siswa dalam belajar PAI.

- Aktifnya siswa dalam berdiskusi kelompok semakimak.

- Termotivasinya siswa semakin tinggi dalam berkelokap

- Siswa semakin aktif dalam menjawab pertanyaanipgatan guru

ataupun dari siswa yang lain.

- Siswa semakin berani bertanya kapada guru tentatgjapan yang
dikaji.

- Siswa semakin aktif baik mengomentari jawaban ataupenyanggah

jawaban ataupun bertanya-tanya.

b. Sedangkan berdasarkan refleksi maka dapat disimpullahwa tindakan
pada siklus ini semakin meningkat motivasi danfayié siswa dalam belajar

PAL.



TINDAKAN PENELITIAN SIKLUS 4

4. Perencanaan Tindakan 4

a. Rancangan Pelaksanaan Tindakan Siklus4

Rencana Tindakan Siklus 4

Sekolah : SMA Negeri 2 Batu

Tindakan : 4 (Empat)

Standar Kompetensi ‘Memahami ayat-ayat Al-Qur'an tentang
demokrasi

Periode : 15 Maret 2011

Metode : The Power Of Two

Alokasi Waktu : 90 menit

6. Kompetensi Dasar

Surat Ali Imran Ayat 159 da Asy Syura ayat 38, Bagt Sikap dan
Berprilaku Hidup Berdemokrasi

7. Indikator Pencapaian Hasil Tindakan

a) Membaca Al-Qur’an surat Ali Imran: 159 dan Asy-Syu88 dengan fasih.

b) Menerapkan ilmu tajwid dalam membaca Al-Qur’an s@almran: 159
dan Asy-Syura: 38.

¢) Menyebutkan arti perkata.

d) Menyebutkan arti per ayat.

e) Menterjemahkan dari Q.S. Ali Imran dan Asy-Syurdisgcara keseluruhan.



f) Mampu menunjukkan perilaku demokratis seperti ytangandung dalam
Q.S. Ali Imran: 159

g) Mampu menunjukkan perilaku demokratis seperti engandung dalam
Q.S. Asy-Syura: 38.

h) Materi Pendalaman (disampaikan di kelas) Surat®aya Ayat 38,
Tentang Anjuran Bermusyawarah

8. Media Pembelajaran

¢) Modul Pendidikan Agama Islam Al-Qur'aBurakarta: HTS.
d) SyamsuriPendidikan Agama Islam Untuk Sma Kela007,
Jakarta: Erlangga

9. Rincian Kegaiatan Tindakan

No Uraian Kegiatan Alokasi Waktu

1. | Pendahuluan + 10 menit
- Mengkondisikan siswa.
- Memberi salam.
2. | Kegiatan Inti: + 60 menit
- Member petanyaan secara reflek
terhadap semua siswa yang terkait
dengan materi.
- Siswa disuruh  kembali ke
kelompoknya masing-masing.
- Guru menegaskan kembali pada
siswa bahwa jawaban vyang
dihasilkan tadi harus didiskusikan
kembali dengan teman
kelompoknya.
- Siswa diminta mengungkapkan
jawaban dari  hasil  diskusi
kelompoknya.
- Siswa harus bisa memberikan
contoh tentang jawaban yang
dihasilkan.
- Setiap kelompok diminta
menjelaskan secara keseluruhan,
mulai dari pertemuan pertama
sampai pertemuan terakhir.




3. Penutup + 20 menit
- Mengabsen siswa
- Memberikan beberapa pertanyaan
sebagai evaluasi  pengukurgn
keberhasilan belajar siswa.
- Meminta maaf kepada semua siswa
bila ada salah selama peroses
belajar dan pembelajaran
berlangsung.

3. Pdaksanaan Tindakan Siklus4

Guru mengajak siswa untuk lebih konsentrasi tenbadata pelajaran yang akan
dikaji, karena mata pelajaran untuk yang teraklenocakup semua materi yang
sebelumnya. lalu diusahakan siswa dapat menganalasi pelajaran tersebut
terhadap permasalahan yang lain.

Kegiatan belajar dalam kelas:

g) Guru menjelaskan kembali materi tentang demokradia smateri-
materi yang minggu-minggu kemarin.

h) Guru memberikan pertanyaan kepada siswa untuk ajaw

i) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk mekagpkan
hasil jawaban dari diskusi kelompoknya.

j) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk memgarnéari
jawaban siswa yang lain.

k) Guru menjelaskan kembali sebagai penyimpulan teghasemua
jawaban siswa.

[) Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertaaga guru

tentang pelajaran yang belum dipengerti.



m) Guru meminta pada setiap kelompok untuk bercegputar materi-
materi yang telah dismpaikan, mulaai siklus pertaampai siklus
terakhir.

n) Siklus 4 ini dilakukan pada Tanggeb Maret 2011.

3. Analisisdan Refleks Tindakan Siklus4

c. Mengamati

Setelah diamati ternyata siswa sangat aktif dandgvasi.

- Tingkat motivasi siswa terhadap pembelajaran PAakunaksimal.

- Pola respons siswa terhadap penjelasan guru Senigédis.

- Tingkah laku siswa dalam kelas sangat tertata.

- Sebelum dikondisikan, siswa terlebih dahulu memagksan dirinya

untuk belajar.

d. Mengidentifikasi faktor-faktor penghambat dan kewdugh penelitian siklus

4

Kemudahan
Hambatan (Faktor Pendukung
(Faktor Penghambat Pelaksanaan PenelitiaRelaksanaan Pelaksanaan
Tindakan Siklus 4) Penelitian Tindakan Siklu
4)

UJ

4. Kelas sedikit ramai. 4. Kerja sama siswa
dengan
kelompoknya
sangat kompak.

5. Siswa sangat




senang dengan
berkelompok.

6. Siswa termotivas
dengan sendirinya
dan aktif dengan
sendirinya  tanpa
harus dikondisikan

4. Analisis Tindakan Siklus 4

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tindakdos maka
diketahui bahwa siswa sudah termotivasi untuk bBel&AIl. Siswa sudah
mengalami perubahan pada tingkah laku dan keaktbatajar, yang

sebelumnya lemah menjadi giat dan semangat.

a. Berdasarkan analisis yang dilakukan pada siklugii, maka dapat
disimpulkan bahwa secara kualitas siswa semakiii dn semakin

termotivasi dan meningkat dilihat dari :

Kesadaran siswa dalam belajar PAI.

- Aktifnya siswa dalam berdiskusi kelompok semakimak.

- Termotivasinya siswa semakin tinggi dalam berkelokap

- Mentalitas siswa semakin bagus.

- Siswa semakin aktif dalam menjawab pertanyaanipgatn guru

ataupun dari siswa yang lain.

- Siswa semakin berani bertanya kapada guru tentelajapan yang

dikaj.



- Siswa semakin aktif baik mengomentari jawaban ataup

menyanggah jawaban ataupun bertanya-tanya.

- Siswa mengkondisikan dirinya tanpa harus di pandu.

- Siswa semakin merasa butuh terhadap pelajaran RAINngga
sebagian siswa mendatangi guru untuk membantu rbsega

menyebarkan soal, dan mengkondisikan siswa yang lai

b. Sedangkan berdasarkan refleksi maka dapat diianp bahwa tindakan
pada siklus ini semakin meningkat motivasi danfaké siswa dalam
belajar PAIL. Dalam penelitian ini data dikumpulkarelalui observasi,
baik berupa jurnal catatan lapangan, lembar penigaenerilaku sehari-
hari, yang dilakukan secara manual maupun melabgsgs rekaman saat
wawancara, khususnya data langsung/prosedur/pidatsini digunakan
untuk melihat proses atau prosedur pelaksanaanasgmepbaikan dan
akan digunakan sebagai dasar penilaian pada segigamaan kegiatan.
Disamping itu, data dikumpulkan melalui tes lisantuk mengukur
pengertian dan pemahaman siswa terhadap pelajgbnPBda siklus
terakhir ini adalah penentuan terkhir dari tolakuukeberhasilan siswa

dalam belajar PAI.

Batu 29 Januari 2011
Guru Pamong Guru Praktifpeneliti

Machfud Efendi, S.Aqg. M.Pd Hairul Anwar

NIP. 197011082003121001 NIM 07110006
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Pendidkan formal dimulai dari tingkat TK Ketagung, SDN Il Kebonagung
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Strata Satu (S-1) ditempuh di Universitas Islam é&tegUIN) Maulana Malik
Ibrahim Malang. Selama menempuh pendidkan, tidak lach hanyalah menuntut
ilmu dengan giat dan semangat, karena pendidikagas@enting untuk masa depan.

Selama duduk di bangku pendidikan formal, dandari tingkat TK, hanyalah
bisa menuruti tuntutan orang tua dan seorang galandmendidik. Dan setelah itu
melanjutkan pendidikan di tingkat SD, disanalalakepuncak dari motivasi orang
tua dan seorang guru dalam membangun motivasi sai&k belajar, tapi pada
tingkat SD ini saya tidak sepenuhnya belajar. Namsatelah duduk di bangku
MTsN, saya mulai mengejar kebutuhan pendidikan pade pada saat itu sudah
bermula bahwa pendidikan sangat penting.

Sejalan dengan waktu, saya meneruskan pé&adidli bangku MAN, disitulah
semangat untuk belajar sangat tinggi, karena paal&uwitu sudah menduduki
pendidikan banggu menengah ke atas, yang orieggasiantinya penentuan
pendidikan yang lebih tinggi yaitu pendidikan petgn tinggi.

Sekarang saya sudah menduduki di bangkulkwiang semua itu merupakan

letak tingginya motivasi saya untuk belajar, kardndangku kuliah ini tidak sama



dengan banggu pendidikan sebelumnya, di bangkuatkuii sudah penentuan
pendidikan untuk masa depan, bila kita lalai makbaanya juga pada kita sendiri,
bila kita sungguh-sungguh, maka manfaatnya jugea gath sendiri. Di bangku

kuliyah ini penentuan secara dhohir bahwasanya saka akan melangkah ke arah
yang lebih baik atau malah sebaliknya. Oleh sehalsumsi saya, bahwasanya di

bangku kuliyah ini merupakan penentuan orientasijgeuntuk kedepan.
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